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ABSTRAK

Metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan dalam
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk tercapainya tujuan
pengajaran yang telah ditelapkan. Agar tujuan pengajaran dapat diperoleh
secara optimal, kontribusi guru dan peserta didik sangat diperlukan dalam
penentuan metode pengajaran yang akan digunakan. Masalah pemilihan metode
mengajar merupakan model keputusan individual yang dapar diselesaikan dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu dengan menganalisis fukior-
Jaktor yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching). Untuk mengetahui hal tersebut tersebut diperlukan alat bantu
penelitian yaitu kuesioner. Dari hasil kuesioner kemudian dilakukan perhitungan
rasio konsistensi. Selanjutnya dihitung bobot prioritas dari masing-masing faktor.
Untuk mengetahui bobot prioritas masing-masing faktor pertimbangan, maka
dibuat svatu hirarki' sederhana yang terdiri dari empart-level yaitu goal atau
lyjuan wlama, atribuf, sub airibut dan alternatif  Adapun faktor-faktor yang
menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan metode  pengajaran langsung
(direct teaching) adalah tujuan, materi, fasilitas, situasi, guru, dan peserta didik.
Akan tetapi fakior guru dan peseria didik disini tidaklah menjadi faktor yang
diperbandingkan, dikarenakan kedua faktor tersebut merupakan obyek yang
berhubungan dengan hasil penelitian. Dari hasil penelition ini diketahui faktor
dominan yang berpengaruh dalam menentukan pilihan metode pengajaran
langsung (direct teaching) adalah tujuan dengan bobot prioritas sebesar 0.4502,
materi dengan bobot prioritas sebesar (12809, situasi dengan bobot prioritas
sebesar 0.1511, dan fasilitas dengan bobot prioritas sebesar 0.1178. Dalam hal
pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching) diketahui bahwa metode
pengajaran langsung (direct leaching) yang paling diminati oleh mahasiswa
adalah Pemetaan Konseptual dengan bobot prioritas global sebesar 0.2821.

Kata Kunci : AHP, Metode Mengajar, Pengambilan Keputusan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, dunia pendidikan dihadapkan pada problematika datam
menumbuhkembangkan . potensi Sumber Daya Manusia (SDM). Kurangnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan tampak pada tingkat kompetensi peserta
didik yang semakin lama semakin menurun dalam kegiatan belajar mengajar.

Kurangnya pemanfaatan waktu dalam belajar dan cara belajar yang
kurang aplikatil' merupakan pcrmasalahan yang sering terjadi di kalangan peserta
didik. Tentu saja hal ini menycbabkan kurangnya daya serap terhadap materi yang
diberikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Pada umumnya penyebab
kurangnya daya serap peserta didik di sekolah adalah mereka tidak terbiasa
dengan budaya membaca sehingga mercka lambat untuk menganalisa. Tidak
banyak siswa yang terbiasa dengan budaya membaca sehingga akibatnya adalah
tidak banyak pula siswa yang memiliki daya serap tinggi.

Pada dasarnya, mudah tidaknya seorang peserta didik dalam memahami
materi yang diberikan oleh guru bergantung pada pada karakteristik peserta didik
itu sendiri. Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yvang
berbeda-beda, baik minat, bakat, faktor 1Q, motivasi, situasi sosial, lingkungan

keluarga, dan harapan terhadap masa depannya (Fathurrohman dan Sobry, 2007).



Karakteristik yang berbeda-beda yang dimiliki oleh peserta didik
memberikan kesulitan tersendiri dalam proses belajar peserta didik. Sehingga
peran seorang guru sangat diperlukan dalam menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan membuat kuesioner
yang disebarkan kepada peserta didik yang berfungsi untuk mengetahui tentang
metode mengajar seperti apa yang diinginkan oleh peserta didik. Yang diharapkan
dengan pemilthan metode mengajar dari aspek peserta didik dapat menjadi solusi
dari masalah perbedaan karakteristik peserta didik, sehingga dapat memberikan

kemudahan bagi peserta didik dalam menyerap materi yang diberikan oleh guru.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian int, hal yang ingin diketahui antara lain :
1. Metode pengajaran langsung (direct teaching) seperti apakah yang diinginkan
oleh mahasiswa?
2. Bagaimana urutan prioritas dari metodc pengajaran langsung (direct teaching)

yang diinginkan oleh mahasiswa ?



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada :

1. Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam Indonesta.

2. Objck sckaligus responden dalam penelitian ini adatah mahasiswa Jurusan
Teknik Industri, Fakultas Tcknelogi Industri; Universitas Islam Indonesia
angkatan 2006,

3. Pengambilan sampel data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
mahasiswa Jurusan Teknik [ndustri angkatan 2006.

4. Pendekatan yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah Arnalytical
Hierarchy Process (AHP).

5. Atribut-atribut yang digunakan sebagai dasar pemilihan metode pengjaran
langsung (direct teaching) berasal dari studi pustaka.

6. Atnbut-atribul yang dipergunakan diasumsikan tidak mengalami perubahan

(stabil).

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengajaran langsung
(direct teaching) seperti apakah yang diinginkan oleh peseta didik (dalam hal ini

mahasiswa).



1.5 Manfaat Penelitian
Penclitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat scbagai berikut :
1. Aspek Akademis

1) Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan mengenai  Analytical
Hierarchy Process, khususnya dalam hal pengambilan keputusan.

2) Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya, khususnya yang
berkaitan dengan pengambilan  keputusan yang mempertimbangan
banyak faktor mengenai pemilihan mctode pengajaran langsung (direci
teaching).

2. Aspcek Praktis

1) Penclitian ini- merupakan salah satu kontribusi yang dapat diberikan
peneliti kepada pihak Universitas Islam Indonesia dalam pengembangan
kualitas pendidikan mahasiswa Jurusan Teknik Industri sehingga secara
tidak langsung dapat meningkatkan kualitas lulusan Universitas Islam

Indonesia.



1.6 Sistematika Penclitian
Sistcmatika  penulisan merupakan  penggambaran  singkat  dan

pengorganisasian dari isi tulisan. Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

BAB1I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar masalah yang diuraikan secara singkat
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab mi berisikan landasan teori-teori dasar tentang masalah penclitian,
penjelasan mengenai konsep-konsep dasar mengenai permasalahan yang
diangkat serta mendukung penelitian yang akan dilakukan

BAB 11 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan penjelasan mengenai objek ‘penelitian, tempat dan
waktu penelitian, tcknik pengumpulan data dan kerangka pemecahan
masalah,

BAB 1V PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan data-data yang diperlukan dalam penelitian, pengolahan
data tersebut, baik secara langsung maupun tidak dengan bantuan
software Microsoft Excel.

BAB V PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil penelitian berupa tabel hasil pengolahan data,

grafik serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis secara kualitatif,




kuantitatif maupun statistik dari hasil penclitian.

BAB VI PENUTUP
Kesimpulan, memuat pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari
hasil penclitian dan pembahasan untuk membuktikan atau menjawab
pcrmasalahan.
Saran, dibuat  berdasarkan’ pengalaman  dan pertimbangan penulis,

ditujukan kepada para peneliti (perusahaan) dalam bidang yang sejenis.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Mengajar

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar
menyampatkan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun
tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih
baik pada seluruh siswa. Oleh karcna itu. rumusan pengertian mengajar tidaklah
sederhana. Dalam arti, membutuhkan rumusan yang dapat meliputi scluruh
kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengajar itu sendiri (Ali, 1992).

Mengajar merupakan suatu akfivitas mengorganisasi atau mengatur
(mengelola) lingkungan sehingga tercipta suasana yang - sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar yang
menyenangkan (Suharto, 1997). Sedangkan Hamalik (2002) mendefinisikan
mengajar scbagai proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan kepada
siswa. Dalam pengertian yang tain, juga dijelaskan bahwa mengajar adalah suatu
aktivitas profesional yang memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan
menyangkut pengambilan keputusan (Davies, 1988).

Mengajar menurut pengertian mutakhir merupakan suatu perbuatan yang
kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks ini dapat diterjemahkan sebagai
penggunaan secara integratif sejumlah komponen yang terkandung dalam
perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajaran. Atau dengan gaya

bahasa lain, mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan



terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen

yang saling mempengaruhi, yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi

vang diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta ada dalam
hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan
prasarana belajar mengajar yanyg tersedia.

Kedudukan guru dalam ‘pengertian ini sudah tidak dapat lagi dipandang
sebagai penguasa tunggal dalam kelas atau sekolah, akan tetapi dianggap scbagai
manager of learning (pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap membimbing
dan membantu para siswa dalam menempuh perjalanan menuju kedewasaan
mereka sendiri yang utuh dan menyeluruh.

Kegiatan mengajar memiliki (wjuan yang bersifat permanen. yakni
terjadinya perubahan pada anak didik. Ciri-ciri perubahan menurut Fathurrohman
dan Sobry (2007), antara lain :

1. Perubahan yang tenjadi berlangsung secara sadar, sekurang-kurangnya sadar
bahwa pengetahuannya  bertambah. ~sikapnya = berubah, kecakapannya
berkembang, dan lain-iain.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Belajar bukan
proses yang statis karena terus berkembang secara gradual dan setiap hasil
belajar memiliki makna dan guna yang praktis.

Perubahan belajar bersifat positif dan aktif. yakni perubahan menuju ke arah

(VS ]

yang lebih baik.
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, akan tetapi terus

berkelanjutan.
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5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian
tertentu secara parsial,

Perubahan perilaku pada siswa dalam konteks pengajaran jelas
merupakan produk dan usaha guru melatui kegiatan mengajar. Hal ini dapat
dipahami karena mengajar merupakan suatu aktivitas khusus yang dilakukan gurn
untuk menolong dan membimbing anak didik memperoleh perubahan dan
pengembangan skil/ (kelerampilan). artitude (sikap), appreciation (penghargaan),
dan knowledge (pengetahuan).

Sejalan dengan fungsi utama guru sebagai motivator belajar anak didik
terdapat beberapa prinsip mengajar yang perlu diperhatikan, yakni perhatian,
aktivitas  (kegiatan  guru melahirkan aktivitas belajar siswa), apersepsi
(menghubungkan pengetahuan siswa), peragaan, repetisi (pengulangan materi),
korelasi (mengkaitkan-inti pelajaran), konsentrasi (fokus. materi), sosialisasi
(watak berteman), individualisasi (penerimaan diri anak), dan evaluasi untuk
umpan balik (Fathurrohman dan Sobry, 2007).

Adapun ciri-cirl dari kegiatan mengajar, antara lain (Fathurrohman dan
Sobry. 2007) :

1. Memiliki tujuan, yaitu membentuk anak dalam suatu perkembangan tertentu.
2. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode danteknik vang
direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditctapkan.

Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik.

(]
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4. Adanya aktivitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya
kegiatan mengajar.

5. Aktor guru yang cermat dan tepat.

6. Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan anak didik dalam proporsi masing-
masing.

7. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

8. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun eveluasi hasil.

2.2 Hakikat Proses Mengajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan; selain kegiatan belajar, kegiatan
mengajar merupakan aspek yang sangat penting, Hal ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana
proses mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional.

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif,
yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondsi belajar
siswa yang didesain sccara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan
anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi
belajar vang diciptakan guru.

Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaksi edukatif
dengan memanfaatkan bahan ajar scbagai mediumnya. Pada kegiatan belajar
mengajar, gury dan murid saling mempengaruhi dan memberi masukan. Karena
itulah kegiatan belajar mengajar harus merupakan aktivitas yang hidup, sarat niai

dan senantiasa memiliki tujuan,



Rumusan belajar mengajar tradisional selalu menempatakan anak didik
sebagai obyek pembelanjaran dan guru sebagai kurang subsyeknya. Rumusan
seperti ini membawa konsekuensi terhadap kurang bermaknanya kedudukan anak
dalam proses pembelajaran, scdangkan guru, menjadi faktor yang sangat dominan
dalam keseluruhan proses belajar menagajar.

Pendekatan baru melihat bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan
milik guru dan murid dalam kedudukan yang setara, namun dari scgi fungsi
berbeda Anak merupakan subjek pembelajaran dan menjadi inti dari setiap
kegiatan pendidikan. Proses pengajaran yang mcngesampingkan martabat anak
bukanlah proses pendidikan yang benar. Bahkan merupakan kekeliruan yang tidak
bisa diabaikan begitu saja. Karena itulah, inti proscs pengajaran tidak lain adalah

kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu (ujuan pengajaran. Tujuan

pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha sccara aktif

untuk mencapainya. Keaktifan anak didik disini tidak hanya dituntut dari segi
fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya (isik anak yang aktif, tetapi
pikiran dan mentalnya kurang -aktif, ‘maka’ kemungkinan besar tujuan
pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan anak didik tidak belajar,
karena anak didik tidak merasakan perubahan dalam dirinya.

Kegiatan mengajar bagi seorang guru membutuhkan hadirnya sejumlah
anak didik. Hal ini berbeda dengan belajar yang tidak selamanya memerlukan
kehadiran seorang guru. Cukup banyak aktivitas yang dapat dilakukan seseorang

tanpa ketetlibatan seorang guru. Belajar di rumah cenderung menyendiri dan tidak



terfalu banyak mengharapkan bantuan orang lain. Apalagi aktivitas belajar itu
berkenaan dengan kegiatan membaca buku tertentu.

Mengajar merupakan kegiatan dimana keterlibatan individu anak didik
mutllak adanya. Apabila tidak ada anak didik atau objek didik, siapa yang diajar,
Hal int perlu sckali disadari guru agar tidak terjadi kesalahan tafsir terhadap
kegitan pengajaran atau pendidikan.

Biasanya pcrmasalahan yang guru hadapi ketika berhadapan dengan
sejumlah anak didik ‘adalah masalah pengelolaan kelas, Apa, siapa, bagaimana,
kapan dan dimana adalah screntctan pertanyaan yang periu dijawab dalam
hubungannya dengan masalah pengelolaan kelas. Peranan guru itu paling tidak
berusaha mengatur suasana kelas yang kondusit bagi kegairahan dan kesenangan
belajar anak didik. Jadi, masalah pengaturan kelas selalu terkait dengan kegiatan
guru. Semua kegiatan yang dilakukan guru tidak lain demi kepentingan anak didik
dan demi keberhasilan belajar itu sendiri,

Sama halnya dengan belajar, mengajar pada hakikainya adalah suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
anak didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan
proses belajar. Pada tahap berikutnya adalah proses memberikan bimbingan dan
bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar (Sudjuna dan Ahmad,

1991).



2.3 Komponen-komponen Pengajaran
Kegiatan mengajar mengandung sejumlah komponen, yang meliputi
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan pelajaran, kegialan mengajar, mctode, alat dan

sumber, serta evaluasi (Fathurrohman dan Sobry, 2007).

2.3.1 Tujuan

Tujuan merupakan suaiu cila-cita yang ingin dicapai dari pclaksanaan
pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprograkan tanpa tujuan,
karena hal i merupakan kegitan yang tidek mcmiliki kepastian dalam
menentukan arah, target akhir, dan prosedur yang dilakukan.

Tujuaan dalam pendidikan dan pengajaran merupakan suvatu cita-cita
yang bemnilai normatif. Sebab dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus
ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara anaka
didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosial, baik di lingkungan sckolah
maupun di luar sekolah.

Tujuan mempunyai jenjang dari-yang luas (umum) sampai kepada vang
sempit (khusus). Semua tujuan itu berhubungan antara satu dengan vang lainnya,
dan tujuan di atasnya. Bila tujuan terendah tidak tercapai, maka tyjuan di atasnya
tidak tercapai pula. Hal ini disebabkan tujuan berikutnya merupakan turunan dari
tujuan sebelumnya. Dengan ini diartikan bahwa dalam merumuskan tujuan, maka
kita harus benar-benar memperhatikan kesinambungan setiap jenjang tujuan

pendidikan dan pengajarnya. Oleh karena itu, guru dalam melakukan pengajaran,



sekalipun hanya berupa sub materi bahan ajar, tidak boleh terlepas dari konteks
tujuan sebelumnya.

Suatu tujuan pengajaran merupakan deskripsi tentang penampilan
perilaku (performance) anak didik yang diharapkan sectclah mempelajari bahan
pelajaran tertentu. Suatu tujuan pengajaran menunjukkan suatu hasil yang kita
harapkan dari pengajaran dan bukan sekedar proses dari pengajaran itu sendiri

(Roestiyah, 1989).

2.3.2 Bahan Pelajaran

Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran
yang “dikonsumsi” oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang terus
berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan
masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus mampu merespons sctiap
perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan vang akan terjadi di masa
depan. Menurut Fathurrohman dan Sobry (2007), bahan pelajaran merupakan
unsur intl yang ada di dalam kegiatan -mengajar, karcna bahan pelajaran itulah
yang diupayakan uniuk dikuasai oleh anak didik. Oleh karena itu, guru khususnya
atau pengembangan kurikulum umumnya harus memikirkan sejauh mana bahan-
bahan atau topik yang tertcra dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta
didik di masa depan. Sebab, minat peserta didik akan bangkit bila suatu bahan
yang diajarkan sesuai dengan kebutuhannya. Minat seseorang akan muncul

sesuatu itu terkait dengan kebutuhannya (Sudirman, 1987).
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Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa
diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan pclajaran merupakan inti dalam proses

mengajar,

2.3.3 Kegiatan Mengajar

Dalam kegiatan mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah
interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu peserta
didiklah yang lebih aktif, bukan guru Keaktifan anak didik tentu mencakup
kegiatan fisik dan mental, dan individual dan kelompok. Oleh karena itu, interaksi
dikatakan maksimal bila antara guru dengan semua pesrta didik. Antara peserta
didik dengan guru, antara sesama pescrta didik, peserta didik dengan bahan dan
media pembelajaran, bahkan antara peserta didik dengan dirinya sendiri. Namun,
tetap dalam kerangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Untuk  memperolch  hasil optimal, sebaiknya  guru memperhatikan
perbedaan individual peserta didik, baik aspek psikologis, intelektual, maupun
psikologis. Ketiga aspek ini diharapkan memberikan informasi pada guru, bahwa
setiap peserta didik dapal-mencapai prestasi belajar yang optimal, sckalipun dalam
tempo yang berlainan., Pemahaman tentang perbedaan potensi individual
menghendaki pendckatan pembelajaran yang sepenuhya bisa melayani perbedaan

keunikan peserta didik masing-masing.
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2.3.4 Metode

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan mengajar, metode dangat diperlukan oleh
guru, dengan penggunaan yang bervariasi scsuat denagn tujuan yang ingin
dicapai. Menguasal metode mengajar merupakan keniscayaan, scbab guru tidak
akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat.
Djamarah dan Aswan (2002) mengemukan bahwa ada'lima macam faktor yang
mempengaruhi penggunaan metodc mengajar, yaitu :
I. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya,
2. Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.
3. Situasi berlainan keadaannya.
4. Fasilitas bervariasi sccara kualitas dan kuantitasnya.

5. Kepribadian dan kempetensi guru yang berbeda-beda.

23.5 Alat

Alat merupakan scgala sesuatu-yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran. Dalam  proses pengajaran maka alat mempunyai
fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai wjuan (Surachmad, 1980).

Alat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu alat bantu verbal dan alat
bantu non verbal. Alat verbal berupa suruhan, perintah, larangan, dan scbagainya.
Sedangkan alat bantu non verbal berupa globe, papan tulis, kapur tulis, gambar,

diagram, slide, vedeo, dan sebagainya.
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Jika dilihat dari sisi asalnya, alat terbagi atas alat material dan alat non
material. Alat material termasuk alat bantu audiovisual. Belajar yang sempurna
hanya dapat tercapai jika menggunakan bahan-bahan audio-visual yang mendekati
realitas. Melalw alat bantu pengajaran yang tepat, diharapkan guru dapat
memberikan pengalaman belajar yang banyak dengan cara yang sedikit.

Sebagai alat bantu dalam pendidikan dan pengajaran, alat audio-visual
mempunyai sifat sebagai berikut (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1.  Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.

2. Kemampuan untuk menigkatkan pengertian.

3. Kemampuan untuk meningkatkan transfer belajar.

4.  Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetauan
hasil yang dicapai.

5. Kemampuam untuk meningkatkan ingatan.

2.3.6 Sumber Pelajaran

Sumber pelajaran adalah segala’ sesuatu -yang dapat dipergunakan
sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didapatkan. Sumber pelajaran dapat
berasal dari masyarakat dan kebudayaannya, perkembangan ilmu pengctahuan dan
tcknologi, serta kebutuhan anak didik (Nasution, 1984). Sumber belajar
sesungguhnya banyak sekali terdapat di mana pun, seperti di sekolah, pusat kota,
pedesaan, benda mati, lingkungan, toko, dan sebagainya. Pemanfaatan sumber-
sumber pengajaran terscbut tergantung pada kreatifitas guru, waktu, biaya, scrta

kebijakan-kebijakan lainnya.
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Roestiyah (1989) mengemukakan sumber-sumber belajar itu adalah :
1. Manusia (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat).
2. Buku atau perpustakaan.
3. Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv, dan lain-lain).
4. Lingkungan alam, sosial, dan lain-lain.
5. Alat pelajaran (buku pelajaran, peta, pambar, kaset, tape, papan tulis, kapur,
spidol, dan lain-lain).
6. Museum (tempat penyimpanan benda-benda kuno).
Sudirman (1987) juga mengemukakan bahwa sumber belajar terdiri dari :
1. Manusia
2. Bahan (marerialis).
3. Lingkungan (setting).
4. Alat dan perlengkapan (100! and equipment).

5. Aktivitas (activities).

2.3.7 Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
suatu tindakan atau proses untuk menetukan nilai dari sesuatu. Atau dengan kata
lain cvaluasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang
ada hubungannya dengan dunia pendidikan (Fathurrohman dan Sobry, 2007).
Rumusan yang lebih operasional dikemukakan oleh Roestiyah (1989),

bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya dan sedalam-




dalamnya mengenai kapabilitas siswa guna mengctahui sebab-akibat dan hasil
belajar siswa guna mendorong atau mengembangkan kemampuan belajar.
Berdasarkan pengertian-pengertian di  atas, maka evaluasi memiliki
tujuan secara umum, yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :
1. Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan murud dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Memungkinkan pendidik (guru) menilai aktivitas (pengalaman) yang didapat
siswa dalam pembelajaran,
3. Menilai metode mengajar yang dipergunakan.
Lebih spesifik lagi dikemukakan oleh Ahmadi dan Ahmad (1991) bahwa
evaluasi memiliki tujuan sebagai berikut
1.  Mecrangsang kegiatan siswa.
2. Mencmukan sebab kemajuan atau kegagalan belajar.
3. Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan
bakat masing-masing siswa.
4. Memperolch bahan laporan tentang perkembangan siswa yang diperlukan
orang tua atau lembaga pendidikan.
5. Untuk memperbaiki mutu pelajaran atau cara belajar dam metode mengajar.
Merujuk pada tujuan evaluasi seperti yang dikemukakan di atas, maka
pelaksanaan evaluasi mempunyai manfaal yang sangat besar baik berkaitan
dengan proses mengajar maupun berkenaan dengan produk suatu pendidikan dan
desain proses belajar mengajar di masa mendatang Evaluasi proses merupakan

suatu cvaluasi yang diarahkan untuk menilai bagaimana kerjasama sctiap
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komponen pengajaran yang telah dilakukan dan apakah proses itu ditemukan

kendala sehingga tujuan kurang tercapai secara optimal. Scdangkan evaluasi

produk adalah suatu cvaluasi yang diarahkan untuk mengetahui bagaimana hasil
belajar siswa, dan bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan atau materi yang
telah guru berikan ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Evaluasi sebagai sebuah sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam proses
belajar mengajar dan di dalamnya melibatkan guru dan siswa, pada dasarnya
memiliki fungsi sebagat berikut (Fathurrohman dan Sobry, 2007) -

1. Memberikan umpan balik (feedback) kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses pengajaran serta mengadakan perbaikan program bagi
murid.

2. Memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil belajar dari setiap
murid. Antara lain digunakan dalam rangka pemberian laporan kepada orang
tua, pentuan kenaikan kelas, serta penentuan lulus tidaknya seorang murid.

3. Menentukan posisi murid di dalam situasi bclajar mengajar agar sesuai
dengan tingkal kemampuan (dan karakteristik lainnya) yang dimiliki masing-
masing siswa.

4. Mengenal latar belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan) murid yang
mengalami kesulitan-kcsulitan belajar, nantinya dapat dipergunakan sebagai
dasar pemecahan kesulitan-kesulitan belajar (Ahmadi dan Ahmad, 1991 ).

Scorang guru tidak bisa mengabaikan evaluasi dalam pendidikan,
sekalipun scni, cara, dan teknik pelaksanaannya bergantung pada guru masing-

masing. Tetapi yang perlu diingat agar evaluasi yang dilakukan tidak menjadi hal
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yang menakutkan bagi siswa dan memberikan masukan pada proses pembelajaran

berikutnya.

2.4 Mectode Mengajar
2.4.1 Pengertian Metode Mengajar
Metode secara harfiah berarti “cara’. Dalam pemakaian yang umum,
metode dirtikan scbagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai
tujuan tertentu. Kata “mengajar” sendiri berarti memberi pelajaran. Jadi, metode
mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untk
tcrcapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, salah satu
keterrampilan guru yang memegang peranan penting dalam pcngajaran adalah
keterampilan memilih mctode. Pemilihan mectode berkaitan langsung dengan
usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan
kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh sccara optimal. Oleh
karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru adalah
bagaimana memahami  bagaimana kedudukan ‘metode sebagai salah satn
komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar vang sama pentingnya
dengan komponen-komponen lain dalam kescluruhan komponen pendidikan.
Metode memiliki kedudukan, yaitu (Djamarah dan Aswan, 2002) :
1. Sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Menyiasati perbedaan individual anak didik.

3. Untuk mencapai tujuan pembelajaran.




Makin tepat mctode yang digunakan oleh guru dalam mengajar,
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Tentunya fakior-
faktor lain pun harus diperhatikan juga, seperti : faktor guru, faktor anak (murid),
faktor situasi (lingkungan belajar), media, dan lain-lain.

Oleh sebab itu, fungsi-fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan,
karena metode mengajar tersebut turut mencentukan berhasil tidaknya suatu proses
belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem

pengajaran.

2.4.2 Ciri-ciri Umum Metode Yang Baik
Sctiap guru yang akan mengajar senantiasa dihadapkan pada pilihan
metode. Banyak macam metode yang bisa dipilih guru dalam kegiatan mengajar,
namun tidak semua metode tidak bisa dikategorikan sebagai metode yang baik,
dan tidak pula semua metode dikatakan jelek. Kebaikan suatu metode terletak
pada ketepatan memilih sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Terdapat beberapa
ciri dari sebuah metode yang baik (pembalajaran Pendidikan Agama Islam), yaitu
(Fathurrohman dan Sobry, 2007)
1. Berpadunya metode dari scgi tujuan dan alat dengan jiwa dan ajaran akhlak
Islami yang mulia.
2. Bersifat luwes, fleksibel, dan memiliki daya sesuai dengan watak siswa dan
materi.
3. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktek dan

mengantarkan siswa pada kemampuan praktis.
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4. 'Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya justru mengembangkan materi.
5. Memberikan keleluasaan pada siswa untuk menyatakan pendapatnya.
6. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam

keseluruhan proses pembelajaran.

2.4.3 Prinsip-prinsip Penentuan Metode

Metode mengajar yang digunakan guru dalam setiap pertemuan kclas
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan intruksional khusus, Jarang sckali terlihal guru merumuskan
tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu
tujuan. Karenanya, guru pun selalu menggunakan metode yang lebih dari satu.
Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu,
sementara penggunaan metode yang lain juga digunakan untuk mencapai tujuan
yang lain.

Metode apapun yang dipilih dalam kegiatan belajar mengajar hendaklah
memperhatikan beberapa prinsisp yang mendasari urgensi metode dalam proses
belajar mengajar, yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007)

1. Prinsip motivasi dan tujuan belajar.

2. Prinsip kematangan dan perbedaan individual. Belajar memiliki masa
kepekaan masing-masing dan tiap anak memiliki tempo kepekaan yang tidak
sama. Semua perkembangan pada sctiap anak jelas memiliki tempo yang

berbeda-beda, karcna itu setiap guru agar memperhatikan waktu dan irama
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perkembangan anak, motif, intelegensi dan emosi, kecepatan menangkap
pclajaran, serta pembawaan dan faktor lingkungan.

Prinsip  penyediaun peluang dan pengalaman praktis. Belajar dengan
memperhatikan peluang scbesar-besarnya bagi partisipasi anak didik dan
pengalaman langsung olch anak jauh memiliki makna daripada belajar
verbalistik.

Integrasi  pemahaman dan  pengalaman. Penyatuan pemahaman  dan
pengalaman menghendaki suatu proses pembclajaran  yang mampu
menerapkan pengalaman nyata dalam suatu daur proses belajar. Prinsip
belajar ini didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman mendahului proses
belajar dan isi pcngajaran atau makna sesuatu harus berasal dari pengalaman
siswa sendiri.

Prinsip fungsional. Belajar merupakan proses pengalaman hidup yang
bermanfaat bagi kehidupan berikutnya. Setiap belajar nampaknya tidak bisa
lepas dari nilai manfaat, sckalipun bisa berupa nilai manfaat teoritik atau
praktis bagi kehidupan sehari-hari.

Prinsip menggembirakan.” Belajar merupakan proses yang terus berlanjut
tanpa henti, tentu seiring kebutuhan dan tuniutan yang terus berkembang,
Berkaitan dengan kepentingan belajar yang terus menerus, maka metode
mengajar jangan sampai memberi kesan memberatkan, sehingga kesadaran

belajar pada anak cepat berakhir.




2.4.4 Nilai Strategi Metode

Mctode merupakan fasilitas untuk mngantarkan bahan pelajaran dalam
upaya mencapai tujuan. Oleh karena itu, bahan pelajaran yang disampaikan tan pa
memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit guru dalam mencapai
tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah
satunya discbabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang
bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan
metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalah suatu cara yang
memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Tikatakan demikian

karena mctode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.

2.4.5 FEfektivitas Penggunaan Metode

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Cukup banyak
bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode
yang semata-mata hanya berdasarkan kehendak guru ‘dan bukan atas dasar
kebutuhan siswa atau karakter situasi kelas.

Dalam menctapkan metode mengajar, bukan tujuan yang menyesuaikan
dengan mectode atau karakter anak, akan tetapi metode hendaknya menjadi
“variabel dependen” yang dapat berubah dan berkembang sesuai kebutuhan.

Karena itu, efektifitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian antara




melode dengan scmua komponen pengajaran yang tclah diprogramkan dalam

satuan pelajaran sebagai persiapan tertulis,

2.4.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

Pada prinsipnya, tidak datupun metode mengajar yang dapat dipandang
sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang
studi. Karena setiap metodc pasti meiliki keunggulan® dan kelemahan masing-
masing. Karena itu guru tidak boleh sembarangan memilih serta menggunakan
metode. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan
metode, antara lain (Fathurrohman dan Sobry, 2007)
a. Tujuan yang hendak dicapai

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar.
Setiap guru hendaknya memperhatikan tujuan pembelajaran. Karakteristik tujuan
yang akan dicapai sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab metode tunduk
pada tujuan, bukan sebaliknya.
b. Materi pelajaran

Materi pclajaran ialah scjumlah materi yang hendak disampaikan oleh
guru untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik.
c. lasilitas

Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan pencntuan metode
mengajar. Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat menggaggu pemilihan

metode yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek jelas kurang
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mendukung penggunaan metode eksperimen atau demonstrasi. Jadi, fasilitas ini
sangatlah penting guna berjalannya proses pembelajaran yang efektif.
d. Situasi

Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang
dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Oleh karena itu, pada waktu
lertentu guru melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di alam terbuka.
e. Guru

Setiap orang memiliki kepribadian, performance style, kebitasaan dan
pengalaman mengajar yang berbeda-beda. Kompetensi mengajar biasanya
dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang
pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan tepat
dalam menerapkannya. Sedangkan guru yang berlatar belakang pendidikannya
kurang relevan, sekalipun tepat dalam menetukan metode, namun scring
mengalami hambatan dalam penerapannya. Jad:, untuk menjadi seorang guru pada
intinya harus memiliki jiwa yang prolesional. Dengan memiliki jiwa
keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran atau dalam proses pembelajaran
itu akan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
f. Peserta didik

Pescrta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, baik minat, bakal, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan keluarga,
dan harapan terhadap masa depannya.

Perbedaan peserta didik dari aspek psikologis scperti sifat pendiam, super

aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung, bahkan ada yang menunjukkan
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perilaku-perilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tadi akan

berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran.

2.5 Pengajaran Langsung (Direct Teaching)

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) merupakan suatu metode
pengajaran efektif dimana terdapat interaksi langsung atau terdapat proses tatap
muka antara guru dan peserta didik. Direct Teaching mengacu pada gaya
mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada murid-
muridnya dengan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.

Muijs dan David (2008} mengemukakan bahwasanya metode Direct
Teaching merupakan salah satu metode mengajar vang paling luas dan paling
efektif diantara ketiga jenis metode mengajar efektif lainnya, yaitu : pengajaran
interaktif, kerja kelompok kecil kolaboratif, dan pengajaran kontruktif.

Direct Teaching terbagi menjadi lima, antara lain : presentasi terstruktur,
modelling, pemetaan konseptual, tanya jawab interaktif, dan kerja kelompok

{Muijs dan David, 2008).

2.5.1 Presentasi Terstruktur

Suatu pelajaran harus memiliki struktur yang jelas, sehingga murid dapat
memahami dengan mudah memahami isi pelajaran itu dan hubungannya dengan
apa yang telah mereka ketahui. Banyak pencliti yang menyarankan untuk meniulai
pelajaran dengan ulasan atau reviu dan praktik dari apa yang telah dipelajari dari

pelajaran sebelumnya, misalnya dengan membahas pekerjaan rumah, karena hal
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ini akan memungkinkan guru untuk mendapatkan informasi tentang seberapa jauh
murid telah menangkap isi pelajaran sebelumnya. sechingga dapat menentukan
seberapa jauh 1s1 tersebut perlu diajarkan kembali.

Presentasi terstruktur merupakan salah satu metode mengajar yang
berupa penjelasan terstruktur dari matri pelajaran vang diberikan, sesuai dengan
pokok bahasan, disertai dengan penjelasan secara rinci dari tiap pokok bahasan

tersebut (Muijs dan David, 2008).

2.5.2 Modelling

Salah satu prosedur yang berguna untuk diikuti ketika mengajarkan
topik-topik tertentu adalah dengan memberikan model secara eksplisit tentang
sebuah keterampilan atau prosedur. Modelling berarti mendemonstrsikan sebuah
prosedur kepada murid. Ini bisa lebih efektif dibandingkan dengan penjelasan
verbal, khususnya untuk murid yang masih muda belia dan mereka lebih
menyukai gaya belajar visual. Modelling mengikuti urutan-urutan berikut : guru
(atau orang lain yang dipersepsi sebagai ahli) mendemonstrasikan perilaku yang
dimaksud dengan melakukannya dan mengaitkan perilaku itu dengan
keterampilan atau perilaku-perilaku lain yang sudah dimiliki pelajar. Guru perlu
mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut dengan cara yang jelas,
terstruktur, dan berurutan, dan menjelaskan apa yang dikerjakannya setelah setiap
langkah sclesai dikerjakan. Setelah itu murid perlu mengingat langkah-langkah

yang dilihatnya dan kemudian menirukannya (Ausubel, 1968).
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Dengan kata lain modelling merupakan gaya belaja visual dengan
mendemonstrasikan  perilaku sesuai  dengan topik pelajaran vang sedang
disampaikan, dengan cara yang jelas, trstruktur dan berurutan serta memberikan
penjelasan dari setiap langkah susai dipraktekkan. Contoh : cara sholat atau cara

pidato yang baik dan benar.

2.5.3 Pemetaan Konseptual

Salah satu striegi yang dapat membantu menstrukiurisasikan pelajaran
dalam pikiran murid adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual
adalah kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada murid sebelum topik
pelajaran itu dipresentasikan, memberikan ikhstisar vang menghubungkan
berbagai bagian dari sebuah topik dan struktur siap-pakai (atau skema) kepada
murid. Ini membantu murid untuk menyimpan, mengepak, dan mempertahankan
berbagai konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran
satu sama lain. Ini terutama berguna untuk topik-topik yang lebih kompleks yang
membutuhkan beberapa pelajaran untuk menjelaskannya.

Dengan kata lain pemetaan konseptual merupakan penjelasan konsep
dasar dari sebuah topik pelajaran dengan pembuatan kerangka kerja atau skema

sesual dengan topik pelajaran yang akan disampaikan kepada murid.

2.5.4 Tanya Jawab Interaktif
Tanya jawab interaktif merupakan proses tanya jawab antara guru dan

murid sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dibahas. Muijs dan David
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(2008) mengemukakan beberapa alasan pentingnya proses tanya jawab dalam

kegiatan belajar mengajar, antara lain :

1. Tanya jawab memungkinkan guru untuk memeriksa scjauh mana pemahaman
murid tentang pelajarannya. Hal ini merupakan tolak ukur pengambilan
keputusan apakah pelajaran tersebut perlu diajarkan kembali atau tidak.

2. Tanya jawab memungkinkan murid untuk mempraktikan dan menguasai

topik yang diajarkan sebelum mereka harus pindah ke topik berikutnya.

2.5.5 Kerja Kelompok

Kerja kelompok adalah suatu metode wmengajar yang berupa
pembentukan kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut terjadi proses
diskusi mengenai topik pelajran yang sedang dibahas. Salah satu keuntungan kerja
kelompok terletak pada kontribusi metode ini bagi pengembangan keterampilan
sosial murid. Bekerja dengan murid-murid lain dapat membantu murid
mengembangkan kemampuan empatik mereka dengan memberikan kesempatan
kepada mereka untuk meiihat sudut-sudut pandang orang lain, yang pada
gilirannya dapat membantu mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki
kelebihan dan kekurangan. Berusaha menemukan solusi untuk sebuah masalah
dalam kelompok juga mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti

kebutuhan untuk mengakomodasi pandangan orang lain.




2.6 Permasalahan Pemilihan Metode Pengajaran

Metode pengajaran merupakan aspek utama yang mendukung kelancaran
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pemilihan mectode pengajaran
yang tepat yang tepat mutlak diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar. Menurut Fathurrohman dan  Sobry (2007), faktor-faktor vang
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode, antara lain : Tujuan, Materi
Pelajaran, Fasilitas, Situasi, Guru, dan Pescrta Didik. Apabila dalam pemilihan
metode telah mengacu pada faktor-faktor tersebut. maka tujuan dari kegiatan
belajar mengajar dapat tercapai, yaitu materi pelajaran yang disampaikan oleh

guru dapat mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik.

2.7 Amnalytical Hierarchy Process (AHP)

Proses Analisis Hicrarki adalah suatu teori umum tentang pengukuran,
sualu metode pengambilan keputusan yang pertama kali dikembangkan pada awal
tahin 1970-an oleh Themas L. Saaty, scorang ahli matematis di Pittsburgh
University, Amerika - Serikat. Proses —Analisis . Hierarki digunakan untuk
menemukan skala rasio baik perbandingan berpasangan baik yang diskrit maupun
kontinyu,

Metode Proses Analisis Hierarki (The Analytical Hierarchy Process)
mempunyai dasar penyelesaian bahwa sctiap faktor (kadang disebut atribut)
penyusunt masalah akan dibandingkan sccara relatif diantaranya berdasarkan
tingkat kepentingannya sehingga seorang pengambil keputusan akan terbimbing

untuk memberikan prioritas perhatian pada aitcrnatif masalah yang tingkat
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kepentingan linggi sampai pada masalah yang tingkat kepentingannya rendah.
Proses Analisis Hierarki adalah metode analisis dengan merinci suatu keadaan
yang kompleks atau tidak terstruktur kedalam komponen-komponen, kemudian
bagian dari komponen tersebut kedalam bentuk berjenjang (hierarki) sampai
terural dalam komponen hierarki paling rendah. Hierarki juga dapat bersifat
luwes, artinya beberapa bagiannya dapat diubah kembali untuk menampung
kriteria baru (Saaty, 1993).

Kelcbihan dari AHP adalah kemampuannya jika dihadapkan pada situasi
vang kompleks atau tak terkerangka, dimana data informasi statistik dari masalah
yang dihadapi sangat sedikit. Kekuatan Proses Analisis Hierarki terlctak pada
struktur hierarkinya yang memungkinkan seseorang memasukkan semua [aktor
penting, nyata maupun tidak, dan mengaturnya dari atas ke bawah mulai dari yang
paling penting ke tingkat yang berisi alicrnatif untuk dipilih yang mana yang
terbaik. Dalam membuat hicrarki masalah tidak ada suatu batasan yang pasti
sampai seberapa banyak hietarki itu dibuat, tergantung pengambilan keputusan itu
sendiri.

Pengambilan masalah dengan menyusun ke dalam bentuk hierarki
memiliki beberapa keuntungan, yaitu (Saaty, 1993) :
a. Hierarki yang mempresentasikan sistem yang digunakan untuk menjelaskan
bagaimana pcrubahan tingkat kepentingan elemen pada level atas
berpengaruh pada tingkat kepentingan elemen-elemen pada tingkat hierarki di

bawahnya.




b. Hicrarki memeberikan informasi yang lengkap dan jelas atas struktur dan
fungsi dari sistem dalam tingkat lebih rendah dan memberikan gambaran
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tujuan-tujuan pada tingkat
yang lebih atas. Pembatasan-pembatasan dari clemen-elemen pada tingkat
tertentu, dipresentasikan secara baik dalam tingkat berikutnya yang lebih atas
dan tingkat tcrsebut.

¢. Penganalisaan dengan hierarki lebih efisien dari pada secara keseluruhan.

d. Stabil dan (leksibel. Stabil dalam hal perubahan yang kecil akan
menghasilkan pengaruh vang kecil pula, sleksibel dalam hal penambahan
terhadap struktur hierarki tidak merusak atau mengacaukan performansi
hierarki secara keseluruhan.

Proses Analisis Hierarki selain untuk menetapkan prioritas, dapat juga
digunakan untuk merencanakan masa depan (peramalan), memccahkan konflik,
menganalisis keputusan manfaat atau biaya dan pengalokasian sumber daya, dan
pengambilan keputusan secara berkelompok. Secara tidak langsung metode ini
memasukkan aspek kuantitatif dan kualitatif daya pikir manusia. Aspek kuantitatif
untuk mengekspresikan penilaian dan preferensi secara ringkas dan padat. Aspek
ini juga menjadi dasar pengambilan keputusan yang schat dalam situasi kompleks.
Scdangkan aspek kualitatif untuk mendefinisikan persoalan dan hierarkinya.

Hierarki terbagi menjadi dua bagian yaitu struktural dan I ungsional. Pada
bagian struktural, sistem yang kompleks disusun kedalam komponen-komponcn
pokoknya secra berurutan berdasarkan sifat struktural mereka. Hierarki fungsional

menguraikan masalah yang komplek menjadi elemen-elemen pokoknya menurut
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hubungan essensial mereka. Hierarki fungsional sangat membantu dalam
membawa sistem kearah tujuan yang diinginkan. Keuntungan yang dirasakan oleh
mctode ini adalah dapat dilakukannya evaluasi sccara akurat berdasar daftar
pertanyaan yang diberikan kepada responden tentang bobot prioritas penyelesaian
masalah.
Pendekatan metode Proses Analisis. Hierarki didasarkan pada tiga
komponen dasar, yaitu (Saaty, 1993) :
I. Penyusunan Struktur Hicrarki
Strukuturisasi masalah ini sangat penting karena menyangkut kelengkapan
taktor-faktor penyusun masalah serta alternatif penyelesalannya. Disarankan
dalam strukturisasi- masalah ini dilakukan dengan cara “brainstorming "
dengan pihak yang lerkait dengan masalah tersebut. Cara strukturisasi
masalah ini juga dikcnal dengan ‘dekomposisi’ tujuan menjadi elemen
penyusun atau unsur-unsurnya. Hierarki dapat bersifat lengkap, artinya semua
elemen dalam satu tingkat mempunyai semua sifat vang ada pada tingkat
berikutnya yang lebih tinggi. Dan dapat bersifat tidak lengkap, artinya ada
beberapa elemen dalam satu tingkat yang tidak memiliki sifat yang sama.
2. Penentuan Prioritas
Prioritas pada masing-masing elemen dianggap sebagai bobot nilai dari relatif
kepentinganya. Penentuan prioritas ini ditentukan oleh pthak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan, sedangkan skala penilaian
relatif tingkat kcpentingan telah ditctapkan. Penjajakan nilai prioritas

diperolch dari responden, dimana mercka melakukan evaluasi setiap
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himpunan elemen secara berpasangan sesuai dengan tingkat kepentingan
elemen tersebut pada susunan hierarki.

Konsistensi Logis

Konsistenst berarti dua hal, yaitu : pertama, bahwa pemikiran atau obyek
serupa  dikelompokkan menurut homogenitas  dan relevansinya. Arti
konsistensi yang kedua ialah bahwa intensitas relasi antar gagasan atau obyek
didasarkan pada svatu kriteria tertenlu saling membenarkan secara logis.
Secara umum, responden harus memiiki konsistensi dalam melakukan
perbandingan elemen. Jika A>B dan B > € maka secara logis A>C,
berdasarkan nilai-nilai numerik yang diberikan Saaty. Konsistensi jawaban
yang didapatkan dari responden dalam menentukan prioritas elemen
merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas data dari hasil

pengambilan keputusan.

2.7.1 Prinsip Pokok Proses Analisis Hicrarki

Dalam menyelsaikan. persoalan dengan AHP ada prinsip-prinsip yang

harus dipahami, diantaranya adalah : decomposition, comparative judgement,

synthesis of priority dan logical consisiency (Latifah, 2005).

1.

Decomposition

Sctelah persoalan didelinisikan, maka perlu dilakukan decomposition yaitu
memecah  persoalan  yang  utuh  menjadi unsur-unsurnya. Jika ingin
mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan Jjuga dilakukan terhadap unsur-

unsur sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, schingga




didapatkan beberapa tingkatan dari persoalan tadi. Karena alasan ini, maka
proses analisis ini dinamakan hierarki (hierarchy). Ada dua jenis hirarki,
yaitu lengkap dan tidak lengkap. Dalam hirarki lengkap, semua elemen pada
suatu tingkatan memiliki scmua elemen yang ada pada tingkat berikutnya.
Jika tidak demikian, dinamakan hicrarki tidak lengkap.

Comparative Judgement

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen
pada suatu tingkat tertentu yang dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya.
Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena ia akan berpengaruh terhadap
prioritas clemen-elemen. Hasil dari penilaian ini akan tampak dengan jclas
bila disajikan dalam bentuk matriks yang dinamakan matriks pairwise
COMPArison.

Pertanyaan yang biasa diajukan dalam penyusunan skala kepcntingan adalah :
a. Elemen mana yang lebih (penting/disukai/mungkin/..)? dan

b. Berapa kali lebih (penting/disukai/mungkin/..)?

Agar diperolch skala yang bermanfaat ketika membandingkan dua elemen,
seseorang yang akan memberikdan jawaban perlu pengertian menyeluruh
tentang elemen — clemen yang dibandingkan dan relevansinya terhadap
atribut atau tujuan yang di pelajari. Dalam penyusunan skala kepentingan ini,

digunakan patokan seperti yang diberikan Saaty (1993) pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Skala Penilaian Relatif

= T |
OKs P -
Im”!‘at Definisi Keterangan
Kepentingan
. . Kedua clemen mempunyai pengaruh yang
1 Sama Penting puliyar peng vang
= | sama ) )
e . { Pengalaman dan penilaian sedikit memihak
Sedikit Lebih =0 il pel _
3 o satu clemen dibandingkan dengan
Penting =
pasangannya
Pengalaman. dan penialaian sangat memihak
5 Lebih Penting | satu elemen dibandingkan dengan
pasangannya ]
i Satu etemen Iebih disukai dan secara praktis
Sangat o . .
7 Penting dominasinya sangat nyata dibandingkan
& dengan elemen pasangannya
.| Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai
Multlak Lebih { 7. |
9 Penting dibandingkan dengan pasangannya pada
& tingkal keyakinan tertinggi
2 4.6.8 Bibcrikan bila terdapat penialaian antara dua
T penialaian yane berdekatan
Kcebalikan Ajl = 1/aij

Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen berlaku aksioma reciprocal
artinya jika elemen i dinilai 3 kali lebih penting dibanding j, maka clemen j
harus sama dengan 1/3 kali pentingnya dibanding elemen i. Disamping itu,
perbandingan dua clemen yang sama akan menghasilkan angka 1, artinya,
sama penting,. Jika terdapat n elemen, maka akan diperoleh matriks pairwise
comparison berukuran n x n. Banyaknya penilaian vang diperlukan dalam
menyusun matriks ini adalah n(n-1)/2 karena matriksnya reciprocal dan
elemen-elemen diagonal sama dengan 1.

Synthesis of Priority

Dari setiap matriks pairwise comparison kemudian dicari eigen veclor nya
untuk mendapatkan local priority. Karena matriks pairwise comparison

terdapal pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global priority harus
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dilakukan sintesis diantara local priority. Proscdur melakukan sintesis
berbeda menurut bentuk hirarki. Pengurutan elemen-clemen menurut
kepentingan relatif melalui prosedur sintesis dinamakan priority setting.
Logical Consistency

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama adalah bahwa objek-objek vang
serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansinya.
Contohnya, anggur dan kelcreng dapat dikclompokkan dalam himpunan yang
seragam jika bulat merupakan atributnya, tctapi 1ak dapat jika rasa sebagai
atributnya. Arti kedua adalah menyangkut tingkat hubungan antara objek-
objek yang didasarkan pada atribut tertentu. Contohnya, jika manis
merupakan atribut dan madu dinilai 5 kali lebih manis disbanding gula, dan
lebih manis dibanding sirup. Jika madu hanya dinilai 4 kali manisnya
disbanding sirup, maka pcnilaian tak konsisten dan proses harus diulang jika

ingin mempcroleh penilaian yang lebih tepat.

2.7.2 Langkah-langkah Proses Analisis Hierarki

Secara garis besar penggunaan metode Proses Analisis Hierarki dalam

menentukan prioritas mempunyai beberapa tahap, yaitu (Saaty, 1993) :

1.

Mcnentukan masalah dan tujuan yang ingin dicapai yang akan dianalisis
menggunakan mctode Proses Analisis [lierarki

Penyusunan Struktur Iierarki

Menyusun masalah tersebut dalam suatu struktur hierarki, masalah yang
dianggap kompleks dapat dibagi dalam beberapa clemen yang lebth

sederhana dan teratur. Dengan menstrukturkan kriteria keputusan kedalam




41

suatu hirarki, maka suatu masalah yang kompleks menjadi lebih mudah
diselesaikan.

3. Memasukkan pendapat pihak-pihak yang terlibat berupa perbandingan
berpasangan tenlang tingkat kepentingan terhadap fakior-faktor pada suatu
tingkatan hierarki. Dengan dibuatnya matrik perbandingan berpasangan,
untuk membandingkan kontribusi antar clemen hierarki terhadap tujuan
clemen hirarki diatasnya.

4. Pencntuan Priontas
Menentukan penilain pada matriks perbandingan berpasangan yang tclah
disusun sebelumnya. Penilain ini dilakukan berdasarkan ketersediaan data
statistik, pengalaman, pengetahuan dan lain sebagainya.

5. Menguji konsistensi penilaian dari perbandingan berpasangan. Bila tidak
memenuhi syarat maka penilaian harus diulang sampai tercapai syarat
konsistensi. Jika nilai konsistensi rasio < 0,1 maka responden dianggap
konsisten dan penilatan data diterima.

6. Melakukan sintesis terhadap semua jenjang dan elemen hirarki untuk
mengubah yang harus diperbaiki dan lakukan penilaian ulang bila ada.

7. Analisa Prioritas
Menggunakan jawaban responden yang konsisten untuk analisa akhir pada

kolom evaluasi bobot prioritas.

2.7.3 Perbandingan Berpasangan
Tahapan terpenting dalam AHP untuk menetapkan prioritas elemen-

elemen dalam suatu persoalan keputusan adalah membuat perbandingan
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berpasangan, yaitu elemen-elemen dibandingkan berpasangan terhadap suatu
atribut yang ditentukan. Untuk perbandingan berpasangan ini digunakan dalam
bentuk matriks, sebab matriks merupakan bentuk yang lebih disukai. Matriks
merupakan alat yang sederhana dan biasa dipakai, dan memberi kerangka untuk
menguji konsistensi, memberi informasi tambahan dengan jalan membuat skala
perbandingan yang mungkin dan menganalisis kepekaan prioritas menyeluruh
terhadap perubahan dalam pertimbangan. Perancangan matriks ini secara unik
mencerminkan dua segt prioritas : “mendominasi dan didominasi”.

Untuk memulai perbandingan berpasangan ini, mulailah pada puncak
hirarki untuk memulai atribut C atau sifat yang akan digunakan untuk melakukan
perbandingan yang pertama. Lalu dari tingkat tepat dibawahnya, ambil elemen-
elemen yang akan dibandingkan : A1, A2....An dan bobotnya adalah w1, w2...wn
maka pasangan perbandingan diwakili oleh suatu matriks reciprocal vang didasari
perbandingan sebagai berikut :

Tabel 2.2 Matrik Perbandingan Berpasangan

Al A2  An
- ,
A. li . ] 7(4'” h IV {'n;-t-”
A2 a_,_,:” ] iy,
I_
]
A}{V'" l a, Ca, R

Dalam contoh diatas. C adalah atribut yang akan digunakan sebagai dasar

perbandingan. Al, A2,..An adalah elemen-elemen pada satu tingkat tcpat
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dibawah C. Dalam matriks ini, clemen Al pada kolom paling kiri dibandingkan
dengan clemen Al, A2,.An pada baris paling atas. Sclanjutnya hal serupa
dilakukan terhadap elemen A2, dan seterusnya. Untuk membandingkan elemen-
elemen ini, diajukan pertanyaan; seberapa kuatl elemen atau aktivitas memiliki
atau  berkontribusi,  mendominasi, mempengaruhi,  memenuhi, atau
menguntungkan sifat tersebut dibandingkan 'dengan elemen lain yang sedang
dibandingkan?.

Untuk mengisi matriks banding berpasangan, digunakan bilangan untuk
menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen atas elemen lainnya berkenaan
dengan suatu sifat atau atribut. Berkenaan dengan sifat tersebut terdapat pada
tabel (tabel 2.1) yang memuat skala banding berpasangan, yang digunakan untuk
pengujian kuantitatif yang mana skala tersebui untuk mengetahui besarnya bobot
itu dapat dilakukan.

Skala pentlaian relatif dibuat oleh Thomas I.. Saaty untuk mendefinisikan
dan menjelaskan nilai | sampai dengan 9 yang ditetapkan pertimbangan dalam
membandingkan pasangan elemen sejenis disetiap tingkat hicrarki terhadap suatu
atribut yang berada setingkat diatasnya. Pengalaman telah membuktikan bahwa
skala dengan sembilan satuan dapat diterima dan mencerminkan derajat sampai
dimana kita mampu membedakan intensitas tata hubungan antar clemen. Bila
memakai skala itu dalam konteks sosial, psikologis atau politis utarakan terlebih
dahulu pertimbangan verbalnya, lalu terjemahkan secara numerik ini merupakan

ancangan belaka : validitasnya dapat dievaluasi dengan suatu uji konsistensi, yang
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akan dapat dipaparkan nanti, dan olch penerapan dalam kchidupan nyata dimana

Jawaban-jawabannya sudah diketahui.

2.7.4 Formulasi Matematis Proses Analisis Hierarki
2.7.4.1 Hubungan Prioritas Sebagai Eigen Vector Terhadap Konsistensi
Setiap aktifitas 4, 4, , ... ,4, mempunyai bobot angka W, , W, , ...,
W, yang mencerminkan penilaian terukurnya. AIIP dapat mengukur konsistens
penilaian «.i, j secara keseluruhan, A= (a,) konsisten jika a,= «, dimana
i, J,k=123,..n
Matrik W yang masing — masing barisnya mempunyai nilai dari hasil

perbandingan pengukuran W, masing — masing # item terhadap item lainnya.

W, W, W
W= W, W, W, W, W
WL, WL WL LW

Matrik positif 0.x n-mempunyai beniuk rasio A=W, /W )ij =1,...n

bl

jika dan hanya jika matrik terscbut konsisten dan-apabila syarat konsistensi

terpenuhi maka A adalah matrik reciprocal.

W= (PK,....W”) maka Ww = nw.

A=W,/ 4 . ) konsisten jika dan hanya jika n adalah nilai karakteristik
dasarmnya (principal cigenvalue) dan Aw = nw .

A=UNM =..=(l/n)™" 4 =,
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Dalam bentuk normal :
4 4 4
el de e At T elAte T

Bentuk tersebut menunjukkan bahwa setiap pangkat dari A harus
dipertimbangkan dalam mempertahankan konsistensi. Apabila A konsisten maka
dapat dinyalakan dalam bentuk ekuivalen untuk setiap pangkat A yang berbeda—

beda.

2.7.4.2 Eigen Vector

Kondisi awal dalam matrik perbandingan berpasangan adalah
Aw=2_,. w atau (A4=4  1)w=0, suatu sistem homogen dalam matrik A-1.
solusi nol mengimplimentasikan bahwa determinan, akan tetapi determinan ini
merupakan polynomial derajat ke-n dalam akar persamaan yang didapat dengan
menset determinannya sama dengan nol dan disebut persamaan karakteristik dari
A. Akar ini disebut dengan eigen value dari matrik A.

Untuk mendapatkan -pendekatan yang baik terhadap prioritas adalah
dengan mengalihkan setiap elemen baris secara bersamaan dan menarik akar ke-n-
nya dimana n adalah jumlah elemen. Kemudian, normalisasikan kolom angka

dengan membagi masing-masing cntry dengan jumlah semua entry.

2.74.3 Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR)
Pada kenyataannya akan terjadi beberapa penyimpangan hubungan
sehingga matriks tidak konsisten lagi. Hal ini terjadi karena ketidakkonsistenan

preferensi scscorang (partisipan). Salah satu keistimewaan dari AHP dapat
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menghitung perbandingan konsistensi terhadap pertimbangan. Menurut Thomas

L.. Saaty, berbagai hasil penilaian yang diterima adalah matriks yang mempunyai

perbandingan konsistensi lebih kecil atau sama dengan 10% jika lebih besar dari

10% berarti penilaian mungkin dilakukan agak acak (random), dan mungkin periu

diperbaiki, tetapi dalam melakukan perbaikan periu  diperhatikan terhadap

perbaikan yang berlebihan dalam memaksa penilaian agar diperolch konsistensi

vang lecbih baik, karena pemaksaan penilaian yang demikian menyimpang dari

jawaban asli.

Untuk penyimpangan konsistensi atau Consistency index (Cly dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut :

Cw ] _ /an.fm' -
n—1
Dimana :
A : Nilai eigen value terbesar
n : Ukuran matrik

Untuk mengetahui apakah Cl dengan besaran tertentu cukup baik atau tidak, periu

diketahui rasio yang dianggap baik, yaitu apabila CR < 0:1. Rumus Consistency

Ratio (CR)} adalah :
CR = <~
Ri

Nilai RI merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh Oarkridge

Laboratory yang berupa tabel sebagai berikut

Tabel 2.3. Nilai Rl

N I 2 3 4 3 6 7

8 | 9

10

RI 0.00 | 0.00 | 0,58 | 0.9 | 1.12 1.24| 1.32

1.41 | 1.49
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2.7.4.4 Penjabaran Hierarki Tujuan
Dalam hal ini tidak ada pedoman yang pasti sampai seberapa jauh kita
dapat menjabarkan tujuan yang lebih rendah. Kitalah yang harus menentukan saat
kita harus berhenti, dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan yang dapat
diperoleh bila tujuan tersebut diperinei Iebih lanjut.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan proses ini adalah :
1. Pada waktu penjabaran tujuan dalam sub tujuan, Kita harus memperhatikan
apakah setiap aspek dari tujuan yang lebih tinggi tercakup dalam sub tujuan
tersebut,
2. Perlu dihindan terjadinya pembagian yang terlalu banyak, baik arah
horisontal maupun vertikal.
3. Sebelum menetapkan suatu tujuan untuk dijabarkan atas hicrarki tujuan yang
lebih rendah, harus ditentukan apakah suatu tindakan atau hasil terbaik dapat

diperoleh bila tujuan tersebut tidak dimasukkan.

2.7.4.5 Penilaian Perbandingan Beberapa Partisipan
Dalam menggunakan metode AHP dimungkinkan untuk memperoleh
penilaian yang didasarkan pada penilaian dengan menggunakan kuesioner. Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut :
1. Jika suatu kelompok ikut berpartisipasi dalam proses penilaian, seluruh
anggota kelompok lersebut sedapat mungkin diusahakan untuk dapat

mencapai konsensus dalam penilaiannya.
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2. Dilakukan perhitungan Geometric Mean, karcna ciri reciprocality dari
matriks yang digunakan dalam proses analisis hirarki ini harus tetap
dipertahankan.

Geometric Mean int dapat digunakan untuk menghitung rata-rata
penilaian perbandingan pasangan dengan tetap mempertahankan  ciri-cird
reciprocality dart matrks tadi,

Penilaian dilakukan oleh banyak partisipan akan menghasilkan pendapat
vang berbeda satu sama lain. AHP hanya membutuhkan satu jawaban untuk satu
matriks perbandingan, sehingga semua jawaban dari partisipan harus dirata-
ratakan. Untuk mengatasi hal ini, saat memberikan metode perataan dengan
Geometric mean.

Teon Geomelric mean menyatakan jika lerdapat n partisipan yang
melakukan perbandingan berpasangan, maka akan terdapat n jawaban untuk setiap
pasangan. Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dari semua nilai tersebut,
masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain, kemudian hasil pcrkalian

dipangkatkan dengan 1/n. Secara matematis dapat dituliskan scbagai berikut :

dimana :
a; : nilai rata-rata perbandingan antara atribut 4, dengan 4, untuk n
partlisipan.
z, : nilai perbandingan antara atribut A, dengan A4 , untuk partisipan ke-1.

i L2 ...n

n : jumlah partisipan.
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Adapun rumus Geometric mean terscbut, yaitu ;
— Iin
GM = (x,.x,.x,..x,)
Dimana :
GM = Geometric mean

X3 X5, X500 X, = bobot penilaianke 1,2, 3, ....n

2.8 Penggunaan Metode AHP Dalam Pemilihan Metode Pengajaran

Dalam AHP.. penyusunan -model hierarki merupakan langkah yang
penting. Pada umumnya suatu model hierarki dari masalah sosial adalah mulai
dari suatu fokus (tujuan menycluruh), turun ke atribut, dimungkinkan turun lagi
ke sub atribut, dan akhirnya ke alternatif-alternatif dimana pilihan akan dibuat
(Wibowo, 2007).

Dalam pemilihan metode pengajaran, faktor-faktor yang berpengaruh
dalam penentuan metode pengajaran distrukturisasi ke dalam model hierarki
dimana ditentukan terebih dahuiu tujuan dari pemecahan permasalahan yang akan
dilakukan, yaitu pemilihan metode pengajaran. Kemudian ditentukan atribut-
atribut yang berpengaruh, antara lain : Tujuan, Materi Pelajaran, Fasilitas, Situasi,
Guru, dan Peserta Didik. Hal ini dilakukan sebagaimana fungsi dari AHP, yaitu
sebagai upaya dalam penyederhaan permasalahan pemilihan metode pengajaran.

AHP merupakan prosedur yang berbasis matematis yang sangat baik dan
sesuai untuk kondisi evaluasi atribut-atribut kualitatif. Atribut-atribut tersebut
secara matemalik dikuantitatif dalam satu set perbandingan berpasangan.

Kelebihan AHP dibandingkan dengan yang lainnya karena adanya struktur yang
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berhicrarki, sebagai konsckuensi dari kriteria yang dipilih, sampai kepada sub-sub
kriteria yang paling mendetail. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas
toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para
pengambil keputusan (Saaty, 1990). Sehingga dalam pengambilan keputusan
mengenai metode pengajaran yang akan digunakan berdasarkan pendapat

mahasiswa dapat diketahui.

2.9 Alat Pengumpulan Data
2.9.1 Kuesioner

Kuesioner adalah dallar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
agar bersedia memberikan respon Sesuai dengan permintaan pengguna. ‘T'ujuan
penyebaraan kuesioner adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan

Jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan,

Disamping itu, responden mengetahui informasi tertentu yang diminta. Kuesioner

dibedakan menjadi dua jenis yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup

(Riduwan, 2005} :

1. Kuesioner terbuka yaitu kuisioner yang disajikan dalam bentuk sederhana
sehingga responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan kehendak dan
keadaannya.

2. Kuestoner tertutup yaitu kuesioner yang disajikan dalam bentuk sedemikian

rupa schingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai



dengan karateristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau

tanda checklist (N ).

2.9.2 Kucsioner Perbandingan Berpasangan

Model kuesioner yvang digunakan adalah model kuesioner perbandingan
berpasangan, sebagaimana dibuat oleh Thomas L. Saaty. Pada kuesioner ini hanya
sejumlah minimum penilaian yang diminta, dan bukan jumlah biasa yang
diperlukan untuk membuat semua perbandingan yang mungkin. Jumlah minimum
penilaian itu harus saling terkait, sehingga setiap clemen di satu tingkat hierarki
dibandingkan sccara langsung atau tidak langsung dengan seliap elemen yang
lainnya. Jika satu baris digunakan, elemen dari baris 1tu berhubungan dengan
semua elemen yang lain, schingga memungkinkan untuk memperoleh hubungan
di antara elemen — elemen lainnya secara tak langsung. Jadi, A=7B dan A=5C
atau B=7/5C membawa pada 7B=5C atau B=7/5C. Satu cara untuk melakukan
perbandingan semacam ini adalah dengan menggunakan suatu pohon rentang
(spanning free).

Dalam suatu pohon rentang, semua elemen dihubungkan dengan satu dan
hanya satu cara saja untuk mencegah dwi arti dan kita dapat berjalan dari satu
elemen ke clemen lain yang manapun. Hubungan yang demikian memungkinkan
kita untuk memperoleh semua perbandingan lain dalam matriks dari hanya
beberapa perbandingan. Matriks ini konsisten karcna ia scluruhnya diperoleh darni

seperangkat minimum penilaian.
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Untuk setiap pasangan, kuesioner meminta satu penilaian yang
menyatakan intensitas dominast sehubungan dengan atribut itu : “Apakah A
mendominasi B atau B mendominasi A schubungan dengan atribut ini?
Tunjukkan seberapa kuatnya... yang kepada alternatil’ yang sesuai.” Proscs yang

sama diikuti untuk pasangan yang selebihnya.
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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objck dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2006, Jurusan
Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia dengan
total responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 100 responden.
Penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada mahasiswa angkatan
2006 Jurusan Teknik Industri, FTT, UIL. Penentuan objek penelitian ini dilakukan
dengan pertimbangan mahasiswa angkatan tersebut masih aktit’ dalam kegiatan
kuliah dan merasakan langsung kegiatan belajar mengajar yang berlangsung serta
mengetahui metode mengajar dosen seperti apa yang umum digunakan sehingga
diharapkan jawaban tersebut tidak akan menyimpang dari-tujuan penelitian yang

telah ditetapkan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian yaitu di Jurusan Teknik Industri,
Fakultas Teknologi Industri, Universitas [slam Indonesia. Waktu penelitian adalah
bulan Juli dan bulan Agustus 2008, dimulai dengan pengamatan langsung,
wawancara dan penyecbaran kuestoner schingga data-data yang diperlukan dapat

lengkap dan akurat.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Industri,
Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia angkatan 2006 yang
menurut data dari bagian pengajaran tahun ajaran 2006/2007 berjumlah 211

mahasiswa.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah scbagian dari populasi yang memiliki peluang vang sama
untuk dipilih. Sampel yang baik adalah sampel yang representatif artinya jumlah
sampel vang ditentukan harus dapat mewakili jumlah populasi yang ada.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini sangat diperlukan, peneliti tidak
dapat menjadikan seluruh mahasiswa sebagai responden. Hal ini disebabkan olch
keterbatasan waktu, biaya, tcnaga, pikiran dan fasilitas. Jumlah sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan penentuan ukuran sampel dari populasi scjumlah

211 mahasiswa.

3.3.3 Penentuan Jumiah Sampel
Penentuan jumlah sampel yvang representative dari seluruh kuesioner
yang disebarkan kepada responden (Safitra, 2007) :

(z.. ¥ nPo
d*(v -1+ 1z, Fpro

n =
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Dimana :
7. = Nilai yang diperoleh dari table normal dengan tingkat keyakinan
/2
tertentu
n = Ukuran sample yang diperlukan

P = Proporsi yang diduga

d = Tingkat ketelitian vang dikehendaki
N = Jumlah populasi

Q =1-P

Bila digunakan tingkat keyakinan sebesar 95% (Za/ .=0,95), tingkat
2

ketelitian yang dikehendaki 5% {d = 0,05), dan P = 0.5 maka jumlah sampel yang

yang diperlukan adalah

_ (0,95 )".211 .(0.5)(t - 0,5)
(0,050 (211 — 1)+ (0.95 ) .(0.5 (1 ~0.5)

47606875
0,525 +0,225625

= 63,42298 = 64

Jadi, jumlah minimal sampel yang diperlukan adalah 64 mahasiswa.

3.4 ldentifikasi Masalah

Penelitian ini berusaha menganalisis tingkat relatif kepentingan masing-
masing atribut yang menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan metode
pengajaran langsung (direct teaching). Hasil dari penelitian yang dilakukan ini
dapat dijadikan bahan referensi serta cvaluasi bagi para dosen khususnya dosen

Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universias Islam Indonesia
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dalam meningkatkan kualitas pengajarannya, yaitu dengan pemilihan metode

mengajar vang tepat dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

3.5 Sumber Data

bJ

Berdasarkan sumber pengumpulan data terbagi menjadi dua, yaitu
Data Primer
Data yang bersumber dari pendapat langsung mahasiswa tentang masalah
yang diteliti yaitu dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching), dimana data tersebut didapat dari jawaban kuesioner yang disebar.
Data Sekunder
Data yang diperoleh selain dari pendapat mahasiswa juga melalui studi
kepustakaan yang berhubungan dengan latar belakang masalah.. yaitu buku
yang berjudul “Effective Teaching” yang ditulis oleh Daniel Muijs dan David
Reynolds dan buku “Strategi Belajar Mengajar” karangan Pupuh
Fathurrohman dan Sobri Sutikno. Dimana buku tersebut berisi hasil penelitian

beliau mengenai pengajaran efektif.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

sebagai bertkut :

1.

2.

Observasi. yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan
semua hal yang berhubungan dengan masalah yvang diteliti.
Wawancara, yaitu pengumpulan data secara langsung dengan pihak-pihak

yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti.
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Kuesioner, yaitu dengan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa dengan
cara memberikan dafiar pertanyaan (ertulis yang disusun dengan variabel
yang telah ditentukan sebelumnya melfalui data hasil pengamatan dan
wawancara kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang akan
diteliti.

Studi Pustaka dan Literatur, vaitu pengumpulan data yang bersumber dari
buku, jurnal, dan yang lainnya yang berhubungan-dengan permasalahan

dalam penelitian ini.

3.7 Pengolahan Data

Dari kuisioner yang telah disebar., maka data-data akan diolah dengan

tahap-tabhap sebagai berikut :

I

Menyusun daftar penilaian perbandingan dari hirarki permasalahan.

Daftar pertanyaan diisi oleh responden berdasarkan tabel penilaian

perbandingan berpasangan dengan angka numerik 1 sampai 9 sesuai dengan

tabel skala perbandingan berpasangan yang disusun oleh Prof. Thomas L.

Saaty. Penilaian perbandingan berpasangan mempunyai nilai dibawah ini :

a. 1 jika kedua elemen sama — sama penting.

b. 3 jika elemen tersebut sedikit lebih penting dari clemen lawannya.

¢. 5 jika elemen tersebut lebih penting dari elemen lawannya.

d. 7 jika elemen tersebut sangat penting dibandingkan dengan elemen
lawannya.,

e. 9 jika elcmen tersebut mutlak lebih penting dan elemen lawannya.
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Membuat matriks nilai perbandingan hasil normalisasi.

Karena data yang diperoleh tidak dapat diambil nilainya dari konsesus

kelompok data tersebut, maka penilaian dapat dicapai dengan menggunakan

Geometric Mean dari penilaian tersebut.

GM = (x,.x,.x,..x, )"

Perhitungan bobot prioritas hirarki.

Langkah — langkahnya adalah :

a. Menjumlahkan elemen — ‘clemen setiap kolom  dari matriks nilai
perbandingan:

b. Membagi setiap elemen dengan jumlah kolom dari elemen yang
bersangkutan.

c. Menjumlahkan hasil bagi elemen tersebut dalam satu baris.

d. Menentukan harga rata - rata dengan cara membagi jumlah matriks
dalam tiap baris dengan besarnya ukuran matriks.

Menghitung Figen Vector.

Kondisi awal dalam matrik perbandingan berpasangan adalah Aw = jJ

ks
atau (Aw /lmml)w=(), suatu sistem homogen dalam matrik A-1. Dengan

melakukan penilaian relatil’ pada setipa sel (perpotongan baris dan kolom)
dengan cara nilai setiap sel dibagi dengan jumlah pada setiap kolomnya maka
akan diperoleh nilai relatif setiap selnya. Akhimya pada setiap faktor sccara
horisontal dijumlahkan dan dicari reratanya. Untuk mendapatkan pendekatan
yang baik terhadap prioritas adalah dengan mengalihkan setiap elemen baris

secara bersamaan dan menarik akar ke-n-nya dimana n adalah jumlah elemen.
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Kemudian, normalisasikan kolom angka dengan membagi masing — masing
entry dengan jumlah semua entry.
Menghitung Figen Value

Vektor Hasil Langkahl

Dimana rumus Figen Value = —
Rerata( EigenVektor)

Langkah — langkah dalam perhitungan Fugen Value adalah sebagai berikut:

a) Membuat matriks baru yang merupakan hasil perkalian dari matriks awal
(matriks prioritas) dengan Eigen Vector.

b) Menjumliahkan secara baris komponen — komponen dalam matriks.

¢) Membagi hasil penjumlahan baris dengan Figen Vecior.

d) Hasil pembagian merupakan Eigen Value.

Menghitung Consistency Index dan Consistency Ratio.

Langkah — langkahnya adalah :

a. Mengalikan setiap elemen baris dari matriks asal dengan bobot prioritas
dan menjumlahkan setiap barisnya.

b. Mengalikan matriks awa! dengan bobot prioritas.

¢. Menghitung harga rata - rata sebagai nilai Eigen Value terbesar (L max)

d. Menghitung Jndex Consisiensi
Dengan rumus CT = Lomaks "

Dimana:
-y

Ao mats 2 Nilai ¢igen value terbesar

n - Ukuran matrik
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e. Menghitung Rasio Konsistensi
Untuk mengetahui apakah C1 dengan besaran tertentu cukup baik atau
tidak, perlu diketahui rasio yang dianggap baik, yaitu apabila CR < 0,1.
Rumus Consistency Ratio (CR) adalah:

CR _
RI
Nilai R! merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh

Oarkridge Laboratory.

3.8 Pembahasan
Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan metode yang telah dipilih
perlu diinterpretasikan schingga dapat memberikan suatu pemahaman mengenai

pemecahan permasalahan dengan lebih mendalam.

3.9 Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan dan analisa data
kemudian didiskusikan “untuk mengetahui “kemungkinan kekurangan atau
kelebihan dari hasi! penelitian schingga dapat dibuat suatu kesimpulan serta

rekomendasi terhadap hasi! penelitian ini.
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3.10 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
4.1.1 Menyusun Atribut, Sub Atribut, dan Alternatif

Dalam perhitungan dengan metode AHP ini, penyusunan suatu masalah
ke dalam suatu hirarki merupakan hal yang sangat mendasar. Penyusunan sualu
masalah ke dalam hierarki digolongkan ke dalam atribut, sub tribut, dan alternatif.
Pada penelitian ini, penentuan atribut, sub atribut, dan altematif didasarkan pada
buku yang berjudul “Effective Teaching” yang ditulis oleh Daniel Muijs dan
David Reynolds dan juga buku “Strategi Belajar Mengajar” karangan Pupuh
Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. Dimana buku-buku tersebut berisi hasil
penelitian beliau mengenai metode pengajaran efektif. [ar studi literatur ini,
diperoleh hasil yaitu-atribut-atribut yang berkaitan dengan pemilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching); meliputi (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1. Tujuan
2. Materi
3. Fasilitas
4. Situasi
5. Guru

6. Peserta thdik
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Dari masing-masing atribut tersebut, peneliti juga memperolch beberapa
sub-atribut, antara lain :
a. Atribut Tujuan terdiri dari sub-atribut kognitif, afcktif, dan psikomotorik
(Sumintono, 2008).
b. Atribut Materi terdiri dari sub-atribut pemahaman dan penalaran, logika
matematika, hafalan, dan baca tulis (Muijs dan David, 2008).
¢. Atribut Fasilitas terdiri dari sub-atribut media dan ruang (Fathurrohman
dan Sobry, 2007).
d. Atribut Situasiterdiri dari sub-atribut indoor dan outdoor (Fathurrohman
dan Sobry, 2007).
Disamping itu, didasarkan pada buku “Ljffective Teaching” karangan
Daniel Muijis dan ‘David Reynolds diperoleh alternatif metode pengajaran
langsung (direct teaching) antara lain : presentasi terstruktur, modelling, pemetaan
konseptual, tanya jawab interaktif, dan kerja kelompok. Dari data-data tersebut

dapat disusun struktur hirarki proses seperti yang tercanium pada gambar 4.1.

4.1.1.1 Atribut Pemilihan Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching)
Untuk mendukung pemilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching), maka diperlukan suatu atribut-atribut keputusan sebagai bahan
pertimbangan penentuan pada sctiap alternatif metode pengajaran langsung (direct
feaching). Atribut-atribut ini juga di jadikan bahan pertimbangan keputusan yang
di dapat dari kepentingan alternatif itu sendiri untuk mendukung keputusan dalam

memilih metode pengajaran langsung (direct teaching). Dari studi pustaka yang
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telah dilukukan, maka didapatkan atribut-atribut yang digunakan sebagai dasar

dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching), antara lain

(Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1. Tujuan
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprogramkan tanpa
tujuan, karcna hal ini merupakan kegiatan yang tdak memiliki kepastian
dalam menentukan arah, target akhir dan prosedur yang dilakukan. Suatu
tujuan pengajaran merupakan deskripsi = tentang penampilan perilaku
(performance) anak didik yang diharapkan sctelah mempclajari  bahan
pelajaran tertentu (Roestiyah, 1989). Sualu tujuan pengajaran menunjukkan
suatu hasil yang kita harapkan dari pengajaran dan bukan sekedar proses dari
pengajaran itu sendiri. Tujuan mcrupakan aliernatif yang dipertimbangkan
oleh secorang guru dalam menentukan mctode pengajaran yang akan
dipergunakan.

2. Materi
Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran
yang “dikonsumsi” oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang
terus berkembang sccara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntulan
perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus
mampu merespons sctiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan

yang akan terjadi di masa depan. Menurut Sumintono (2008), bahan pelajaran
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merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan mengajar, karena bahan
pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.

Fasilitas

Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.
Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat menggaggu pemilihan metode
yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek jelas kurang
mendukung penggunaan metode eksperimen atau demonstrasi. Jadi, fasilitas
ini sangatlah penting guna berjalannya proses pembelajaran yang efektif.
Situasi

Situasi kegiatan belajar merupakan seffing lingkungan pembelajaran yang
dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Oleb karena itu, pada waktu
tertentu guru melakukan proses pembelajaran di lvar kelas atau di alam
terbuka.

Guru

Setiap orang memiliki kepribadian,. performance style, kebiasaan dan
pengalaman mengajar. yang berbeda-beda. Kompetensi mengajar biasanya
dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang
pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan
tcpat dalam menerapkannya. Sedangkan guru yang berlatar belakang
pendidikannya kurang relevan, sekalipun tepat dalam menctukan metode,
namun sering mengalami hambatan dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi
seorang guru pada intinya harus memiliki jiwa yang profesional. Dengan

memiliki jiwa keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran atau dalam
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proses pembelajaran itu akan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Atribut guru disini tidak dibandingkan, karena selain guru adalah sebagai
pelaksana kegiatan mengajar, karakteristik yang ada dalam diri seorang guru
tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode mengajar, schingga tidak
dipertimbangkan dalam pemilihan metode mengajar.

Peserta Didik

Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lmgkungan
keluarga, dan harapan terhadap masa depannya.

Perbedaan peserta didik dari aspek psikologis sepertisifat pendiam, super
aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung, bahkan ada yang menunjukkan
perilaku-perilakn yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tadi akan
berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran.

Sama seperti halnya atribut gury, atribut peserta didik disini juga tidak
dibandingkan, karena selain bertindak sebagai objek yang dikenai dari hasil
penelitian ini, karakteristik yang ada dalam diri peserta didik juga tidak
berpengaruh terhadap pemilihan metode mengajar, schingga tidak

dipertimbangkan dalam pemilihan metode mcngajar.
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4.1.12 Sub Atribut Pemilihan Mctode Pengajaran Langsung (Direct

Teaching)

Selain keenam atribut tersebut untuk mendukung pemilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching), juga harus diperhatikan hal-hal yang

menjadi pertimbangan dalam menetapkan atribut yang akan digunakan, yaitu sub

atribut. Dimana sub atribut ini dapat dijadikan bahan pertimbangan keputusan

yang didapat dari kepentingan atribut itu sendiri untuk mendukung keputusan

memilih metode pengajaran langsung (direct teaching), dari hasil studi pustaka

yang tclah dilakukan maka didapatkan sub atributnya sebagai berikut :

1.

Atribut Tujuan

Untuk atribut tujuan ini (erdapat tiga sub atribut yang mempengaruhinya,

yaitu (Sumintono, 2008) :

a.

Kognitif

Tujuan kognitif merupakan suatu tujuan pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan otak kiri, misalnya seperti pertimbangan terhadap hal-
hal yang bersifat logis atau Hmiah.

Afektif

Tujuan afektif merupakan suatu tujuan pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan otak kanan, seperti pemikiran tchadap hal-hal yang
bersifat kreatif, intuitif, firasat, non ilmiah, dan lain-lain.

Psikomotorik

Tujuan psikomotorik merupakan implementasi dari pertimbangan yang

telah dilakukan oleh otak kiri dan otak kanan. Pengetahuan yang ada di
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otak sebelah kiri yang kemudian digunakan otak kanan untuk memacu
krcativitas manusia sehingga menimbulkan suvatu gerakan. Tujuan
psikomotorik disini meliputi tentang masalah moral, akhlaq, ctika, sikap.
dan lain-lain.
2. Atribut Materi

Untuk atribut materi ini terdapat empat sub atribut yang mempengaruhinya,

yaitu (Muijs dan David, 2008) :

a. Pemahaman dan Penalaran
Materi ini dapat membangkitkan akal dan kemampuan berpikir anak didik
secara logis. Pecmberian materi ini dapat membimbing anak didik untuk
dapat memahami problcma yang dihadapi dengan menemukan jalan keluar
yang benar dari berbagai macam kesulitan dengan melatih anak didik
menggunakan pikirannya dalam mendata dan menginventarisasi masalah,
dengan cara memilah-milah, membuang mana yang salah, meluruskan
yang bengkok, dan mengambil yang benar.

b. Logika Matematika
Materi logika matematika sangat berguna untuk meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan penalaran, logika, dan angka-angka.
Materi ini dapat mendorong untuk berpikir secara konseptual dalam
bentuk pola-pola logis dan numerik, dan mencari hubungan diantara

potongan-potongan informasi.
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¢. Hafalan
Materi hafalan merupakan materi yang cenderung meningkatkan
kemampuan otak dalam menyimpan segala hal ke dalam memori otak,
sehingga ketika suatu saat dibutuhkan maka otak akan dapat segera
merespon. Akan tetapi penyimpanan memori ke dalam otak apabila tidak
dilakukan reviu maka memori tersebut akan pudar dengan sendirinya
siiring dengan brjalannya waktu.

d. Baca Tulis
Materi baca tulis merupakan materi yang mendorong peningkatan
kemampuan anak didik dalam mebaca dan menulis. Materi int merupakan
dasar dan kunci dari ketiga jenis materi lainnya, karcna implementasi dari
ketiga materi tersebut harus melalui proses baca tulis terlebih dahulu.

Atribut Fasilitas

Untuk atribut fasilitas ini terdapat dua sub atribut yang mempengaruhinya,

yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

a. Media
Media secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Media
merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi
dari pengirim kepada penerima pesan (Suharto, 1997). Dalam aktivitas
pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai scsuatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung

antara pendidik dengan peserta didik.
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Ruang
Ruang merupakan salah satu fasilitas yang mendorong terwujudnya
kenyamanan dalam kegiatan pembelajaran. Ruang mengambil peranan

penting dalam mewujudkan kondisi belajar mengajar yang kondusif.

4.  Situasi

Untuk atribut situasi ini terdapat dua sub atribut yang mempengaruhinya,

vaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

a.

Indoor

Situasi pembelajaran di dalam ruangan, baik ilu ruang kelas, laboratorium,
maupun  ruang-ruang  pembelajaran  lainnya - merupakan situasi
pembelajaran 'yang paling umum digunakan, karcna dengan kegiatan
pembelajaran  di  dalam ruangan kegiatan belajar mengajar akan
berlangsung lebih kondusif.

Outdoor

Situasi pembelajaran di luar ruangan, seperti karya wisata, studi lapangan,
dan lain-lain merupakan salah satu cara penyampaian materi dengan topik-
topik tertentu, yang umumnya melibatkan objek yang berada di luar

ruangan.
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4.1.1.3 Alternatif Pemilihan Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching)

Untuk penentuan alternatif dalam pcnelitian ini juga didasarkan pada
studi pustaka yang telah dilakukan, yaitu pada buku “Effective Teaching”
karangan Danicl Muijis dan David Reynolds. Adapun kelima alternatif metode
pengajaran langsung (direct teaching) tersebut, antara lain (Muijs dan David,
2008) :

1. Presentasi Terstruktur

Suatu pelajaran harus memiliki struktur yang jelas, schingga murid dapat
memahami dengan mudah memahami isi pelajaran itu dan hubungannya dengan
apa yang telah mereka ketahui. Banyak peneliti yang menyarankan untuk memulai
pelajaran dengan ulasan atau reviu dan praktik dari apa yang telah dipelajari dari
pelajaran sebelumnya, misalnya dengan membahas pekerjaan ruah, karena hal ini
akan memungkinkan guru untuk mendapatkan informasi tentang seberapa jauh
murid telah menangkap isi pelajaran sebelumnya, schingga dapal menentukan
seberapa jauh isi tersebut perlu diajarkan kembali.

Presentasi terstruktur merupakan  salah  satu_metode mengajar yang
berupa penjelasan terstruktur dari matri pelajaran yang diberikan, sesuai dengan
pokok bahasan, disertai dengan penjelasan secara rinci dari tiap pokok bahasan
tersebut (Muijs dan David, 2008).

2. Modelling

Salah satu prosedur yang berguna untuk diikuti ketika mengajarkan

topik-topik tertentu adalah dengan memberikan model secara eksplisit tentang

scbuah keterampilan atau proscdur. Modelling berarti mendemonsirsikan sebuah
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prosedur kepada murid. Ini bisa lebih efektif dibandingkan dengan penjelasan
verbal, khususnya untuk murid yang masih muda belia dan mereka lebih
menyukai gaya belajar visual. Modelling mengikuti urutan-urutan berikut : guru
(atau orang lain yang dipersepsi sebagai ahli) mendemonstrasikan perilaku yang
dimaksud dengan melakukannya dan mengaitkan perilaku itu  dengan
keterampilan atau perilaku-perilaku lain yang sudah dimiliki pelajar. Guru perlu
mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut dengan cara yang jelas,
terstruktur, dan berurutan, dan menjelaskan apa yang dikerjakannya sctelah setiap
langkah selesai dikerjakan. Setelah itu murid perlu mengingat langkah-langkah
yang dilihatnya dan kemudian menirukannya (Ausubel, 1968).

Dengan kata' lain modelling merupakan gaya belaja visual dengan
mendemonstrasikan petilaku sesuai dengan topik pelajaran yang sedang
disampaikan, dengan cara yang jelas, trstruktur dan berurutan serta memberikan
penjelasan dari setiap langkah susai dipraktckkan. Contoh :cara sholat atau cara
pidato yang baik dan benar.

3. Pemectaan Konseptual

Salah satu striegi yang dapat membantu menstrukturisasikan pelajaran
dalam pikiran murid adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual
adalah kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada murid sebelum topik
pelajaran itu dipresentasikan, memberikan ikhstisar yang menghubungkan
berbagai bagian dari sebuah topik dan struktur siap-pakai (atau skema) kepada
murid. Ini membantu murid untuk menyimpan, mengepak, dan mempertahankan

berbagai konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran
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satu sama lain. Ini terutama berguna untuk topik-topik yang lebih kompleks yang
membutuhkan beberapa pelajaran untuk menjclaskannya.

Dengan kata lain pemctaan konseptual merupakan penjelasan konsep
dasar dari sebuah topik pclajaran dengan pembuatan kcrangka kerja atau skema
sesuai dengan topik pclajaran yang akan disampaikan kepada murid.

4. Tanya Jawab Interaktif

‘fanya jawab interaktif merupakan proses tanya jawab antara guru dan
murid sesuai dengan topik pclajaran yang scdang dibahas. Muijs dan David
(2008) mengemukakan bebcrapa alasan pentingnya proses tanya jawab dalam
kegiatan belajar mengajar, antara lain

1) Tanya jawab memungkinkan guru untuk memeriksa scjauh mana
pemahaman murid tentang pelajarannya. Hal ini merupakan tolak ukur
pengambilan keputusan apakah pelajaran tersebut perlu diajarkan
kembali atau tidak.

2) ‘lanya jawab memungkinkan murid untuk mempraktikan dan menguasai
topik yang diajarkan sebelum mereka harus pindah ke topik berikutnya.

5. Kerja Kelompok

Kerja kelompok adalah suatu metode mengajar yang bcrupa
pembentukan kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut terjadi proses
diskusi mengenai topik pelajran yang sedang dibahas. Salah satu kcuntungan kerja
kelompok terletak pada kontribusi metode ini bagi pengembangan keterampilan
sosial murid. Bcketja dengan murid-murid lain dapat membantu murid

mengembangkan kemampuan empatik mereka dengan memberikan kesempatan
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kepada mercka untuk melihat sudut-sudut pandang orang lain, yang pada
gilirannya dapat membantu mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki
kelebihan dan kekurangan. Berusaha menemukan solusi untuk sebuah masalah
dalam kelompok juga mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti

kebutuhan untuk mengakomodasi pandangan orang lain.

4.1.2 Penyusunan Hirarki
Dari identifikasi ‘atribut dan sub-atribut yang dominan dapat disusun

struktur hirarki sebagai berikut :
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4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Pengolahan Data Dengan Metode AHP

Dari kuesioner dapat diperoieh preferensi tiap responden mengenai atribut-
atribut atau faktor yang menjadi pertimbangan memilih metode pengajaran
langsung (direct teaching). Input data awal adalah membentuk matriks
berpasangan atau matriks reciprocal. Dari matriks ini dapat ditentukan nilai eugen
vector atau nilai bobot prioritas dari elemen matriks yang dibandingkan. Dart nilai
eugen vector ini dapat ditentukan besarnya nilai concistency of ratio (CR). Nilai
CR dihitung dari setiap pendapat responden terhadap perbandingan karakteristik

elemen (atribut dan sub atribut).

4.2.2 Data dan Konsistensi Rasio Data

Dari daftar kuesioner yang telah terisi kemudian dilakukan pengujian
untuk menilai apakah jawaban yang diberikan cukup konsisten atau tidak.
Penilaian jawaban ini. berdasarkan  CR .yang merupakan awal penggunaan
prosedur Analitycal Hierarchy Process (AHP). Kuesioner yang mempunyai CR
lebih dari 0,1 akan dipugurkan dan tidak akan digunakan untuk analisis
selanjutnya. Sebelum menentukan nilai CR terlebih dahulu kita tentukan nilai
eigen vector dan nilai eigen value. Dibawah ini contoh prosedur perhitungan nila
CR:

Berikut adalah contoh data pengisian kuisioner responden 2 dengan

menggunakan perbandingan berpasangan antar atribut pada level 1.




Tabel 4.1 Matriks Jawaban Responden
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Atribut Atribut 9 7 . 5{3{1,3!5|71]9 Atribut
Tujuan Tujuan Materi
Tujuan X Fasilitas
Tujuan X Situasi
Materi Materi asilitas
Materi X Situast
Fasilitas Fasilitas X Situasi

Dengan melakukan penilaian relatif pada setiap sel dengan cara nilai

setiap sel dibagi dengan jumlah pada setiap kolomnya maka akan diperoleh nilai

relatif per sel. Akhirnya pada setiap atribut atau faktor secara horizontal

dijumlahkan dan dicari prioritasnya. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

tabulasi scbagai berikut (responden 2).

Tabel 4.2 Tabulasi Jawaban Kuesioner

ATRIBUT | Tujuan | Materi | Fasilitas | Situasi
Tujuan 1 3 5 3
Materi 0,3333 1 5 3
Fasilitas 0.2 0.2 1 1
Situasi 0,2 0,3333 I 1
JUMLAH 1,7333" | -4,5333 12 10
Tabel 4.3 Tabulasi Prioritas
ATRIBUT | Tujuan | Materi | Fasilitas | Situasi | Jumlah | 8"
Vector
Tujuan 0,5769 | 0,6618 | 0,4167 0,5 2,1554 { 0,5388
Materi 0,1923 10,2206 | 0,4167 0,3 1,1296 | 0,2824
Fasilitas 0,1154 | 0,0441 | 0,0833 0,1 0,3428 0,0857
Situast 0,1154 | 0,0735 t 0,0833 0,1 0,3722 | 0,0931
JUMLAH 1 1 1 1 4 1




Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

{Matriks awal x Fugen Vektor)

1 3 55 0.5388
/3 1 5 3 x | 0.2824
1/5 1/5 1 1 0.0857
1/5°1/3 1 1 0.0931

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

2.2799

1.1697
0.3430

0.3807 .

Langkah 2 :

D = Vektor hasil langkah|
Rerata( Eugen Vektor)

4.2311

_ | 41423
D 4.0021

4.0905

Langkah 3 :

ZVek!or Langkah 2
e ==

Maksimum Eugen Valu v

42311+ 4.1423+ 4.0021 + 4.0905
4

ME

ML = 4,1165
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Langkah 4 :

Concistency Index = yj\%—___;_\/_

= 4@:_4
4 -1

CI

C1=10,0388

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 4 nilai random indexnysa

adalah 0.9.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CR = CI
Random Index
CR = 0.0388
0.9
CR = 10,0431

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada

perbandingan berpasangan antar Atribut sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Tabel Konsistensi Rasio Pada Perbandingan Berpasangan antar Atribut

No. Res. CR No. Res. CR No. Res. CR
2 0.0431 35 0,0986 63 0,0635
3 0.0715 36 0,0574 64 0.0806
5 0,0571 37 0,0899 65 0,0429
8 0,0572 38 (,0580 60 0,0688
9 0,0574 39 0,0571 67 0,0712
10 0,0802 40 0,0429 70 0,0806
12 0,0439 41 10,0902 71 0,0532
13 0,0224 44 0,0700 72 0,0783
14 0,0431 45 0,0572 73 0,0887
15 0,0926 46 0,0989 74 0,0715
17 0,0826 48 0,0575 76 (1,0579
18 0,0586 50 0.0580 77 0,0887
19 0,0435 51 0,0435 78 0,0161
21 0,0575 52 0.0579 80 0,00952
22 0,0437 53 0.0811 81 0.6971
23 0,0435 54 0,0575 82 0,0373

24 0,0838 55 0,0604 83 0,0569
26 0,0815 56 0,0994 85 0,0997
28 0,0746 57 0,0573 86 0,0574
29 0,0745 58 0,0580 87 0,0569
31 00,0994 59 0,0997 90 00,0810
33 (,0573 60 0,0229 91 (,0659
34 (,0580 62 0,0439 94 0,0997

Selanjutnya, jawaban responden untuk sub atribut dan alternatif diolah
dengan cara yang sama seperti diatas. Selengkapnya contoh perhitungannya dapat
dilihat dibawah ini.

Berikut adalah contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut
Tujuan (responden 2) :

Tabel 4.5 Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Tujuan

Sub Atribut 9 7/5. 31 (3/5[7]|9 Sub Atribut

X Afektif

Kogmtif - -
gt X Psikomotorik

Afektif X Psikomotorik
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Tabel 4.6 Tabulasi Jawaban Kuesioner

AT?!IIJII:UT Kogntif Afektif Psikomotorik
Kognitif 1 | 0,2
Afektif 1 1 0,3333 |
Psikomotorik 5 3 1
JUMLAH 7 5 1,5333
Tabel 4.7 Tabulasi Prioritas
AT;IIJII:UT Kognitif. | Afektif | Psikomotorik | Jumiah f;ff:r
Kognitif 0,1429 0,2 0,1304 0,4733 0,1578
Afektif 0,1429 0,2 0,2174 0,5602 0,1867
Psikomotorik 0,7143 0.6 0,6522 1,9665 00,6555
JUMLAH i 1 1 3 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

11 1/5 0.1578
1.1 1/3( X 0.1867]
5 31 0.6555

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

0.4756
0.5630]

2.0046

Langkah 2:

D= Vektor hasil langkahl
Rerata( Eugen Vektor)

D = ] 3.0148

3.0581

3.0147 ‘
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Langkah 3 :

ZVekmr Langkah 2
e =

Maksimum Eugen Valu v

_ 3.0147+3.0148+3.0581
3

ME

ME = 3,0292

Langkah 4 :

Mb—N

Concistency Index =

Cl = §.'_9_%__92 -3
3-1

CI=0,0146

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 3 nilai random indexnya

adalah 0,58.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

O —
Random Index
CR = 0.0146
0.58

CR =0,0252
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Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan sclanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2

(Sub Atribut Tujuan). Tabel hasil perbandingan sub atribut tujuan dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.

Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut Mater

adalah sebagai berikut (responden 2) ;

Tabel 4.8 Tabel Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Materi

Sub Atribut 917|513 11 13(5[719 Sub Atribut
Pemahaman dan X Logika Matemaﬂka
) X Hafalan
Penalaran -
X Baca Tulis
) . X Hafalan
Logika Matematika < Baca Tl
Hafalan X Baca Tulis
Tabel 4.9 Tabulasi Jawaban Kuesioner
SUB Pemahaman Logika ) .
ATRIBUT dan Penalaran | Matematika Hafalan | Baca Tulis
Pemahaman i 0,3333 3 5
dan Penalaran
Logika
Matematika 3 1 3 7
Hafalan 0.3333 0,3333 1 3
Baca Tulis 0,2 0.1429 0,3333 1
JUMLAH 4,5333 1,8095 7.3333 16
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Tabel 4.10 Tabulasi Prioritas

SUB Pemahaman Logika Hafalan Baca Jumlah Eigen
ATRIBUT dan Penalaran | Matematika 4 Tulis umia Vector
Pemahaman 0,2206 0.1842 0,4091 | 03125 | 1.1264 | 0.2816

dan Penalaran
Logika 0,6618 0,5526 | 0.4091 | 04375 | 2.0610 | 05152
Matematika )
Hatalan 0,0735 0,1842 0,1364 0,1875 | 0,5816 | 0,1454
Baca Tulis 0.0441 0,0789 0,0455 0,0625 | 0,2310 | 0,0578
JUMLAH 1 ] 1 1 4 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 1/3 3 5 0.2816
3 1 3 7 X 0.5152
1/3 13 1 3 0.1454
1/5 1/7 1/3 1 0.0578

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1.1783

2.2005
0.5843

02361

Langkah 2 :

D= Vektor hasil langkahl
Rerata( Eugen Vekior)

4.1844

4.2708
4.0184

4.0888
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Langkah 3 :

ZVekl()r Langkah 2
N

Maksimum Eugen Value =

_ 4.1844+ 42708 + 4.0184 + 4.0888
4

ME

ME = 4,1406

Langkah 4 :

ME~N

Concistency Index =
N1

41406~ 4
L =

il I e

4-1

C1=0,0521

Langkah § :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 4 nilaj random indexnya

adalah 0.9.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CR = _ I
Random Index
CR = 0.0469
09

CR =0,0521
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Karena nilai CR < 0.1, maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistenst rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2
(Sub Atribut Materi). Tabe! hasil perbandingan sub atribut materi dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.

Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut Fasilitas
adalah sebagai berikut (responden 2) :

Tabel 4.11 Tabel Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Fasilitas

Sub Atribut 917184311 |3.5[7.9 Sub Atribut

Media X Ruang

Tabel 4.12 Tabulasi Jawaban Kuesioner

ATRIBUT Media Ruang
Media 1 0.3333
Ruang 3 1

JUMLAH 4 1.3333

Tabel 4.13 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT Media Ruang | Jumlah | [E18en
Yector
Media 0,25 0,25 0,5 0,25
Ruang 0,75 0,75 1.5 0,75
JUMLAH 1 1 2 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah1:

{Matriks awal x Eugen Vektor)

3]




Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

L.angkah 2 :

D= Vektor hasil langkahl
Re rata( Eugen Vektor)

- [2]

Langkah 3 :

Vektor Langkah 2
Maksimum Eugen Value = Z ‘ 8

N

:2+2
2

ME

ME= 2

Langkah 4 :

ME-N

Concistency Index =

Langkah §:

88

Car1 nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 2 nilai random indexnya

adalah 0.
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Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CR = I
Random Index
CR = 9
0
CR=20

Karena nilan CR < 0.1, maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2
(Sub Atribut Fasilitas). Tabel hasil perbandingan sub atribut fasilitas dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.

Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut Situasi
adalah scbagai berikut (responden 2) :

Tabel 4.14 Tabel Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Situasi

Sub Atribut 9N TS A3 14381719 Sub Atribut

Indoor X | Outdoor

Tabel 4.15 Tabulasi Jawaban Kuesioner

ATRIBUT Indoor Outdoor
Indoor 1 0.1429
Outdoor 7 1
JUMLAH 8 1.1429




Tabel 4.16 Tabulasi Prioritas
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ATRIBUT Indoor Outdoor Jumlah kigen
Vector
Indoor 0,125 0,125 (.25 0,125
Outdoor 0.875 0,875 1,75 0,875
JUMLAH 1 1 2 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :
Langkah 1 :
(Matriks awal x Eugen Vektor)

HRERI A

Hasil yang didapatkan adalah sebagai bertkut :

[ 176 ]

Langkah 2 :

D= Vektor hasil langkahl
Rerata( Eugen Vektor)

NH

Langkah 3 :

Z Velzor Langkah 2

Maksimum Eugen Value = 7

2

ME = 2
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Langkah 4 :

ME-N

Concistency Index =
N—1

Cl = 2-2
2-1

Cl=0

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 2 nilai random indexnya

adatah 0.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CR = CI
Random Index
CR= 9
]
CR=10

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2
(Sub Atribut Situasi). Tabel hasil perbandingan sub atribut situasi dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Adapun contoh tabulasi jawaban responden untuk alternatif metode
pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut yang di pertimbangkan
adalah sebagai berikut (responden 2) :

Tabel 4.17 Jawaban Responden Untuk Perbandingan Alternatif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Tujuan

Alternatif

9

7

5

3

1

3

5

7

9

Alternatif

Presentasi
Terstruktur

X

Modelling

Pemetaan
Konseptual

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok

Modelling

Pemetaan
Konseptual

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok

Pemetaan
Konseptual

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok




Tabel 4.18 Tabulasi Hasil Kuesioner
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Presentasi . Pemetaan | Tanya Jawab Kerja
ATRIBUT Terstruktur Modelling Konseptual Interaktif Kelompok
Presentasi
Terstruktur 0,1429 5 5
Modelling 0,3333 0.1429 3 3
" Pemetaan )
Konseptual 7 ! / 7
Tanya Jawab
Interaktif 0.2 0,3333 0,1429 1 |
Kerja
Kelompok 0.2 0,3333 0.1429 1 I
JUMLAH 8,7333 11,6667 1,5714 17 17
Tabel 4.19 Tabulasi Prioritas
o , Tanya . .
ATRIBUT | Fresemast |, i piing | Pemetaan | o | Ketia | o tan | Eigen
Terstruktur Konseptual . | Kelompok Vector
Interaktit
Presentasi | o 1145 | 02571 | 00900 | 02041 | 02941 | 10508 | 02102
Terstruktur
Modelling 0,0382 0,0857 0,0909 0,1765 0,1765 0,5677 { 0,1135
Pemetaan | ¢515 0,6 0,6364 | 04118 | 04118 | 2,8614 | 0,5723
Konseptual
TanyaJawab | g 0259 | 00085 || 0,0909 | 0,088 | 00588 | 0.2600 | 0.0520
Interaktif
Kerja -
Kelompok 0,0229 0,0286 0,0909 0,0588 0,0588 0,2600 | 0,0520
JUMLAH 1 1 1 1 1 5 1




Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1:

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 3 177
13 1 177
7 7 1
1/5 1/3 177
1/5 1/3 147

— ek T LN
P pes 3 LA U

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1.1526
0.5774

3.5663
0.2656

0.2656

Langkah 2 :

D= Vektor hasil langkahl
Re rata( Fugen Vektor)

5.4845
5.0850
D =1 62317
5.1080
5.1080

Langkah 3 :

ZVekmr Langkah 2
e _

Maksimum Higen Valu. v

ME= 5.4845+5.0850+6.2317 +5.1080+ 5.1080
¢ 5 :

ME = 5,4035

94

0.2102
0.1135
0.5723
0.0520
0.0520
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Langkah 4:

ME-N

Concistency Index =
N ~1

5.4035-5
5-1

Cl=

C1=0,1009

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table Rl), untuk N = 5 nilai random indexnya

adalah 1,12.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus ;

CR= ..
Random Index
(0.1009

R o,
1.12
CR =0.0901

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio kescluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap
Perbandingan Altematif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada
atribut Tujuan. Tabel hasil perbandingan alternatif terhadap atribut tujuan dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk alternatif metode
pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut materi adalah sebagai
berikut (responden 2) :

Tabel 4.20 Jawaban Responden Untuk Perbandingan Alternatif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Materi

Alternatif 9 ' 71/5:3 (113585719 Alternatif

X Modelling

Pemetaan
Konseptual
Tanya Jawab
Interaktif
Kerja
Kelompok
Pemetaan
Konseptual
Tanya Jawab
Interaktif
Kerja
Kelompok
Tanya Jawab
Pemetaan Interaktif

Konseptual Kerja

Kelompok

Tanya Jawab Kerja
Interaktif Kelompok

Presentast
Terstruktur X

Modelling X




Tabel 4.21 Tabulasi Hasil Kuesioner
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Presentasi . Pemetaan | Tanya Jawab Kerja
ATRIBUT Terstruktur Modelling Konseptual Interaktif Kelompok
Presentasi
Terstruktur ! K 3 ’ i N
Modelling RS RN 1 0,1429 0,3333 0,3333
Pemetaan | 4 3333 7 1 5 7
Konseptual
Tanya Jawab
Interaknf 0,140 3 0.2 ! 3
Kerja L
Kelompok 01111 3 0,1429 03333 1
JUMLAH 1,6667 23 4,4857 15,6667 20,3333
Tabel 4.22 Tabulasi Prioritas
. Tanya . .
ATRIBUT | TOSCOaS |y g ing | Pemetaan 4 p L0 | Keria | an | Eigen
Terstrukiur Konseptual . | Kelompok Vector
Interaktif
Presentasi
Terstruktur 0,6 0.3913 0,6688 0,5745 0,4426 2,6772 | 0,5354
Modelling 0,0667 0,0435 0.0318 (,0213 0,0164 0,1797 { 0,0359
Pemetaan 0.2 03043 | 02229 | 03191 | 03443 | 1,3907 | 02781
Konseptual
TanyaJawab | hecor | 201308 | 0.04ds 0,0638 | 10,1475 | 04531 | 0,0906
Interaktif
Kerja : %
0,06067 0,1304 0.0318 0,0213 0,0492 0,2994 | 0,0599
Kelompok
JUMLAH | 1 1 1 1 5 1




Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Fugen Vektor)

1 9 3 9 9 0.5354
/9 t  1/7 1/3 1/3 0.0359
1/3 7 1 5 7 [ x]o02781
1/9 3 1/5 1 3 0.0906
1/9° 3 1/7 1/3° .1 0.0599

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

3.0477
0.1853

1.5804
0.4932

0.2971

Langkah 2 :

D= Vektor hasil langkahl
Rerata( Eugen Vektor)

5.6919
5.1576

D =1 56820
5.4427

49617

Langkah 3 :

ZVekmr Langkah 2

Maksimum Eigen Value = ¥

ME= 56919+ 51576 + ?‘."6820 +54427 +4.9617
) 5

ME = 5,3872
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Langkah 4 :
i ME~N
Concistency Index = - ;

3872
Cl= 5.3872-5

5-1

CI=0,0968

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = S nilai random indexnya

adalah 1,12,

Langkah ¢ :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CR - Cr
Random Index
_ 0.096__8_
1.12
CR =0,0864

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap
Perbandingan Alternatif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada
atribut Materi. Tabel hasil perbandingan alternatif terhadap atribut materi dari 69

responden dapat dilihat di [.ampiran 2.
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Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk alternatif metode
pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut fasilitas adalah sebagai
berikut (responden 2) :

Tabel 4.23 Jawaban Responden Untuk Perbandingan Alternatif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Fasilitas

Alternatif

9

~

5

3

!

3

5

7

9

Alternatif

Presentasi
Terstruktur

X

Modelling

Pemetaan
Konseptual

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok

Modelling

Pemetaan
Konseptual

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok

Pemetaan
Konseptual

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok

Tanya Jawab
Interaktif

Kerja
Kelompok




Tabel 4.24 Tabulasi Hasil Kuesioner
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Presenlasi . Pemetaan | Tanya Jawab Kerja
ATRIBUT Terstruktur Modelling Konseptual Interaktif Kelompok
Presentasi
Terstruktur 3 ! > 7
Modelling 0.2 1 i i 1
Pemetaan
| Konseptual : b : :
Tanya Jawab
| Interaktif 0.2 I 0.3333 1 l
Kerja
Kelompok 0,1429 1 (,3333 1 1
JUMLAH 2,5429 9 3.6667 11 13
Tabel 4.25 Tabulasi Prioritas
Presentasi Pemetaan anya Kerja Eigen
ATRIBUT Modelling Jawab Jumlah
‘Terstruktur Konseptual .~ 1 Kelompok Vector
Interaktif
Presentasi g 3935 | 05556 | 02727 04545 | 05385 | 2,2145 { 0,4429
Terstruktur
Modelling 0,0787 03111 00,2727 0,0909 0,0769 0,6303 | 0,1261
Pemetaan |, 155 01111 0,2727 | 02727 | 0,2308 | 1,2806 | 0.2561
Konseptual
Tanya lawab | 50, 0,111 0.0909 { 0,0909 {00769 | 0.4485 | 0,0897
Interaktif
Kerja 0.0562 | 0.1111 00909 | 0,0909| " 0,0769 | 0,4260 | 0,0852
Kelompok
JUMLAH 1 1 I 1 ] 5 1




Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1:

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 5 1 5 7 - 0.4429
1/5 1 1 1 1 0.1261
1 1 1 3 3 X | 0.2561
/5. 10 1/3 1 1 0.0897
1/7 1 1/3 11 0.0852

Hasil yang didapatkan adalah sebagar berikut :

2.3743 -
0.6457

1.3498
0.4749

0.4496

Langkah 2 :

D~ Vektor hasil langkah)
Rerata( Eugen Vekior)

5.3607
5.1218
D =1 52703
5.2946
5.2768

Langkah 3 :

D Vektor Langkah 2
e —_—

Maksimum Eigen Valu v

_ 0.3607+5.1 218+5.2703+5.2946+5.2768
5

ME

ME = 5,2648

102
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Langkah 4 :
. E-N
Concistency Index = Ai\/ :

5.2648-5
5-1

Cl=

Ci = 0,0662

Langkah 5:

adalah 1,12,

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

cR= I
Random Index
CR = 0.0662
1.12
CR =10,0591

Karena nilai CR < (,1, muka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio kescluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap
Perbandingan Alternatif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada
atribut Fasilitas. Tabel hasil perbandingan alternatif terhadap atribut fasilitas dari

69 responden dapat dilihat di Lampiran 2,
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Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk alternatif metode
pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut situasi adalah sebagai
berikut (responden 2) :

Tabel 4.26 Jawaban Responden Untuk Perbandingan Alternatif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Situasi

Alternatif 917|503 11131517109 Alternatif

X Modelling

Pemetaan
Konseptual
Tanya Jawab
Interaktif
Kena
Kelompok
Pemetaan
Konseptual

Presentasi
Terstruktur X

. Tanya Jawab
Modelling X Interaktif
Kerja
Kelompok
Tanya Jawab
Pemetaan Interaktif
Konseptual Kerja
Kelompok
Tanya Jawab Kerja
Interaktif Kelompok




Tabel 4.27 Tabulasi Hasil Kuesioner
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Presentasi i | Pemetaan | Tanya Jawab Kerja
ATRIBUT Terstruktur Modelling Konseptual Interaktif Kelompok
Presentasi
Terstruktur 1 3 ’ 7 7
Modelling 0.3333 1 5 5 5
Pemetaan | ) | g 0.2 i 0.3333 03333
Konseptual
Tanya Jawab n
Interaktif (,1429 0.2 3 | 0,3333
Kerja .
Kelompok 0,1429 0,2 3 3 1
JUMLAH 1,7619 4.6 19 16,3333 13,6667
Tabel 4.28 Tabulasi Prioritas
Presentasi Pemetaan fanya Kerja Eigen
ATRIBUT | Modelling Jawab Jumlah
Terstruktur Konseptual . | Kelompok Vector
Interaktif
Presentasi 0,5676 0,6522 03684 | 0428 | 05122 | 2,5289 | 0,5058
Terstruktur
Modelling (0.1892 0,2174 0.2632 0.3061 (0,3659 1,3417 | 0.2683
Pemetaan 0,0811 0,0435 0,0526 | 0,0204 | 00244 | 02220 | 0,0444
Konseptual ]
fanyalawab | g 0911 | “0.0435] 04579 - | 006127 | 6.0044 03681 | 00736
Interaktif
Kerja -
0,0811 0,0435 0,1579 00,1837 0,0732 0,5393 | 0,1079
Kelompok
JUMLAH | 1 i 1 ) 5 I
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Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 3 7 7 7 0.5058
1/3 1 5 5 5 0.2683
/7 1/5 1 1/3 1/3 | x| 0.0444
1/7 1/5 3 1 1/3 0.0736
1/7. 1/5 3 3 1 0.1079

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

- 28919
1.5663

0.2308
0.3687

{.5878

Langkah 2 :

D= Vektor hasil langkahl

Rerata( Eugen Vekior)
5.7177
5.8369

D= | 51987
5.0084

5.4498

Langkah 3 :

B ZVekmr Langkah 2

Maksimum Eigen Value v

_ S.J7177+5.8369+5.1987+5.0084 + 5.4498
5

ME

ME = 5,4423
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Langkah 4 :
. ME*}V
Concistency Index = .

544235
Cl= ——m—
5-1
Cl=0,1106

Langkah S :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 5 pilai random indexnya

adalah 1,12,

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CR = Cl
Random Index
cr - 01106
1.12
CR = 0,0987

Karena nilai CR < 0,1. maka penilaian konsisten dan data dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai
konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu scjumlah 69 responden terhadap
Perbandingan Alternatif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada
atribut Situasi. Tabel hasil perbandingan alternatif terhadap atribut situasi dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Guna memudahkan dalam perhitungan maka digunakan alat bantu
komputer dengan sofiware Microsofi Excel. Hasil perhitungan nilai CR
sclengkapnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

Dari keseluruhan kuesioner vang disebar sebanyak 100 kuesioner, dan
vang kembali memenuhi persyaratan sejumlah 94 kuesioner. Selanjutnya
kuesioner tersebut dimasukkan dalam perhitungan CR. Dari 94 kuesioner tersebut
hanya 69 kuesioner yang konsisien dan dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.

4.2.3 Perhitungan Bobot Prioritas

Bobot prioritas menunjukkan besarnya kontribusi masing-masing atribut.
Perhitungan bobot prioritas diambil dari data jawaban kuesioner responden yang
telah dicari dengan perhitungan mode! Analitvcal Hierarchy Process (AHP).
Penilaian dilakukan oleh banyak partisipan akan menghasilkan pendapat yang
berbeda satu sama lain. AHP hanya membutuhkan satu jawaban untuk satu
matriks perbandingan, sehingga semua jawaban dari partisipan harus dirata-
ratakan. Untuk mengatasi hal ini, digunakan perataan dengan Geometric Mean.

Adapun model dati Geometric Mean tersebut adalah sebagai berikut :
GM = (x,.x,.x, ..x, )"
Contoh dari hasil perataan menggunakan model Geomerric Mean dapat dilihat

pada tabel berikut ini (pada Perbandingan Berpasangan antar Atribut) :
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Tabel 4.29 Geometric Mean Jawaban Responden

| ATRIBUT Tujuan ~ Materi Fasilitas Situasi |
Tujuan 1 1,6854 3,4020 3,2735
. Materi 0,5933 1 ‘ 2,1689 2,2010
Fasilitas 0,2939 04611 1 0,6161
Situasi 0,3055 0,4543 1,6230 1
JUMLAH 2,1928 3,6008 - 8.1939 7.0907

Dari perhitungan tersebut akan diketahui atribut-atribut yang mempunyai nilai
kemungkinan paling besar untuk diprioritaskan sebagai dasar pertimbangan dalam
menentukan pilihan metode pengajaran langsung (direct feaching). Untuk hasil
perataan menggunakan model Geometric Mean sclengkapnya dapat dilihat pada

lampiran,

4.3 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas

Setelah nilai Konsitensi rasio diketahui, maka langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai bobot prioritas atribut terhadap masalah, nilai bobot prioritas sub
atribut terhadap atribut dan bobot prioritas pilihan terhadap atribut. Hasil

perhitungan bobot prioritas tersebut dapat dilihat pada lampiran.

4.3.1 Bobot Prioritas Atribut Terhadap Masalah

Bobot prioritas ini menunjukkan seberapa besar peran dari masing-
masing atribut yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung
{(direct teaching).

Dari perhitungan dan analisa data menggunakan metode Analityeal

Hierarchy Process (AHP) yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa atribut
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yang paling berpengaruh pada pemilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching) menurut mahasiswa adalah Tujuan dengan bobot prioritas sebesar
0,4502. selanjutnya berturut-turut adalah Materi dengan bobol prioritas sebesar
0,2809, Situasi dengan bobot prioritas sebesar 0,1511, dan yang terakhir Fasilitas

dengan bobot prioritas sebesar 0,1178.

4.3.2 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut

Bobot priorntas ini menunjukkan seberapa besar peran masing-masing
sub atribut yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung
(direct teaching).

Dari perhitungan dan analisis data menggunakan metode AHP dapat
diketahui bahwa sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Tujuan adalah
Kognitif dengan bobot prioritas sebesar 0.4532. selanjutnya Afektif dengan bobot
prioritas sebesar 0,3368. dan yang terakhir adalah Psikometorik dengan bobot
prioritas sebesar 0,2100.

Selanjutnya, sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Materi
adalah Logika Matematika dengan bobot prioritas sebesar 0,3316, seclanjutnya
Pemahaman dan Penalaran dengan bobot prioritas sebesar 0.3275, Hafalan dengan
bobot prioritas schesar 0,1807, dan yang terakhir adalah Baca Tulis dengan bobot
prioritas sebesar 0,1602.

Untuk sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Fasilitas adalah
Media dengan bobot prioritas sebesar 0,5373, dan yang terakhir adalah Ruang

dengan bobot prioritas sebesar 0,4627.
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Terakhir, sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Situasi adalah
Indoor dengan bobot prioritas sebesar 0,.5711, dan yang terakhir adalah Outdoor

dengan bobot prioritas sebesar 0.4289.

4.3.3 Bobet Prioritas Pilihan Terhadap Atribut

Bobot  prioritas  pilihan. menunjukkan ~pilihan wnana  yang paling
berpengaruh dan banyak diminati oleh para pemilik warnet dalam pengambilan
keputusan pemilihan provider internet berdasarkan atribut-atribut yang di
pertimbangkan.

Dari perhitungan dan analisis data menggunakan metode AHP dapat
diketahui nilai prioritas global dari alternatif metode pengajaran langsung (direct
teaching) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

‘Tabel 4.30 Tabulasi Bobot Pilihan

, TUJUAN | MATERI | FASILITAS | SITUASI | WEIGHT EVALUATION
Bobat Atribut
0,4502 0,2809 0,1178 90,1511 1
ALTERNATIF
Presentasi Terstruktur 02131 0,2882 0,3046 0,3348 00,2634
Modelling 0,1573 0,1089 0,1141 0,2507 0,1528 ]
Pemetaan Konseptual 0,3658 0,2557 02201 7| 0,4302 2821
Tanya Jawab Interakilf 0,1349 0,177} (1,1841 0,1209 0,1504
Kerja Kelompok 0,1289 0,1701 0,1771 0,1634 0,1514
JUMLAH 1 I ] 1 1

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa alternatif metode pengajaran
langsung (direct teaching). yang paling berpengaruh dan banyak diminati oleh
mahasiswa berdasarkan atribut-atribut yang dipertimbangkan adalah Pemetaan
Konseptual dengan bobot prioritas global sebesar 0,2821, Presentasi Terstruktur

dengan bobot prioritas global sebesar 0,2634, kemudian secara berurutan adalah
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Modelling dengan bobot prioritas global sebesar 0,1528, Kerja Ketompok dengan
bobot prioritas global scbesar 0.1514, dan yang terakhir adalah Tanya Jawab

Interaktif dengan bobot prioritas global sebesar (01,1504,




BAB V

PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan dan pengolahan data akan dilakukan analisis
terhadap proses pembentukan hirarki keputusan dan analisis terhadap hasil
pengolahan data.

5.1 Analisis Proses Pembentukan Hirarki Keputusan

Hirarki merupakan suatu struktur kerja vang sistematis dan dapat
menggambarkan sistem kerja yang kompleks secara efisicn. Proses pembentukan
hirarki keputusan merupakan hal yang penting dalam penerapan metode
Analitycal  Hierarchy | Process. (AHP). Dalam pengolahan data dengan
menggunakan metode AHP tergantung pada struktur hirarki yang dikembangkan
dengan baik dan lengkap yang mencerminkan permasalahan yang akan
diselesaikan, proses pembentukan hirarki akan mempertimbangkan tujuan
penelitian, clemen permasalahan dan cara pemecahan masalah (Wibowo, 2007).

Pada proses pembentukan hirarki  keputusan,  peneliti  bertugas
mengumpulkan pendapat dan memberikan pertanyaan kepada responden, serta
menartk  kesimpulan akhir dari keseluruhan pendapat. Pada tahap awal
pengumpulan pendapat mengenai atribut maupun sub atribut, biasanya terjadi

proses yang tidak terarah.
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Dengan cara dilakukan wawancara informal, akan dapat merangkum
keseluruhan pendapat mengenai atribut-atribut dan sub atribut yang diberikan oleh

pengambil keputusan dan mengelompokkannya atas bagian-bagian tertentu.

Struktur hirarki yang disusun merupakan strukturisasi dari elemen-
elemen yang dipisahkan kedalam suatu bentuk hirarki. Proses pembentukan
hirarki digunakan sebagai alat bantu untuk mengembangkan kreatifitas peneliti
dalam rangka mencari struktur hirarki yang terbaik. Proses penetapan jumlah
elemen yang digunakan dalam pembentukan struktur hirarki tidak ada aturan yang

baku, tetapi tergantung pada pengetahuan dan survey peneliti.

Hasil pembentukan struktur hirarki yang digunakan pada penelitian
mengenai atribut dominan yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran
langsung (direct teaching) dapat dilihat pada gambar 4.1.

Dari struktur hirarki tersebut, jumlah tingkatan hirarki ada empat
tingkatan, dan setiap tingkatan hirarki mempunyai jumlah elemen yang berbeda.
Tingkat pertama merupakan tujuan penelitian, yaitu mencari prioritas dari atribut
yang berpengaruh dalam menentukan pilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching). Tingkat kedua merupakan atribut yang berpengaruh terhadap tujuan
penelitian. Pada tingkat kedua ini aspek yang ditinjau terdiri dari enam atribut

pertimbangan seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu :

1. Tujuan
2. Materi
3. Fasilitas

4. Situasi




115

5. Guru
6. Peserta Didik
Tingkat ketiga merupakan sub atribut dari tiap atribut yang ada, sub
atribut dari atribut Tujuan antara lain Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.
Sedangkan sub atribut dari atribut Materi antara lain Pemahaman dan Penalaran,
Logika Matematika, Hafalan, dan Baca Tulis. Untuk sub atribut dari Fasilitas
antara lain Media dan Ruang. Terakhir sub atribut dari atribut Situasi antara lain
Indoor dan OQuwtdoor. Tingkat keempat merupakan alternatif pilihan metode
pengajaran langsung ~(direct teaching) antara lain Presentasi Terstruktur,
Modelling, Pemetaan Konseptual, Tanya Jawab Interaktif, dan Kerja Kelompok.
Struktur hirarki. yang terbentuk merupakan hasil akhir dari proses
pengumpulan informasi, kreatifitas dan pengembangan yang diharapkan dapat
mencerminkan tujuan- penelitian dan hasil yang ingin dicapai pada tujuan

penelitian.

5.2 Analisis Hasil Pengolahan Data

Setelah dilakukan analisis terhadap proses pembentukan hirarki, tahap
selanjutnya dilakukan penclitian bobot prioritas terhadap atribut, sub atribut dan
pilihan yang ada. Setelah itu dilakukan sintesis, sehingga diketahui bobot
penilaian tertinggi dari atribut yang berpengaruh pemilihan metode pengajaran

langsung {(direct teaching).



116

5.2.1 Bobot Prioritas

Pada sub bab berikut ini akan dibahas tentang atribut dan sub atribut yang
dianggap paling berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung
(direct teaching), juga disertai pembahasan mengenai pilihan metode pengajaran
langsung (direct feaching) yang meliputi Presentasi Terstruktur, Modelling,

Pemetaan Konseptual, Tanya Jawab Interaktif, dan Kerja Kelompok.

5.2.1.1 Bobot Prioritas Atribut
Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas atribut terhadap masalah

pemilihan provider internet, diperoleh nilai bobot prioritas sebagai berikut :

1. Atribut Tujuan = (0,4502
2. Atribut Materi = (),2809
3. Atribut Fasilitas = 0,1178
4. Atribut Situasi = (0,151

Dari hasil perhitungan bobot prioritas tersebut, dapat diketahui bahwa
urutan atribut yang paling berpengaruh terhadap pemilihan metode pengajaran
langsung (direct teaching) adalah Tujuan dengan bobot prioritas sebesar 0,4502,
selanjutnya berturut-turut adalah Materi dengan bobot prioritas sebesar 0,2809,
Situasi dengan bobot prioritas sebesar 0,1511, dan yang terakhir Fasilitas dengan
bobot prioritas sebesar 0,1178.

Atribut Tujuan dipilih sebagai prioritas pertama dalam memutuskan
sebuah pilihan metode pengajaran langsung (direct teaching) dikarenakan

kebanyakan dari para responden mempunyai suatu pemikiran bahwa Tujuan
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merupakan elemen paling penting di dalam kegiatan belajar mengajar.
Menentukan tujuan merupakan langkah yang harus ditempuh terlebih dahulu
sebelum menentukan metode mengajar, dengan tujuan yang yang jelas maka
kegiatan belajar mengajar akan lebih terarah. Dengan dasar tersebut, para
responden melihat bahwa Tujuan dari kegiatan belajar mengajar merupakan suatu
dasar pertimbangan pokok sebelum menentukan suatu metode pengajaran.
Dengan pertimbangan tersebut tidaklah berlebihan jika Tujuan mempunyai bobot
prioritas yang lebih tinggi diantara atribut-atribut yang lain;

Sedangkan atribut Materi dipilih scbagai alternatif kedua dikarenakan para
responden beranggapan bahwa materi pengajaran merupakan hal yang penting
disamping tujuan. Setelah menentukan tujuan dari suatu kegiatan pengajaran
maka selanjutnya ditentukan materi pengajaran vang dikehendaki. Materi
merupakan unsur inti-yang ada di dalam kegiatan mengajar, karena bahan
pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik. Atas dasar
itulah kebanyakan dari para responden memberikan bobot yang cukup tinggi pada
atribut materi.

Adapun atribut Situasi dipilih sebagai pertimbangan yang ketiga,
dikarenakan menurut para responden situasi merupakan faktor yang juga
mempengaruhi anak didik dalam menyerap ilmu dari suatu kegiatan belajar
mengajar. Penentuan materi pelajaran akan mempengaruhi situasi pengajaran
seperti apa yang diinginkan. Selain situasi belajar mengajar di dalam ruang kelas,
untuk materi tertentu juga membutuhkan situasi belajar mengajar diruang kelas.

Karena hal itu juga mempengaruhi cepat tidaknya anak didik dalam memahami
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ilmu atau pelajaran yang diberikan dan kondisi situai disini akan berpengaruh
terhadap metode mengajar seperti apa vang akan digunakan. Pertimbangan
tersebut membuat atribut situasi memiliki tingkat prioritas yang cukup dominan
untuk dipertimbangkan dalam menentukan suatu metode pengajaran.

Dan yang terakhir dipilih sebagai pertimbangan adalah atribut Fasilitas.
Hal ini dikarenakan para responden menganggap bahwa fasilitas tidak terlalu
penting, walaupun sebenarnya hal ini sangat berpengaruh. Tasilitas merupakan
faktor pendukung suatu kegiatan belajar, akan tetapi fasilitas juga mempengaruhi
dalam metode mengajar seperti apa yang akan digunakan. Adanya fasilitas dapat
membuat anak didik lebih mudah dalam memahami suatu pelajaran dan dengan
fasilitas disini suatu kegiatan belajar mengajar akan brjalan lebih menarik. Atas
dasar pertimbangan tersebut, para responden tidak terlalu menitikberatkan atribut
fasilitas sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan suatu metode pengajaran,
Dari analisis-analisis “tersebut terlibat jelas bahwa kebanyakan responden
menempatkan atribut - fasilitas sebagai dasar pertimbangan terakhir dalam

pemilthan metode pengajaran langsung (direct teaching) .

5.2.1.2 Bobot Prioritas Sub Atribut
3.2.1.2.1 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Tujuan
Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut

Tujuan, diperoleh bobot prioritas sebagai berikut :

1. Kognitif 0,4532

2. Afektif

i

0,3368
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3. Psikomotorik = (,2100

Dari hasil perhitungan terscbut dapat dilihat bahwa urutan tingkatan
tujuan yang paling berpengaruh dalam proses pemilihan metode pengajaran
langsung (direct teaching) adalah tujuan kognitif dengan bobot proritas schesar
0,4532. Peserta didik cenderung lebih menyukai penggunaan metode mengajar
yang dapat meningkatkan kreativitas pola pikir mereka, dimana otak dapat
berimajinasi sesuai 'dengan kemampuannya dalam -menyelesaikan suatu
permasalahan. Dengan didorong oleh intuisi yang ada dalam diri peserta didik,
penyelesaian suatu permasalahan dapat berjalan dengan lebih. akurat. Oleh karena
itu, tujuan kognitif =menjadi prioritas dalam membuat suatu keputusan dalam
menentukan pilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

Adapun tujuan. afektif dengan bobot prioritas sebesar 0,3368 dipilih
sebagai alternatif keduva. Dalam tujuan afektif peserta didik dituntut untuk dapat
berpikir menggunakan logika mereka, membedakan antara hal yang dapat
diterima oleh akal sehat dan tidak.dan juga dalam  penyelesaian suatu
permasalahan secara sistematis. Tujuan afektif juga cenderung lebih dominan
digunakan terhadap hal-hal yang bersifat ilmiah. Oleh karena itutujuan afektif
cukup dipertimbangkan dalam pemilahn metode pengajaran langsung (direct
teaching).

Dan yang terakhir dipilih adalah tujuan psikomotorik dengan bobot
prioritas sebesar 0,2100. Tujuan psikomotorik merupakan implementasi dari
pertimbangan-pertimbangan yang telah dilakukan oleh otak. Psikomotorik lebih

mengacu kepada sikap. Benar atau tidaknya suatu tindakan yang dipertimbangkan
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oleh otak, maka aspek penggeraknya adalah psikomotorik. Antara kognitif,
afektif, dan psikomotorik memang tidak dapat dipisahkan, akan tetapi dalam
penyelesaian suatu permasalahan, hai-hal yang ada harus dipertimbangkan oleh
otak terlebih dahulu. Analisa tersebut membuat responden menempatkan sub
atribut tujuan psikomotorik sebagai dasar pertimbangan terakhir dalam pemilihan

metode pengajaran langsung (direci teaching).

5.2.1.2.2 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Materi
Hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut materi,

didapatkan nilai bobot prioritas sebagai berikut :

1. Pemahaman dan Penalaran ={0,3275
2. Logika Matematika =0,3316
3. Hafalan =0,1807
4. Baca Tulis =0,1602

Dari hasil perhitungan data diatas dapat diketahui bahwa urutan Materi
yang paling berpengaruh terhadap pemilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching) adalah logika matematika yakni dengan bobot prioritas sebesar 0,3316.
Responden cenderung lebih menyukai materi logika matematika, karena materi ini
dianggap dapat mendorong untuk berpikir secara konseptual dalam bentuk pola-
pola logis dan numerik, dan mencari hubungan diantara potongan-potongan
informasi.Oleh karena itu, logika matematika menjadi prioritas yang diutamakan

dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).




Kemudian pada urutan kedua Materi yang dianggap penting dan menjadi
dasar pengambilan keputusan oleh para responden adalah pemahaman dan
penalaran dengan bobot prioritas sebesar 0,3275. Sebagian besar responden
mengganggap bahwa materi ini dapat membangkitkan akal dan kemampuan
berpikir anak didik secara logis dan dapat membimbing anak didik untuk dapat
memahami problema yang dihadapi dengan menemukan jalan keluar yang benar
dari berbagai macam Kesulitan. Atas dasar itulzh kebanyakan dari para responden
memberikan bobot yang lebih tinggi pada sub atribut pemahaman dan penalaran
dibandingkan dengan sub atribut yang lain.

Adapun materi hafalan dengan bobet prioritas sebesar 0,1807 berada
pada urutan ketiga. Responden menganggap materi ini dapat melatih dan
meningkatkan kemampuan otak dalam mengingat segala hal. Atas dasar
pertimbangan tersebut, materi hafalan menduduki prioritas ketiga dalam
pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

Dan yang terakhir adalah materi baca tulis dengan bobot prioritas sebesar
0,1602. Materi baca tulis disini kurang menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan, karena materi ini hanya melatih kemampuan baca tulis saja. Akan
tetapi materi ini juga tidak dapat diindahkan, karena baca tulis merupakan dasar
dari proses pembelajaran. Atas pertimbangan tersebut membuat responden
menempatkan sub atribut baca tulis sebagai dasar pertimbangan terakhir dalam

pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).
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3.2.1.2.3 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Fasilitas
Hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut fasilitas,
didapatkan nilai bobot prioritas sebagai berikut ;
. Media =0,5373
2. Ruang =0.4627
Dari hasil perhitungan data diatas diketahui bahwa urutan Fasilitas yang
paling berpengaruh terhadap keputusan pemilihan metode pengajaran langsung
(direct teaching) adalah Media yakni dengan bobot prioritas sebesar 0,5373.
Media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi
(dalam hal ini materi pelajaran) dari pengirim (guru) kepada penerima pesan
(peserta didik). Hal ini vang menyebabkan sub atribut media menjadi prioritas
yang diutamakan dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).
Dan yang terakhir adalah Ruang dengan bobot prioritas sebesar 0,4627.
Ruang merupakan salah satu fasilitas yang mendorong terwujudnya kenyamanan
dalam kegiatan pembelajaran. Ruang mengambil peranan penting dalam
mewujudkan kondisi belajar mengajar vang kondusif, Hal ini yang membuat
responden menempatkan sub atribut ruang sebagai dasar pertimbangan terakhir

dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

3.2.1.2.4 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Situasi

Hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut Situasi,
didapatkan nilai bobot prioritas sebagai berikut :

1. Indoor =0,5711

2. Qutdoor =(,4289
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Dari hasil perhitungan data diatas diketahui bahwa urutan Situasi yang
paling berpengaruh terhadap keputusan pemilihan metode pengajaran langsung
(direct teaching) adalah Indoor dengan bobot prioritas sebesar 0,5711. Situasi
pembelajaran di dalam ruangan, baik itu ruang kelas, laboratorium, maupun
ruang-ruang pembelajaran lainnya membuat kegiatan belajar mengajar akan
berlangsung lebih kondusif. Hal ini membuat sub afribut indeor menjadi prioritas
yang diutamakan dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

Dan yang terakhir adalah Ourdoor dengan bobot prioritas sebesar (,4289,
Situasi pembelajaran di lnar ruangan, seperti karya wisata, studi lapangan, dan
lain-lain terkadang sangat dibutubkan untuk penyampaian topik-topik tertentu.
Hal ini yang membuat responden menempatkan sub atribut ruang sebagai dasar
pertimbangan terakhir dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching).

5.2.1.3 Bobot Prioritas Pilihan
Berdasarkan hasil perhitungan global bobot prioritas pilihan para pemilik
warnet di Jogjakarta terhadap masalah pemilihan provider internet, diperoleh nilai

bobot prioritas sebagai berikut :

1. Presentasi Terstruktur =(.2634
2. Modelling =(,1528
3. Pemetaan Konseptual =(,2821
4. Tanya Jawab Interaktif =(),1504

5. Kerja Kelompok =0,1514
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Dari hasil perhitungan bobot prioritas global diatas dapat diketahui
bahwa mayoritas responden memilih alternatif metode pengajaran langsung
(direct teaching) yaitu Pemetaan Konseptual dengan bobot prioritas global sebesar
0,2821, selanjutnya berturut-turut adalah Presentasi Terstruktur dengan bobot
prioritas global sebesar 0,2634, Modelling dengan bobot prioritas global sebesar
0,1528, Kerja Kelompok dengan bobot prioritas global sebesar 0,1514, dan Tanya

Jawab Interaktif dengan bobot prioritas global sebesar 0,1504.

5.2.2 Analisis Hasil Atribut dan Pilihan dengan Nilai Tertinggi

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa atribut yang
mendapat nilai bobot prioritas tertinggi adalah atribut Tujuan yaitu dengan bobot
prioritas sebesar 0,4502. Selanjutnya pilihan yang mendapat nilai bobot prioritas
tertinggi adalah pilihan Pemetaan Konseptual dengan nilai bobot prioritas sebesar
0,2821. Pilihan Pemetaan Konseptual dipandang sebagai pilihan yang paling
dominan dan paling banyak diminati oleh para responden, dalam hal ini
mahasiswa.

Pemetaan Konseptual banyak dipilih oleh para mahasiswa karena
dianggap dapat memberikan kejelasan dalam setiap materi yang disampaikan.
Salah satu strategi yang dapat membantu menstrukturisasikan pelajaran dalam
pikiran murid adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual adalah
kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada murid sebelum topik pelajaran
itu dipresentasikan, memberikan ikhstisar yang menghubungkan berbagai bagian

dari sebuah topik dan struktur siap-pakai (atau skema) kepada murid. Ini
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membantu murid untuk menyimpan, mengepak, dan mempertahankan berbagai
konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran satu sama
lain. Ini terutama berguna untuk topik-topik yang lebih kompleks yang
membutuhkan beberapa pelajaran untuk menjelaskannya.

Dengan kata lain pemetaan konseptual merupakan penjelasan konsep dasar
dari sebuah topik pelajaran dengan pembuatan kerangka kerja atau skema sesuai

dengan topik pelajaran yang akan disampaikan kepada murid.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dart hasil penelitian dan analisis pcmbahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah
dilakukan, yaitu :

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis dari hasil penelitian bobot prioritas dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Metode pengajaran-langsung (direct teaching) yang diinginkan oleh para

responden (dalam hal ini mahasiswa) adalah Pemetaan Konseptual.

2. Urutan dari metode pengajaran langsung (direct teaching) yang diinginkan
oleh para responden (dalam hal ini mahasiswa) yaitu'* Pemetaan Konseptual
dengan nilai bobot prioritas global sebesar 0.2821. Selanjutnya secara
berturut-turut adalah Presentasi’ Terstruktur dengan | bobot prioritas global
sebesar 0,2634, Modelling dengan bobot prioritas global sebesar 0,1528,
Kerja Kelompok dengan bobot prioritas global sebesar 0,1514, dan Tanya

Jawab Interaktif dengan bobot prioritas global sebesar 0,1504.
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6.2 Saran

L.

Pada bagian ini, ada beberapa hal yang ingin kami sarankan :

Dengan tingginya dominasi atribut Tujuan dalam menentukan pilihan metode
pengajaran langsung (direct teaching), maka sebaiknya Tujuan dapat
dijadikan pertimbangan utama bagi para dosen sebelum menentukan suatu
metode pengajaran yang hendak dipergunakan,

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengajaran langsung
(direct teaching) yang memiliki dominasi paling tinggi menurut responden
(mahasiswa) adalah Pemetaan Konseptual. Maka Pemetaan Konseptual
dirckomendasikan untuk menjadi pilihan utama bagi para dosen dalam
memilih metode pengajaran langsung (direct teaching) yang hendak

dipergunakan.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER




KUESIONER PENELITIAN
Analisis Pemilihan Metode Mengajar Dosen Jurusan Teknik Industri,

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia

Responden yang terhormat.

Bersama ini saya mohon kesediaan anda, untuk mengisi kuesioner Analisis Pemilihan
Metode Mengajar Dosen Jurusan: Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam [ndonesia. Kuesioner ini diajukan, untuk mendapatkan data yang saya
perlukan scbagai dasar penelitian dalam rangka penyususunan tugas akhir, sebagai
prasyarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia.

Sebuah penghargaan bagi saya, bila anda bersedia mengisi kucsioner ini dengan benar,
karena itu sangat membantu kelancaran penelitian sava.

Terimakasih.

Hormat Saya

Surya Aji Mardika

{Mahasiswa Jurusan T1, FTI, UID



PETUNJUK PENGISIAN
Bagian |

Pengisian Data Responden

Nama P UOTUPUPRUN { Tuliskan nama lengkap anda )
No Mhs . ( Tuliskan nomor mahasiswa anda )
Bagian 1

Pengisian Kuesioner

1. Berikan tanda silang (' X ) pada kolom yang bemomer ( 1-9 ). dengan
membandingkan masing-masing kriteria yang telah tertera.

2. Angka perbandingan yang menyatakan hubungan antar kriteria-dijelaskan sbb :

Angka : 1 = Kedua clemen sama penting

3 = Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainnya
5 = Elemen yang satu sangat penting dari elemen lainnya

7 = Satu elemen jelas lebih penting dari clemen lainnya

9 = Satu elemen mutlak lebih penting dari elemen lainnya

|

2.4,6.8 = Nilai tengah diantara dua pertimbangan yang berdekatan



Keterangan @

Dalam pemilithan metode mengajar pada penelitian ini, diambil berdasarkan 6

faktor yang mempengaruhi, yaitu :

A.

Tujuan, terdiri dari :

1) Kognitif . beroricntasi pada pengembangan otak kiri, seperti pertimbangan
terhadap hal-hal yang bersifat logis/ilmiah.

2) Afektif : berorientasi pada pengembangan otak kanan, seperti pendidikan tentang
masalah moral, akhlak. etika. emosi, sikap, dan lain-lain.

3) Psikomotorik : implementasi dari pertimbangan yang telab dilakakukan oleh
otak kiri dan otak kanan.

Materi. terdiri dari ;

1) Pemahaman dan Penglaran

2) Logika Matematika

3 Hafalan

4y Baca Tulis

Fasilitas, terdiri dari :

1) Media : penggunaan media berupa laptop, viewer, screen. dan Jain-lain.

2} Ruang (tempat)  penggunaan fasilitas ruang (lempat) berupa laboratorium,
perpustakaan, ruang kelas, dan lain-lain.

Situasi, terdiri dari :

1) Indoor : situasi belajar di dalam ruang kelas.

2) Qutdoor : situasi belajar di luar rueng kelas.

Guru (dosen)

Peserta didik (mahasiswa)

Dalam penelitian ini juga diidentifikasi 5 metode pengajaran langsung yang

efektif, antara lain :

1.

Presentasi Terstruktur
Yaitu berupa penjclasan terstruktur dari materi pelajaran  yang diberikan. sesuai
dengan urutan pokok bahasan, disertai penjelasan secara rinci dari tiap pokok

bahasan tersebut.




‘»

h

Modelling

Yaitu berupa gaya belajar visual dengan mendemonstrasikan perilaku  sesuai
dengan topik pclajaran yang sedang disampaikan, dengan cara yang jelas,
terstruktur, dan berurutan serta memberikan penjelasan dari setiap langkah seuasai
dipraktekan. Contoh : cara pidato yang baik dan benar.

Pemetaan Konseptual

Yaitu berupa penjelasan konsep dasar dari sebuah topik pelajaran dengan
pembuatan kerangka kerja sesuai dengan topik pelajaran yang akan disampaikan
kepada murid.

Tanya Jawab Interaktif

Yaitu berupa proses tanya jawab antara guru dan murid sesvai dengan topik
pelajaran yang sedang dibahas.

Kerja Kelompok

Yaitu berupa pembentukan kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut

terjadi proses diskusi mengenai topik pelajaran yang sedang dibahas.



BIODATA RESPONDEN

Nama L e

No Mhs OO

KUESIONER

Berikan tanda silang ( X ) pada kolom vang bernomor ( 1-9 ) yang sesuai dengan

pendapat atau jawaban Anda.

1. Bobot Faktor (Atribut)

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan faktor-faktor yang

berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran di bawah ini ?

dibandingkan dengan
Atribut Atribut
91715713 ] 35 749
Materi
Tujuan tasilitas
Situasi
? * Fasilitas
Materi i
Situasi
Fasilitas Situasi

2. Bobet Sub Faktor (Sub Atribut)

a. Tujuan

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan tujuan-tujuan pengajaran

di bawah ini ?

dibandingkan dengan

Tujuan i . Tujuan
9 7 5 3 1 3 5 7 9
Afektif
Kognitif -
Psikomotorik
Afektif Psikomotonk




b. Materi

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan materi-materi pengajaran

di bawah ini ?

Materi

dibandingkan dengan

705013017315

Malen

Pemahaman & Penalaran

Logika Matematika

ltafatan

Baca Tulis

Logika Matematika

Hatalan

R R

Baca Tulis

Hafalan

Baca Tulis

c. Fasilitas

Menurut  Anda, bagaimana _tingkat kepentingan dari perbandingan fasilitas-fasilitas

pengajaran di bawah ini ?

Fasilitas

dibandingkan dengan

513 1 3 |5

Fasilitas

Media

Ruang (tempat)

d, Situasi

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan situasi-situasi pengajaran

di bawah ini ?

Situasi

dibandingkan dengan

513 1 305

Situasi

.Indo(n;

Ountdoor




3. Bobot Alternatif

a. Faktor Tujuan

pengajaran di bawah int ?

Menurut  Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan metode-metode

Metode

dibandingkan dengan

5

3

1

3

5

9

Metode

Modelling

Presentasi Terstruktur

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaaan Konseptual

Modelling

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Ke]ompdk

b. Faktor Materi

Menurut

pengajaran di bawah ini ?

Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari

perbandingan metode-metode

Metode

dibandingkan dengan

5

-
B

1

315

Metode

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Presentasi Terstruktur

Tanya lawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaaan Konseptual

Modelling

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok




Tanya Jawab Interaktif

Pemetaan Konseptual

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

¢. Faktor Fasilitas

Menurut Anda, bagaimana

pengajaran di bawah ini ?

tingkat kepentingan dari

perbandingan metode-metode

dibandingkan dengan

Metode

Si3 11315

Metode

Modeiling

Pemetaaan Konseptual

Presentasi Terstruktur

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaaan Konseptual

Modelling

Tanya Jawab I.ntéraktif

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif

Pemetaan Konseptual

Kerja Kelompok

Tanva Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

d. Faktor Situasi

pengajaran di bawah ini ?

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari

perbandingan  metode-metode

Metode

dibandingkan dengan

7151311315

Metode

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Presentasi Terstruktur

Tanya Jawab Interakiif

Kerja Kelompok




Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Atas kerjasamanya kami ucapkan banyak terima kasih




LAMPIRAN 2

EIGEN VECTOR DAN CONSISTENCY RATIO (CR)
ATRIBUT, SUB ATRIBUT, DAN PILIHAN ALTERNATIF




1. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Antar Atribut

No.Res Tujuan Materi Fasilitas Situasi CR
2 0,5388 0.2824 0,0857 (0,0931 0,0431
3 0.4360 0,3408 0,1414 0,0818 0,0715
5 0,4732 0,2827 0,1226 0,1220 00571
8 0,5230 0,3132 0,0819 0,0819 0,0572
9 0,5633 (,3378 0.0494 0,0494 0,0574
10 ,4690 0,2786 0,1040 0,1484 0,0802
12 0.4811 0,2586 0,1345 0,1259 0,0439
13 0,3134 0,4392 01237 0,1237 0,0224
14 0.5388 0,2824 0.0857 0.0931 0,0431
15 0,2500 0,3333 0,2500 0,1667 00,0926
17 0,4782 0,3389 0,0662 0,1167 0,0826
18 0,3648 0.3648 0,0989 0.1716 0.0586
19 0,4261 0,3725 0,0674 0,1341 0,0435
21 0.,3875 0,1792 0,1292 0,3042 0,0575
22 0,4464 0,2373 0.0983 0,2180 0,0437
23 0,4261 0,3725 0,0674 0,1341 0,0435
24 0,5190 0,3688 0,0404 0.0718 0,0838
26 0,4290 0.3031 10,0976 0,1703 0,0815
28 0,2630 0,5011 0,0768 0,1591 0,0746
29 {,5329 (0.2729 0,0667 0,1276 0,0745
31 0,5270 14,1749 0,1854 0,1127 0,0994
33 0,3250 0,1917 10,2417 0,2417 0.0573
34 0,4844 01615 0,1302 0,2240 (,0580
35 00,5489 0.2316 0.1290 0,0905 0,0986
36 0,5633 03378 0,0494 0,0494 0,0574
37 0,3743 03,2413 0,1766 0,2077 0.0899
38 0,4844 0,2240 60,1613 0,1302 0,0580
39 0,2827 04732 0,1220 01220 (0571
40 0.5601 02012 0.1320 0,1007 0,0429
41 0.2377 0.3091 0,2933 0,1599 0.0902
44 0,5482 0,2195 0,0677 0,1646 0,0700
43 0,3844 0,2906 0.0969 0,2281 0,0572
46 0.4420 0,3057 0,0657 0,1866 0,0989
48 0,3875 0.1792 01292 0,3042 0.0575
50 0.4844 0.1615 06,1302 0,2240 0.0580
51 0,4261 0.3725 0,0674 0,1341 0,0435
52 0,6003 0,2683 0,0417 0,0894 0,6579
s3 0.4768 0.2262 0.1076 0,1895 01,0811
54 0.2104 0,4813 0,0979 02104 0,0575
35 0.5579 60,2035 0,0866 0,1520 £,0604
56 0,5270 0,1749 0,1854 01127 0.0994




(Lanjutan)

No.Res Tujuan Materi Fasititas Situasi CR
57 ,3250 0,1917 0.2417 0,2417 0,0573
58 (4844 0,16i5 0,1302 0.2240 0,0580
59 0,4604 02854 0, 1521 0,1021 0.0997
60 0,4475 00,4475 0,0433 00616 0.0229
62 0,481 02586 0.1345 0.1259 0.0439
63 0.4490 0,2239 0.1490 0,176l 0.0635
64 0,2581 0,3599 00,2397 (,1424 0,0806
65 0,5661 0.2012 0,1320 0,1007 0.0429
66 0,2538 $.2395 0,2950 02117 0,0688
67 0,5647 ;1488 0,1069 0.17%6 00712
70 0.3599 02397 0,1424 0.2581 0,0806
71 0,3690 0,2420 0,1554 0,2336 0.0532
72 04,2978 0.2422 0,1345 0,3255 0,0783
73 0.4524 0.1627 0.1507 0,2341 0,0887
74 0,4360 0,3408 0,0818 01414 0,0715
76 0.6005 0.2683 Q0417 0,0894 0,0579
77 04524 0.2341 (11627 0,1507 0,0887
78 0.2009 0,5193 0.6789 0.2009 0,0161
80 (0,5470 0.2256 0,0864 0,1411 0,0952
81 0.4424 02341 01552 0,1683 00,0971
82 0,3250 01617 0.2417 02417 0.0573
83 0.4063 0.2396 01771 0.1771 0,0569
85 0,4604 0.2854 0.10621 0,152} 0.0997
g6 (,3633 0,3378 0,0494 0.0494 0,0574
87 0,4063 0,1771 6,1771 0,2396 0,0569
90 0.4739 0.2559 01154 0,1547 0.0810
91 0,2291 0,4498 0,1858 0,1353 0,0659
94 00,4604 00,2854 0,1521 60,1024 0,0997

Jumlah 29,0968 18,7176 8.4719 10,7437
Rerata 0,4217 02713 0,1228 0,1553
Prioritas 1 2 4 3




2, Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Tujuan

No.Res Kognitif | Afektif | Psikomotorik CR
2 0,1578 0.1867 0,6555 0,0252
3 (0, 4545 0,4545 0,0909 0.0000
5 0(,4286 0,4286 0,1429 0,0000
8 0,5247 0,3338 0.1416 0.0464
9 03333 0.3333 0.3333 0.0000
10 0.5485 0,2106 0,2409 0,0158
(2 00,3333 0,3333 0,3333 0,6000
13 0.6008 01702 0,2290 0,0820
14 0,5791 0,3685 0,0524 0,0465
15 0,3333 0.3333 0,3333 0,0000
17 0,4055 0,4796 0,1150 0,0251
18 0,6333 0,2605 0,1062 0.0334
9 0.4286 0,4286 10,4429 0,0000
21 0.6382 0.2547 0.1071 0,0098
22 03333 0,3333 03333 0,0000
23 0,6333 0,2605 0,1062 0,0334
24 0.4286 0,4286 0,1429 0,0000
26 0,1932 0,0833 0,72335 0.0567
28 0,1867 0,1578 0,6555 0.0252
29 0,7482 0,1804 0,0714 0,0252
31 0,1176 0,8084 0,0740 0,0471
3 0,0737 0,7257 0,2006 (,0080
34 0.1009 0,7389 0,1602 0,0468
35 0,0701 04205 0,5094 0,0333
36 0,1180 0,1073 0,7747 0,0080
37 0,0605 0,3851 0,5544 0,0871
38 00789 0,7146 0.2064 0.0158
39 0,2000 09,6000 04,2000 0,0000
40 3.0581 3.0148 3,0147 0,0252
41 0.2611 0,3278 04111t 0,0463
44 0,6555 0,1867 01578 0,0252
45 0.4286 04286 0,1429 0,0000
46 0,4345 0,4545 0,0909 0,0000
48 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000
50 0,6000 0,2000 0,2000 0.0000
51 0.4545 (14545 0,0909 0,0000
52 0,6923 00,2308 0,0769 0,0600
53 0,6000 0,2000 0,2000 0.0000
34 0,3338 0.5247 0,1416 0,0464
55 0.5485 0.2106 0,2409 0,0158
56 04111 0,3278 0,2611 0,0463




{Lanjutan)

No.Res Kognitif Afekefl ] Psikomotorik CR
57 0,5485 0,2106 60,2409 0,0158
58 0,6000 0.2000 0.2000 0,0000
59 04932 0.3682 0,1386 0.0816
60 0,4737 04737 0,0526 0,0000
62 0.6000 0.2000 0,2000 0,0000
63 0.6000 0,2000 10,2000 0.0000
64 0,1698 0,4429 0,3873 00158
63 0,6555 0,1867 0,1578 0,0252
66 0,2106 0,2409 0,5485 0,018
67 0,6555 0,1867 0, 1578 0,0252
70 0,5889 00,2519 0,1393 10,0465
71 0,4055 0,4796 0,1150 0.,025¢1
72 (L6555 0,1578 0,1867 0.,0252
73 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000
74 0,4632 0,3682 0.1386 00816
76 0,5791 0,3685 0,0524 0,0465
77 0,6000 0,2000 0,2000 0.0000
78 0,2308 0,6923 0,0769 0,0000
80 0,6555 0,1867 0,1578 0.0252
81 0,4796 0,4055 0,1130 0,0251
82 0,4932 L1386 0.3682 00816
83 0,6851 0,1360 06,1790 0,0703
85 0,7456 0,1201 0.1343 0,0109
B6 0.4899 0,4507 0,0594 0,0061
87 0,5889 0,1593 02519 0,0465
90 0,5485 0,2409 0,2106 0,0158
91 0,1367 0,6555 0,1578 0,0252
94 0.6008 (r2290 0.1702 0.0820

Jumlah 33,3163 25,2448 17,5263
Rerata 0,4828 0,3659 0,2540

Prioritas

2

P

-
2




3. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Materi

No.Res |Pmhmn&Pnlrn]Log. Mtmtk] Hafalan | Baca Tulis CR
2 0,2316 0,5152 0,1454 0,0578 0,0521
3 0,4573 0,3227 0.1140 0.1060 0.0890
5 0,1966 (,5961 0,1024 0,1049 0,0796
8 0,2392 0,5640 0,0653 0,1314 0,0953
9 0,4782 0.3389 01167 0,0662 0.0826
10 0,2500 0,2500 0,2500 0,2500 0,0000
12 0,3250 0.2417 0,1917 0,2417 0,0573
13 0,0751 0,2066 0,3972 ,3211 0,0748
14 0,0729 4.0729 0,4978 0,3564 (,0990
15 0,5050 0,2748 0,1686 0.0516 0.0861
17 0,3889 01535 0.3889 0,0687 0.0163
18 0,1948 0,5549 0,0352 0,2151 0,0993
19 0,3063 0,3063 0,1438 0,2438 0,0580
21 0,3755 0,2793 0,2585 0,0867 0,0980
22 ,4079 0,4079 0,1173 10,0609 0,0593
23 0,1199 80,1106 0,6495 90,1199 0.0053
24 0.4063 0.1771 0,1771 0,2396 0,0569
26 0,6204 0,2074 (1,0815 0,0907 0,0452
28 0,0667 0.1276 04,5329 0,2729 06,0745
29 0,3006 0,597t 0.0511 00511 0,0776
31 0,4360 0,3408 0.1414 0,0818 0,0715
33 0,3250 0,1917 0.2417 0,2417 0,0573
34 0,4994 0.2998 0,1057 0,0952 00844
35 0,5489 0.2316 0,1290 (,0905 0.0986
36 0.5633 03378 0,0494 0,0494 0,0574
37 0,4320 0,3820 0,0864 0,0996 0.0122
38 0,4844 0,2240 0,1615 60,1302 0,0580
39 0,53042 0.3875 0,1792 0,1292 0,0575
40 0.5661 0.2012 0,1320 0,1007 0,0429
41 0,3063 0.3063 0.2438 0,1438 0,0580
44 0,5482 0,2195 0,0677 0,1646 0,0700
45 0,3844 0,2906 0,0969 0,2281 0,0572
46 0.4420 00,3057 0,0657 0,1866 {,0989
48 0,3875 0,1792 0,1292 0,3042 0,0575
50 0.4844 01615 0.1302 06,2240 0,0580
51 0,4261 0,3725 0,0674 {,1341 0,0435
52 0,4437 0,4437 0,0407 10,0720 0.0601
53 0,2906 0,3844 0,0969 0,2281 00572
54 0,2104 0.4813 0,0979 0,2104 0,0575
55 0,2630 0,501 0,0768 0,1591 0.0746
36 0,2555 0,5261 01516 0,0668 0,0609




{Lanjutan)

No.Res |Pmhmn&Pnirn| Log. Mtmtk] Hafalan | Baca Tulis CR
57 (,3070 0,3570 0,1357 0,2004 0,0437
58 0,2167 0,5864 0,0946 01023 0,0970
39 0.2250 053713 0,0697 0,1340 (L0908
60 0.4079 04079 01173 0,0669 0,0393
62 0,239 01771 0,4063 01771 0,0569
63 .3063 0,30063 0,1438 02438 0,0580
64 0,1099 0,1377 0,4191 0,3333 00199
65 0,0797 0.0903 0,5261 0,3039 0.0760
66 0.5238 02117 02117 0,0529 0,0274
67 10,2987 0,1204 0,4237 0,1572 0,0998
70 0.1254 0,5931 0,0734 0,2081 0.0837
71 6.3250 0,2417 0,1917 0.2417 0.0573
72 0,3884 0.2975 60,2073 0,1068 00,0438
73 0,4261 0,3725 0.1341 0,0674 0.0435
74 0,1476 0.1192 0,6054 .1277 0,0256
76 0,3757 0,1983 0,1836 0,2424 0,0435
77 0,3070 0.3570 0.2004 0,1357 0,0437
78 0,0670 0,1507 0.,4909 0,2913 00737
80 0,3229 0,5740 00515 00515 0,0435
81 0,1543 0,5590 0,1927 (,0940 03,0530
82 0.3155 0.3298 0,1524 0,2024 0,0436
83 0,2477 0,5625 0,0872 0,1027 0,0243
85 03510 0,4343 0,0978 01170 0,0339
86 0,2807 0.4595 0,1746 00,0852 0,0851
87 0,2424 0,1983 80,3757 0,1836 0,0435
90 03161 0,2804 (1589 0.2446 0,6440
91 0,1249 0,1381 0,4280 10,3090 0,0297
94 0,0967 0.0967 10,5549 0,2516 0,016t

Jumlah 21,2593 21,1631 13,6244 10,9332
Rerata 0,3081 10,3067 0,1975 0,1587
Priorilas 2 l 3 4




4. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Fasilitas

No.Res Media Ruang CR
2 0,25 0,75 0
3 0,75 0.25 0
3 0,75 0.25 0
8 0,1667 0,8333 0
9 0.5 0.5 0
10 0,8333 0,1667 0
12 0,125 0,875 0
i3 0,8333 0,1667 0
i4 0,875 0,125 0
13 0,75 0,25 0
17 0,75 0,25 0
18 0.1667 0,8333 0
19 0,5 0,5 0
2| 0,5 0.5 0
22 0,25 0.75 0
23 0,5 0,5 0
24 0,75 0,25 0
26 0,8333 0,1667 0
28 0,25 0,75 0
29 0,125 0,875 0
31 0,9 0.1 0
33 0,75 0,25 0
34 0,75 0,25 0
35 0,75 0,25 O
36 0,75 0.25 0
37 0.5 0,5 0
38 0.75 0,25 0
39 0,5 0,5 0
40 0,75 0.25 0
41 0,5 0.5 0
44 0,75 0,25 0
45 0,5 0,5 0
46 0,5 0.5 0
48 0,75 0,25 0
50 0,75 0,25 0
51 0,5 0.5 ¢
52 0.1 0.9 0
53 0,125 0.875 0
54 0,25 0.75 0
35 0,25 0,75 0
56 0,25 0,75 0




{Lanjutan)

No.Res Media Ruang CR
57 0,5 0,5 0
58 0,75 0,25 0
59 0,9 0,1 0
60 0.5 0,5 0
62 0,5 0,5 0
63 0,8333 0.1667 0
64 0,125 0,875 it
65 0,1667 0,8333 0
66 0,75 0,25 0
67 0,75 0,25 0
70 0.1667 0.8333 0
71 0,5 0.5 0
72 0,5 0.5 0
73 0,5 0,5 0]
74 0,25 0,75 0
76 0,75 0.25 0
77 0,5 0,5 0
78 0,25 0,75 0
80 (.25 0,75 0
81 0,25 0,75 0
82 0,5 0.5 0
83 0,25 0,75 0
85 0,5 0.5 0
86 0,75 0,25 0
87 0,8333 0,1667 0
90 0.5 0.5 f
91 0,875 0,125 0
94 0.,8333 0,1667 0

Junilah 36,5667 31,4333
Rerata 00,5300 0,4556
Prioritas I 2




5. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Situasi

No.Res Indoor Outdoor CR
2 0,125 0,873 0
3 0,25 0,75 0
5 0,8333 0.1667 0
8 0,75 0,25 0
9 0.1667 0,8333 0
10 6.5 0.5 ¢
12 0.5 G,5 0
13 0.1 0,9 0
14 0.75 0,25 Q
15 0.1667 0,8333 0
17 0.5 0.5 0
18 0,875 0,125 0
19 0,75 0,25 0
21 0,8333 0.16067 0
22 0,25 0,75 0
23 0,8333 0,1667 0
24 0.8333 0.1667 0
20 08333 0,1667 0
28 0,8333 0,1667 it
29 0,1 0,9 0
31 0,8 0,2 0
33 ,8889 0,111 )
34 0,75 (0,25 0
35 0,75 0,25 0
36 0.9 0,1 0
37 0,25 0,75 0
38 0.6067 0,3333 7
39 0.125 0,875 0
40 0.5 0.5 0
41 0,5 0.5
44 0,75 0,25
45 0.8333 0.1667
46 0.5 0.5 0
48 0,875 0.125 0
30 0,25 0,75 0
51 0,875 0,125
52 0,875 0,125
53 0.5 0.5 it
54 0.5 0,5 0
55 0,5 0.5 0
50 0,1 0.9 O




6. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Alternatif Terhadap Atribut Tujuan

Presentasi Pemetaan Tanya Jawab Kerja
No.Rey Muaodelling CR
Terstruktur Konseptual Interaktif Kclompok
2 0.2525 01121 00,3434 00583 0.0338 0.0831
3 0.2102 0.1135 0.5723 0320 40,0520 0,091
5 02144 0,0863 0,5267 G¢.0863 0,0863 00336
8 01362 0.1362 14083 (1103 0,2089 0.0764
9 0,2953 0.0603 05431 0,0506 0.0506 0.444
10 0,2868 0.0606 0.5350 0,0588 0.0588 0.0676
12 0,2833 0,0744 04934 0,0744 0.G744 0,0752
13 0,2686 0.1086 0.4057 01086 0.1086 0,0333
14 0.1604 0.1819 0.4419 01079 0.1079% (10910
15 0,2088 0.1848 0.4009 0,1028 0.1028 0,0888
17 0,1328 0,4964 0.2473 0.0617 00617 0.0889
18 0,1771 0.3931 0,2539 40,0870 1.0870 0.0786
19 0.0943 0,i222 0,0828 0,6590 00417 0,0686
21 0, 1007 0,0959 0.1422 0.6035 (0.0487 01,0682
22 0,1274 01097 01897 05195 (0537 0.0735
23 0.1361 01361 0.2587 £,3956 0.0733 0.0780
24 0,1090 0.0954 01430 0.2377 (1.3949 0,0965
26 0,1545 1.0730 0.1965 0.3270 0,2490 0.0936
28 0,181 0,0579 0.1873 01873 0.4493 0,0930
29 0,1427 0,1003 0,2618 0.0903 10,3989 0,0674
31 0.2394 01154 (.5481 {10603 0.0363 00,0936
33 0,190 Okg1 0,5809 6.0535 .,0565 (0875
34 0.17%6 00895 0,5345 0.0895 0.10649 (10449
35 0,1395 01395 0.4185 01185 0,1840 G.0340
36 03173 00912 4,4757 0,0379 0.0579 0,0793
kr) 02656 0.0665 (15403 0.0608 0.0608 0.0689
38 .2603 00811 1.5044 7 0.0771 0,0662
39 0,2843 0,1530 (13486 (1086 01086 0,0931
40 01214 0.3602 (2268 (0448 0,0468 0,0595
41 0,1227 05895 01718 0,0580 (0580 00809
44 0.1388 0.5038 (12262 0,0675 0.0637 0.0864
43 0.2083 (14066 0,2083 0,885 (LOBES 0.043%
46 0.0736 01251 0,0857 0.6627 0,0529 0.0818
48 01136 0.0732 0,1444 .6086 0,0602 (3.0534
50 0.1637 0.1126 0,1957 03184 0,0693 0,0986
51 0.1063 0.1427 02618 0.398% 0.0903 0,0674
52 01107 0.0741 $.1223 0.0414 0.6515 0.0883
53 0,1327 (0860 0,1410 0,0450 0.5953 0.0846
54 0.1105% 01105 €,2069 0.0580 0.5142 0.0783
55 01722 1123 82167 0.0913 04075 0,0549




(Lanjutan)

No.Res Presentasi Modelting Pemetaan Tanya Jawab Kerja R
Terstruktur konseptoal Interaktif Kelompok

56 0,2246 0.1184 0.5562 0,0637 0,037% 0.0836
57 01718 01227 (.3895 10,0580 GLO580 0.0809
58 0.2011 ¢.0910 0.5023 0,0910 1146 0,0308
59 0.1890 (11446 03538 0.1235 (11890 0.0670
64 34,3050 .0921 0.4838 0.0589 0.0603 0.0705
62 (,2920 0,0696 05158 0.0613 0,0613 00,0359
63 0.2851 0,0837 0.4750 (0781 0.G781 0,0301
64 0,3403 0,1498 0,283 (1134 01134 0.0337
65 0,1009 0.5651 0.230% 0,0459 0,0572 0.0711
66 0,0972 0.5974 0.1732 (.0597 00705 0.0688
67 0,1128 0,5074 0,2325 0.06092 0.0782 0.0858
70 0.1722 0,407 02167 0.0913 0,1123 (+0549
71 0.0746 0.1279 0.0632 0.6712 0.6632 00455
72 0.0878 G,0740 {,1494 0,6148 0.0740 0.0452
73 0,1053 G.1 186 (1747 00,5204 0.0750 0,0304
74 0,1346 0.1475 0,2150 0.4039 0.0951 0.0795
76 0.1570 00388 01027 0.0402 06413 0,0873
77 01710 Quoelo 0.1468 0.0427 0.5779 0,0966
78 0,1565 0.1149 0.1540 0.0552 05194 0,07%
80 0,1748 0,1385 0,1748 0.0964 0.4154 0.0447
81 0,2283 ¢,1034 0.5624 04,0661 0.0398 0,0706
82 0.1752 0972 (1.5974 04,0597 0,0705 0,0688
83 02110 0937 0,4713 0.1066 60,1173 0,0436
85 01915 (31551 00,2931 0,1244 0.2359 0,0547
86 0.2693 0.0943 0,5038 0,0615 06,0708 00680
87 0,2541 0,0726 0.5360 00647 0,0716 0,0258
90 0.2969 00852 0.4459 0,0925 00796 0.0484
9t 0.2900 01521 0,2900 0.1157 00,1521 0.0668
94 01159 0.5303 0.2455 0.0463 0.0620 £.0601

Jumiah 11,9155 11,4188 21,1031 1482136 10.3490

Rerata 0,1727 01658 0,308 0,1625 0,1500

Prioritas 2 3 | 4 3




7. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Alternatif Terhadap Atribut Materi

Presentasi Pemetaan  } Tanya Jawab Kerja
No.Res Modelling CR
Terstruktur Konseptual Interaktif Kelompok
2 05354 0.0359 0.2781 0.0906 0,0599 0.0864
3 0,5854 00440 01907 0,0897 0,0897 00767
5 0,5267 (L0863 02144 0,0863 0,0863 (,0336
8 0.3980 01063 026018 01427 0.0003 (10674
9 0,2257 0,0532 06157 00532 0,0522 0.0935
14 0,2573 0.0613 0,5602 0,0600 0,0613 0,0920
12 0,2833 00744 0,4934 0,0744 80,0744 00752
13 0,2813 0,1086 0,3486 01530 01086 0,0931
14 01067 0,0499 0.1481 0.6456 00,0469 0.0817
15 01718 0,9580 0,1227 0,58935 (,0580 0,0809
17 02052 0.0694 0,1447 05113 0,0694 0,0798
L] 0,2359 00870 01771 (,34831 0,0870 (,0786
19 06,3507 0,1015 0.1799 0.1799 0,1880 0,0786
2t (,3940 0.0846 01669 0.1669 (L1877 0.0854
22 01266 0,1056 01727 0.4099 0,1852 0,0876
23 02258 01134 0,1134 04106 0.1369 0.0444
24 0,1726 0,1726 0,3721 00637 0.21914 0,0306
26 0.1693 01693 0.3657 ¢,0563 10,2394 0,0329
28 0.1799 (.1799 0.3507 01013 0. 1880 1,0786
29 0,1806 0.1151 0,4085 01151 00,1806 0,0670
31 0,5412 0,0392 (0,2643 0.0930 0,0623 0.0974
33 (,5922 0.01482 0,1730 0.0933 (L0933 0.0791
34 (,5345 0.0895 0,1796 0.1069 0,0895 0,0449
35 04039 (1,1346 N.2190 01475 0,0951 00795
36 0,2066 (4,0573 0.6277 0,0548 0,0537 0,0873
37 02364 0.0663 (3.5720 00620 0,0633 0,0860
38 0.2603 00811 11,5044 00771 00771 0,0662
39 0,3403 0,1134 0.2831 0,1498 ¢.1134 0.0337
4) 0.0840 0.0603 1507 0.65306 00512 0.0693
41 0,1752 00705 0,0972 (,5974 0,0597 00,0688
44 10,2096 0.0847 01154 05186 00718 (L0681
45 0.2618 0.1003 0,t427 {,.3989 0.0903 0.0674
46 0,1507 00512 (,0840 0,0605 0,6536 0,0693
48 0.1907 (.0440 00897 0.0897 (1.5859 0.0767
30 00771 0,0771 (,0811 0,2603 0,5044 00,0662
51 0.1427 0,1063 0.0903 0.2618 0,3989 0.0674
32 0,009 0.08069 09,1489 00413 0.6480 00797
A3 (0,0923 01063 0,1568 0,0448 0,5968 0.0760
34 0.1143 01317 01704 0.0587 0,5250 0.0677
35 01473 01346 0,2190 0,095] (14039 0.0793




(Lanjutan)

No.Res Presentasi Modelling Pemetaan | Tanya Jawab Kerja CR
Terstruktur Konsceptual Interaktif Kelompok

56 0,5543 (1.0396 02431 01603 0,0627 00814
37 0.6035 02,0487 0,1422 0.1097 00959 0.0682
58 0,5442 0.1088 01452 0,1088 0,0928 0,0342
59 0.4154 0,1385 0.1748 0,1748 0.0964 0,0447
o0 01917 00585 06379 0,0560 00560 (.0681
62 0.2206 00679 05819 0,0648 0.0648 0.0672
63 0.2728 (L0823 0,4743 0.0784 (10622 00912
64 0.2900 0.1521 0.2900 0, 1521 01157 09,0668
65 00857 0,0736 01254 0,6627 0,0529 0.0818
66 0.1789 G077 0.0717 0,6059 0,0717 0.0339
67 0.1747 0,1053 0,1186 10,5264 0,0750 0.0804
70 0,2190 0.1346 0,1475 1.4039 0.0954 0,0795
71 0.1536 0,0614 0,0614 00614 0.6621 0,0341
72 01752 0.0597 34,0705 0.0972 0,5974 0,0688
73 L0798 0,0837 00837 0.2374 (L5155 0.0525
74 0,1452 0,1088 0,0928 0.3265 0,3265 0.0342
76 0.0828 0,0943 01222 00417 0,6590 0,0686
77 0,108t 0,1081 01291 ,0455 60,6092 0,033t
78 0,1342 0,1342 0.1342 (+.0596 05378 00337
80 0.1748 01385 (11748 00,0904 04154 0,0447
81 0,5608 10,0393 02110 0.1260 00628 0,0967
82 0.6l61 0.0493 01115 01115 0,1 115 0,0337
83 0,5112 01273 (,1500 6,1137 0.,0977 0,0412
85 04185 0.1395 (. 1840 0.1395 0,1185% 0,0340
B6 0,1726 0.0600 (.6500 (1,0600 0.0575 0,0537
87 0,1997 0,0698 10,5939 00668 10,0698 0.0532
a0 0.2843 0.0862 0.4472 0,0862 0.0961 0,0998
91 1293} (L1913 0,2359 01551 01244 0,0547
o4 0L.OVRS 0.0750 0,0985 0.6747 0.0533 0.0453

Jumlah 16,7870 61020 16,0779 13,5345 13.4986

Rerata 0,2433 0,0884 02330 0,1962 0,1936

Prioritas 1 5 2 3 4




8. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Alternatif Terhadap Afribut Fasilitas

No.Res Presentasi Modeiling PPemetaan  'Fanva Jawab Kerjz (R
Terstruktur Konseptual Interaktif Ketompok
2 0.4429 0,1261 0.2561 00897 (LORS2 0.0591
3 0,5859 0,0440 0,1907 0,U897 DU897 00767
5 0,5267 0,0863 0,2144 0,0863 L0863 ,0336
8 03989 N.1063 0.2618 1427 0.0903 0.0674
9 0,5354 0,0359 0,278} 0,0906 0,0599 0.0864
10 0.468] 01184 1813 0,139 01184 0,0876
12 0,4503 0,1221 0,1836 0,1221 0,1221 00735
13 0,3403 0,1134 0,2831 0.1498 01134 0,0337
14 0,1067 0,0499 0.1481 0.6456 0.0499 0,0817
15 01718 0,0580 0,1227 0,5895 0.0580 0,0809
17 0,2052 0.0694 0.1447 05113 0.0694 0.0798
18 0,2559 0,0870 0,177 (,3931 0,0870 0,0786
19 03507 0.1015 0,1799 0.1799 0,1880 0,0786
21 0.3940 (L0846 0,1669 G669 0.1877 0,0854
22 0,1266 0,1056 0,1727 0.4099 0,1852 0,0876
23 02258 0,1134 0.1134 0.4106 01369 (+0444
24 0.2264 0,2261 0,2527 0,0690 0.2261 (L0071
26 0,2228 0,2228 0.2464 00616 0,2464 0,0094
28 (£2330 (4.2330 0.2330 0.1043 (4.1966 0),0342
29 0,2466 0,1587 0,1895 0,1587 10,2466 0,0667
31 0,5412 0,0392 0,2643 (.0930 0.0623 0.0974
33 0,5922 (0482 01730 0.0933 0.0933 00791
34 0,5345 0.0805 0,179 00,1069 0,0895 0,0449
35 0,4039 06,1346 02190 0.1475 0.6951 0.0795
36 04388 10,1339 0.1837 01239 01197 0,0818
37 04259 0,1029 (2280 01195 (1237 0,0933
38 04082 0, L6 01,2304 0.5275 1275 0.0757
39 0.3403 01134 0,2831 0,1498 0,1134 0.0337
40 0,840 .06035 0.1507 0.6536 0,0512 0.0693
41 01752 0,0705 0,0972 10,5974 00597 00688
44 (L2096 0,0847 0.1154 0.5186 0.0718 .0681
43 0.2618 01063 01427 03989 0.0903 00674
46 0,1507 0.0512 0.0840 0,0605 063536 0,0693
48 01907 0.0440 00897 0.0897 (.5859 0.0767
30 04,0771 L0771 00811 0,2603 0.3044 00,0662
51 01427 10,1063 0.09403 04,2618 0.3989 00674
32 60,0809 0.0806 01489 (.0413 0.6480 ({797
53 0.0923 0,1063 0,1598 0,0448 (15968 00760
54 0.1143 0,1317 0.1704 0,0587 0,5250 0.0677
53 0.1473 01346 02190 0,0051 (3,4039 00795




(Lanjutan)

No.Res Presentasi Modelling Pemetaan { Tanya Jawab Kerja CR
Terstruktur konseptual Interaktif Kelompok
56 0,5543 0.0396 0.2431 (1003 0,0627 0,0814
57 0.6035 0.0487 0.1422 01097 0.,0939 0.0682
58 0,5442 0,1088 0,1452 01088 00928 0,0342
59 0.4154 0,1385 0.1748 0.1748 0,0964 0.0447
6 0.1917 00,0585 (0.6379 0.0560 0.0560 (L0681
62 02206 0,0679 05819 0.0648 0.0648 10672
63 0,272% 0823 0,4743 0.0784 0.0922 (LOw12
64 0,2900 0,1521 0,2900 0,1521 0,1157 00668
63 0,0857 0,076 0,123] 0.6627 01,0529 00818
66 01789 0.0717 00717 (16059 00717 0.0339
a7 0,1747 0,1053 01186 0.5264 01,0750 00804
70 02190 0,1346 (,1475 £.4039 0,0951 00795
71 0,1536 Ou614 00614 0,0614 0.6621 0,0341
72 0,1752 0,0597 (¢.0705 0,0972 05974 0.0088
73 0,0798 0,0837 0.0837 0,2374 05155 (3.0525
74 0,1452 0,1088 0.0928 0.3265 0.3265 0.0342
76 0.0828 (2.0943 0.1222 00417 .6590 0.0686
77 0,1081 0,1081 0,129% 0,0435 0,6092 0.0531
78 0,1342 0,1342 0.1342 0.0596 (.,5378 0,0337
80 0,1748 0.1385 01748 0.0964 04154 0.0447
81 0,5608 0,0393 0.2150 0,1260 0.0628 0,0967
82 616l 00,0493 01115 01115 URRRE 0.0337
83 0,5112 0.4275 09,1500 06,1137 0,0977 0.0412
85 0,4185 01395 0,1840 },139% 01185 0,0340
86 0,1726 00660 0.6500 0.0600 0.0575 0,0537
87 0,1997 0,0698 0,5939 0.0663 0,0698 (0532
90 00,2843 0,0862 0.4472 0.0862 (,0961 0.0998
91 0,2931 0,1913 02359 01551 1244 00547
94 0.0985 0,0750 0,0085 06747 (10533 00453
Jumlah 18.3293 h.5365 133488 13.9041 138812
[Rerata 0,2656 0,0947 0,1935 0,2015 0,2012
Prioritas ] 5 4 2 3




9. Eigen Vector dar Consistency Ratio (CR) Alternatif Terhadap Atribut Situasi

No.Res Presentasi Modelling Pemetaan [Tanva Jawab Kerja CR
Terstruktur Konseptual Interaktif Kelompok
2 0.5058 (,2683 0.0444 0.0736 01079 0,0987
3 0.4944 0,3218 0,0362 01,0602 0,0874 0.0887
5 0,5159 (,2080 0,0706 0.0740 01316 0,0672
8 0.3927 (+.2556 0.0729 (.1223 0.1564 0.0917
9 0,5110 0,3387 0.,0463 (,0400 0,0639 0,0687
10 0,4907 03248 0,0572 0,0490 0,0783 0,0684
i2 0.4586 0.3026 0,0743 0,0635 0,1GL0 0,0680
13 0.3989 02618 0,1063 0.0903 0,1427 0,0674
14 0.1832 0.0954 0,0450 0.0450 10,6273 02,0911
15 0,4407 0.2920 0,0428 0,0428 0,1818 0,0823
17 0.4565 0.3006 0,0626 0.0655 0,1149 0.0669
18 0,2559 01771 0,0870 0,0870 0,3931 0,0786
19 0,1960 0,2039 0,0386 0.37%6 0.1820 (,0848
21 0.4185 03623 0,0384 0.099§ 00817 (G.0355
22 0,3904 0,3120 0.0467 0.1255 0,1258 00773
23 02315 01821 0,0733 10,3961 0.1170 0.0928
24 0,1684 0,tall 0,5786 00301 (L0618 (1LUR45
26 0.1545 0,0730 01965 03270 0.2490 0.0936
28 01181 0.0579 0.1873 01873 0.4403 0,0930
29 01427 0,1063 02618 0,0903 0,3989 0,0674
31 0.5004 0,3263 0,0364 0,0684 0,0684 0.0511
33 (,5130 02735 0.0447 0,0844 0.0844 0,0613
34 0,5186 0.20%6 0.0718 0.0847 0,1154 0,0681
33 0,3959 00,2587 0,0733 ¢.1361 0,136} 0.0780
36 05138 03415 0.0468 0,0420 0,055% 0,0468
37 0,4940 (3.3280 0,0577 0,0516 0.0688 00467
3% 0.4089 (1.2790 00823 0.0661 04033 0.0657
39 0,4039 0.2190 0,1346 0.0951 0,1475 (.0795
40 0.1706 0,1033 0.0454 0.0454 0.6352 0.0771
41 01227 0,5895 H1718 0,0580 0,0580 00809
44 0.1388 0,5038 0.2262 0,0673 00637 0.0864
45 0.2083 03,4066 02083 1.0885 00885 0,0438
46 0.0736 01251 0.0857 0,6627 0,0529 0.0818
48 01136 0.0732 0.1444 0.6086 0.0602 0.0354
50 0.1037 0,1126 0.1957 0,5184 0,0695 0,0986
51 0,1063 01427 02618 0,3989 ,0903 00674
32 01107 ¢.074% 01223 0.0414 (L6515 00883
53 01327 (,0860 G,14t0 06,0450 0,5953 0,0846
54 01105 01105 0,2069 (0580 0.5142 0.0785
55 0,1722 01123 2107 06,0913 ,4075 0.0549




(Lanjutan)

Nor.Res Preseatasi Modelling Pemetaun | Tanya Jawab Kerja R
Terstruktur Konseptusl interaktif Kelompok

56 0.5044 0,3296 0.044] 0514 0.0705 0402
57 05160 0.2750 00476 0.0860 0,0749 0.0492
58 0.5234 02125 0.0761 0,0856 0.1023 0.0469
59 00,3983 0.2612 0,0783 01394 00,1228 0.0601
60 05156 (13433 0.0470 0.0470 (G.0470 0,334
52 02920 0,0696 0.5158 0,0613 0.0613 0,0359
63 0,2831 0.0837 (L4750 00781 00781 (036t
64 0,3403 0,1498 0,2831 0,1134 01134 0.0337
65 0,1009 0,5651 0.2309 0,459 00572 0,07H
66 00072 (L5974 £,1752 0,0597 0.0705 00688
&7 01128 0,5074 02325 0,0692 0.0782 0,0858
70 0.1722 04075 02167 0,0913 0.1123 00549
71 0,0746 01279 0,0632 0.6712 0,0632 (L0455
72 U0.0878 00740 01494 06148 0.0740 0,0452
73 01053 0,186 (L1747 0.5264 0.6730 0.0804
74 0.1346 0,1475 02190 0,4039 0.095i 0,0795
76 0.1570 0.0588 0,1027 4.0402 6413 0,08785
77 01710 Lueta 0,1468 0.0427 0,5779 0,09606
78 0,1565 0,H49 0,1540 0.0552 0.5194 04,0796
80 21748 0.F383 0,1748 0,0964 9.4154 10447
81 0.,3100 0,3339 (L0520 0,0520 0,0520 0,0053
82 05213 0.2794 0.0576 00770 0.0645 0.0291
83 0,5267 02144 0,0863 0,0803 (10863 (,0336
83 0,4030 0.2638 0,0959 01077 00,1277 04,0464
80 (. 4862 03717 00474 0.0474 10474 (3,0130
87 0.4765 0,3406 (0.0632 00,0599 2.0599 0,0119
] 0.4471 0.3096 L0859 00787 00787 0.0137
41 0.3375 (3.2804 0.1489 1007 00F325 0.0465
94 0.1731 0,0939 0,0485 00459 0.6386 0.0724

JFumlah 195815 15,6208 R824 9.5866 12,3287

Rerata 0,2838 02264 0,1287 0,1389 0,1787

Prioritas 1 2 5 4 3




1. Penilaian Tingkat Kepentingan Antar Atribut

1) Tabwlasi

2. Penilaian Tingkat Kepentingan Sub Atribut Tujuan

1} Tabulasi

SUB ATRIBUT Kognitif Afektif Psikomotorik
Kognitif 1 1.3736 21435
Afektit 0,7280 1 1,6370

Psikomotorik 4732 06109 I
JUMLAH 22012 29845 4.7303

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi
Tujuan 1 1.6854 3.4020 32738
Muteri 00,5933 I 21689 22010
Fasilitas 0,2939 (4611 1 06161
Sitwasi 13055 0.4543 1.6230 I
JUMLAH 2,1928 3,6008 8,1939 7.0907
2) Penilaian Bobot Relutil
ATRIBUT Tujuan Matert Fasilitas Sitnasi Jumlah E. Vektor
Tojuan 0.4560 0,4681 04152 04617 [.3010 0.4502
Materi 0,2706 02777 0,2647 0.3104 1,1234 0,2809
Fasilitas (1341 0.1280 0,4220 (,0869 0.4710 01178
Situasi 9,1393 01262 (,1981 01410 00,6046 ¢,151]
JUMILAH 1 1 1 i 4 l
3) Penentuan Eigen Value
ATRIBUY Tujuan Materi Fasilitas Situasi Jumlah E. Value
Tujuan 0.4502 0.4734 (14006 0.4948 18190 4.0400
Materi 0,2671 0,2809 0,2554 13327 11361 4,451
Fasilitas 0.1323 0,1205 05178 0,0931] 4727 40144
Situasi 0.1375 01276 01911 G,1511 (L6074 40186
Jumlah 16,1182
Rerata E. Value 4.0295
C.0 0.0098
R.1 0.9
C.R GLO109,




2) Penilaian Bobot Relatif

SUB ATRIBLUT Kognitif Afektif Psikomotorik Jumlah E. Vektor
Kognitif 04543 (3.4603 00,4449 1.3593 10,4532
Afektif 0.3307 03351 0,3446 1.0104 03368
Psikomotorik 0.2150 10,2047 0.2105% 0.630¢ 0.2100
JUMLAH 1 1 { 3 1
3} Penentuan Eigen Value
SUB AYRIBUT Kognitif Afektil Psikomotorik Jumlah E. Value
Kognitif 0.4532 0,4626 (,4439 1,3597 30006
Alektif 0.3299 0,3368 0.3439 10106 3,0004
Psikomotorik 02144 0,2057 02160 0,6302 3,0003
Jumiah 90013
Rerata E. Value 3.0004
.1 (1L.OG02
R.1 0,38
C.R 0,0004
3. Penilaian Tingkat Kepentingan Sub Atribut Materi
1} Tabulasi
SURB ATRIBUT | Pmhmn&Pulrn Log. Montk Hafalan Baca Tulis
Pmhn&Palrn i 10,9365 18951 19579
Log. Motk 1,0678 i £,7888 2,0203
Hafalan 34,5012 0.5590 1 1,2065
Baca Tulis 05107 (+495() 0.8288 1
JUMLAH 3,0798 2,9903 5.6127 6,1848
2) Penilaian Bobot Relatif
SUB ATRIBUT | Pmhmn&Fnin Log, Mtmik Hafalan Baca Tulis Jumlah E. Vektor
Pmhn&Pnlrn 0.3247 0,3132 03535 03166 1,3099 0.3275
Log. Mimtk 03467 03344 03187 03267 1,3265 03316
Hafalan 0,1627 0.1869 G, 1782 0,195 0.7229 01807
Baca Tulis 01658 0,1635 01477 1617 0,6407 (1602
JUMLARH I i | [ 4 i




3) Penentuan Eigen Value

SUB ATRIBUT | Pmhmn&Pairn Log, Mtmtk Hafalan Baca Tulis Jumlzh E. ¥alue
Pmhn&Palen 00,3275 3106 03606 0.3136 13122 10071
Log. Mtmtk 0.3497 03316 0,3233 0.3235 1.3282 4,0052
Hafalan 1.1641 (. 1834 0.1807 01933 (1,7235 41,0032
Baca Tulis 1673 0,1641 (,1498 0.1602 6414 4,004 1
Juntlah 16,0197
Rerata E, Vatge 4.0049
I 0.0016
R.1 0.9
CR 0,0018
4. Penilaian Tingkat Kepentingan Sub Atribut Fasilitas
1} Tabulasi
SUR ATRIBUT Media Ruaag
Media 1 L1612
Ruang 08612 1
JUMLAH 1.8612 21612
2) Penilaian Bobot Relatif
SUB ATRIBUT Media Ruang Jumlah E. Vektor
Media 0.5373 0.5373 1,746 0.5373
Ruang 0.4627 04627 09254 04627
JUMLAH f f 2 !
3} Penentuan Figen Vajue
SUB ATYRIBLT Media Ruang Jumlah E. Value
Media 0.5373 0.5373 1746 2
Ruang 0.4627 04,4627 0,9254 2
Jumlah 4
Reratz E, Value 2
C.¥ 0
R.1 [
C.R )




5. Penilaian Tingkat Kepeatingan Sub Atribut Situasi

1} 'Fabulasi
SUB ATRIBUT Indoor Outdoor
Indoor 1 1.3316
Outdoor 0,7510 I
JUMLAH 1,7510 2,3316
2) Penilaian Bobot Relatif
SUB ATRIBUT Indoor Outdoor Jumiah E. Vektor
Indoor 5711 (0.5711 L1422 05711
Outdoor 0,4289 0,428% 0,8578 0,4289
JUMLAH ! 1 2 t
3) Penentuan Figen Vaive
SUB ATRIBUT Indoor Outdoor Jumiah E. Value
Indoor 05711 (L3711 11422 2
Qutdoor 0.4289 0,42%9 0,8578 2
Jumhah 4
Reraty £. Vaine 2
C.A 0
R.1 0
C.R 0




6. Penilaian Tingkat Kepentingan Alternatif Berdasar Atribut Tujuan

1) Tahulasi
ALTERNATIF Prsats Modelting Pemetaan Ty Jwb Kerja
Terstruktuy Konseptual § Interaktif Kelompok
Prsats Trstrktur I ,4644 V4217 £,9849 1,6192
ModeHing 0,6829 | 0.4801 10953 1.2824
Pmtn Konseptual 23714 20828 ! 23441 2.6596
Ty dwh Interaktif 0.5038 09130 04266 ! 1,0451
Kerja Kelompok 0.6176 0.7798 01,3760 09568 1
JUMLAH 53,1757 6,2399 2,7044 7,3812 76064
2) Penilaian Bobot Rebatif
ALTERNATIF Frsge Modeiling Femetagy Ty Jwh Keria Jumlah E. Vektor
Terstruktur Konseptual | Interaktif Kelompok
Prsnts Terstruktur 0,1932 0.2347 0,1559 0,2689 02129 1,0656 02131
Modelling 0,1319 0,1603 0,1775 0,1484 0.1686 0,7867 01573
Pmin Konseptual (L4582 03338 0.3698 03176 00,3467 1.8290 (13658
Ty Jwb Interaksif 0,0973 0,1463 0,1577 0,1355 01374 0,6743 0,1349
Kerja Kelompok 0.1193 0,1250 0.1390 0.1296 01315 0.6444 0.1240
JUMLAN 1 | | } | 5 !
3) Penentuan Figen Value
ALTERNATIF b | Modelling Peagin Ry b Kerig Jumizh E. Vektor
Terstruktur Konseptual | Interakiif Kelompok
Prsnts Terstruktur 02131 10,2304 0.1543 .2677 0.2087 1.0742 50401
Modelling 0,1455 0,1573 (.1756 21477 (1653 07915 5,0304
P'min Konseptual 0.5054 £.3277 0.3658 03161 ,3428 1.8578 30788
Ty Jwb Interaktif 0,1074 0,1437 01560 0,1349 0,1347 0,6766 5.0174
Kerja Kelompok 01316 01227 1375 0,1290 0.1289 0.,6498 5.0415
Jumlah 25,2082
Rerata E, Value 5.0416
Cl 04104
R4 [12
CR 0,0093




7. Penilaian Tingkat Kepentingan Alternatif Berdasar Atribut Materi

1} Tabulasi

ALTERNATIF Prsnts Modefling Pemetaan Ty Jwb Kerja
Terstruktur RKonseptual § Interaktif Kelompaok
Prsnts Trstrktur 1 2.4434 1,0829 [,7900 1,7383
Modelling 0.4093 [ 0.4330 01,6140 0,5825
Fmin Konseptual 09233 23097 1 13114 16163
Ty Jwh Interaktif 0,5586 1,6288 0,7625 1 10373
Kerja Kelompok 05753 1,7168 06187 (19641 l
JUMLAH 3.4667 90987 3.8971 3,6795 5.9744
2) Penilaian Bobot Relatif
ALTERNATIF Proged Modeiling Pemetazn Ty Jwb Kerlg Jumlah E. Vektor
Terstruktur Konseptual | Interalktif Kelompok
Prsnts Terstruktur 0,2885 0,2685 04,2779 03152 0.2910 1,4410 0,2882
Muodelling 0,18 0.1099 0,111} 0, 1081 0,0975 0,5447 0,1089
Pmtn Konseptual .2664 0.2538 0.2566 0.2309 (1.2705 12783 0.2557
Ty Jwh Interaktif 0.16171 0.1799 0,1957 0,1761 0,1736 0,8855 0,1771
Kerja Kelompok 0.1659 0.1887 01588 0.1697 0.1674 0,8505 01701
JUMLAH 1 1 1 | 1 5 1
3) Penentuan Eigen Value
ALTERNATIF Prng Muodelling Ferl* gy o eria Jumiah E. Vektor
Terstruktyr Kounseptual | Tnterakeir Kelompok
Prsnts Terstruktur 0.2882 0,2662 0,2768 ¢,3170 0,2957 |.4439 50101
MuodeHing 0.1180 0,1089 01107 0,087 0,0991 0.5454 53,0067
Pmtn Konseptual 02661 02516 0.2557 0.2323 .2749 12806 35,0001
Ty Jwb Interaktif 01610 0,1774 0;1949 01771 0,764 0.8869 5,0079
Kerja Kelompok 0.1658 0.1870 0,1582 017067 01701 08518 5.0077
Jumlah 250415
Rerata E. Valye 5.0083
C.l 10,0021
R.1 1,12
CR 00019




8. Penilaian Tingkat Kepentingan Alternatit Berdasar Atribut Fasilitas

1) Fabulasi

ALTERNATIF Prsnts Madelling Pemetaan Ty Jwb Kerja
Terstruktur Konseptual | Interaiair Kelompok
Prsnts Trstrktor 1 24434 1.3854 L7900 1.7383
Modeling 0.4093 ! 90,5281 0.6140 0,5825
Pmtn Konseptual G.7218 1.8937 I L1100 1,3680
Ty Jwb Intergktif 0.5586 1,6288 0,9009 I 1,0373
Kerja Kelompok 05753 17168 0.7310 0.9641 I
JUMLAH 3,.2650 8.6827 4,5453 5.4781 35,7261
2) Penilaian Bobol Relatit
ALTERNATIF Freges Modefling Pemetuan Ty wb Ketia Jumlah E. Vektor
Terstruktur Konseptual { Interaksir Kelompok
Prsnts Terstrukiur 0,3063 0,2814 0.3048 0,3268 0.3036 1,3228 0,3046
Modelling ,1253 00152 01162 0,1121 0,1017 0,5705 01141
Pmtn Konseptual 0.2211 0.2181 02206 0.2026 (2389 11007 0.2201
Ty Jwb Iateraktif 0,171 0,1876 0,1982 0,1825 0,1811 0.9206 0,1841
Kerja Kelompok 01762 01977 0. 1608 0,1760 01746 0.8854 01771
JUMLAH 1 i t 1 1 5 H
3) Pencntuan Eigen Valne
ALTERNATIF Prong Modeting Feri ] | Kerj Jumiah E. Vektor
Terstruktur Konseptual | Interaktif Kelompok
Prsnts Terstrukiur 10,3046 0,2788 0,3050 40,3296 0.307% 1,5257 5,0095
Modelling 0.1246 0,1141 01163 0,1130 01031 05712 5,0060
Pmits Konseptual 0.2198 02161 0.2201 (L2044 02422 11027 5.0088
Ty Jwb Interaktit 0,1701 0,1858 0,1983 01841 0,1837 0,9221 5,0082
Kerja Kelompok 0.1752 4,1959 01600 01775 H1771 0.8866 5.0069
Jumlah 25,0395
Rerata E. Valye 3.0079
i (0.0020
R.1 112
C.R 0.0018




9. Penilaian Tingkat Kepentingan Alternatif Berdasar Atribut Situasi

1) Tabulasi
ALTERNATIF Prsais Modeliing Pentetaan Ty Jwh Kerja
Terstruktur Konseptual | Interaktif Kelompok
Prsnts Trstrktur | 1,7774 2,0526 28214 1,894
Modecling 0.5626 1 1,9308 22114 1.8899
Pnttn Konseptual 0,4872 05179 1 0,9209 07417
Ty Jwb lnteraktif 0.3544 0,4522 1,0859 1 0,6983
Kerja Kelompok 0,5279 0,5291 1.3483 1,4321 1
JUMLAH 29322 4,2767 7.4174 8,3858 6.2240
2) Penilaian Bobot Relatif
ALTERNATIF Frif Modelling Pemetaan Ty Jwb Kerja Jumlah E. Vektor
Terstruktur Konseptual | Interaktif Kelompok
Prsnts Terstrukinr 0,3410 0,4156 0,2767 0.3364 0,3043 L,6741 0,3348
Modelling 0,1919 0.2338 0,2603 0,2637 0,3036 1,2534 02507
Pmtn Konseptual 0.1662 01211 0,1348 G.1098 01192 06511 0.4302
Ty Jwb Interakeif 01209 31057 0, 1464 0,1192 0,1122 0,6044 0,1209
Kerja Kelompok 0,1801 0,1237 0,1818 0,1708 0,1607 0.8170 0,1634
JUMLAH 1 | | ] [ 5 |
3) Penentuan Eigen Valye
ALTERNATIF Fong Modelling Pemgnad Gl Kerjd Jumlah E. Vektor
Terstruktur Konseptual | Interakeis Kelompok
Prsnts Terstruktur 03348 (14456 .2673 2.3411 3095 1.6982 30719
Modefling (,1884 0,2507 0,2514 0,2673 0,3088 1,2666 50528
Fmtn Konseptua! 0.1631 {1,1298 21302 31113 01212 0.6557 5.03558
Ty Jwb Interaktif 01187 0,1134 0,1414 0,1209 0.1141 0,6084 35,0328
Kerja Kelompok 0.1768 0,1326 0,1756 0,1731 01634 0,8215 5.0276
Tumlah 25,2206
Rerata E. Valye 5,0441
Clt 0.0110
R 1,12
CR 0,009




LAMPIRAN 4

BOBOT PRIORITAS GLOBAL
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HASIL TABULASI BOBOT PRIORITAS GLOBAL

Bobot Atribut TUJUAN | MATERI | FASILITAS| SITUASI |WEIGHT EVALUATION
0.4502 0,2809 0,178 0,1511 1
ALTERNATIF

Prsnts Terstruktur | 0,2131 0,2882 0,3046 0,3348 0,2634
Modelling 01573 0,108% 0,1141 0,2507 0,1528
Pmitn Konseptual 0,3658 0,2557 0,2201 0,1302 0,2821
Ty Jwb Interaktif 0,1349 0,1771 0.1841 0,1209 0,1504
Kerja Kelompok 0,1288 0,701 01771 0,1634 0.1514

JUMLAH

1

1

1

1

1




